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Subjek Umum:
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dalam Injil Matius

Yang kita perlukan hari ini adalah visi yang terkini, instan, dan hidup
tentang Kristus yang surgawi sebagai bintang yang hidup.

Imanuel yang praktis adalah Roh realitas
sebagai hadirat dari Allah Tritunggal yang rampung di dalam roh Kkita;
hadirat-Nya senantiasa menyertai kita di dalam roh kita,
bukan hanya setiap hari tetapi juga setiap saat.

Wahyu yang paling jelas dari Trinitas Ilahi ada dalam Matius 28:19:
“Karena itu, pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku
dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus.”

Ada dua prinsip yang besar di alam semesta—
otoritas Allah dan pemberontakan Satan;
pertentangan yang unik antara Allah dan Satan
adalah mengenai otoritas.



Subjek Umum:

KRISTUS YANG ALMUHIT SEPERTI DIWAHYUKAN DALAM INJIL MATIUS

Mat. 2:1

Mat. 2:2

Mat. 2:3

Mat. 2:4

Mat. 2:5

Mat. 2:6

Mat. 2:7

Mat. 2:8

Mat. 2:9

Mat. 2:10

Mat. 2:11

Mat. 2:12

Bil. 24:17

Kej. 1:14

Kej. 1:15

Berita Satu

Visi yang Terkini, Instan, dan Hidup
dari Kristus yang Surgawi sebagai Bintang yang Hidup

Pembacaan Alkitab: Mat. 2:1-12; Bil. 24:17; Kej. 1:14-19; Dan. 12:3;
Why. 1:16, 20; 2:1, 28; 3:1; 22:16; 2 Ptr. 1:19; Kej. 22:17; Yud. 12-13

Sesudah Yesus dilahirkan di Betlehem di tanah Yudea pada zaman raja
Herodes, datanglah orang-orang majus dari Timur ke Yerusalem

dan bertanya-tanya: "Di manakah Dia, raja orang Yahudi yang baru
dilahirkan itu? Kami telah melihat bintang-Nya di Timur dan kami
datang untuk menyembah Dia."

Ketika raja Herodes mendengar hal itu terkejutlah ia beserta seluruh
Yerusalem.

Maka dikumpulkannya semua imam kepala dan ahli Taurat bangsa
Yahudi, lalu dimintanya keterangan dari mereka, di mana Mesias akan
dilahirkan.

Mereka berkata kepadanya: "Di Betlehem di tanah Yudea, karena
demikianlah ada tertulis dalam kitab nabi:

Dan engkau Betlehem, tanah Yehuda, engkau sekali-kali bukanlah yang
terkecil di antara mereka yang memerintah Yehuda, karena dari
padamulah akan bangkit seorang pemimpin, yang akan menggembalakan
umat-Ku Israel."

Lalu dengan diam-diam Herodes memanggil orang-orang majus itu dan
dengan teliti bertanya kepada mereka, bilamana bintang itu nampak.
Kemudian ia menyuruh mereka ke Betlehem, katanya: "Pergi dan
selidikilah dengan seksama hal-hal mengenai Anak itu dan segera
sesudah kamu menemukan Dia, kabarkanlah kepadaku supaya akupun
datang menyembah Dia."

Setelah mendengar kata-kata raja itu, berangkatlah mereka. Dan
lihatlah, bintang yang mereka lihat di Timur itu mendahului mereka
hingga tiba dan berhenti di atas tempat, di mana Anak itu berada.

Ketika mereka melihat bintang itu, sangat bersukacitalah mereka.

Maka masuklah mereka ke dalam rumah itu dan melihat Anak itu
bersama Maria, ibu-Nya, lalu sujud menyembah Dia. Merekapun
membuka tempat harta bendanya dan mempersembahkan persembahan
kepada-Nya, yaitu emas, kemenyan dan mur.

Dan karena diperingatkan dalam mimpi, supaya jangan kembali kepada
Herodes, maka pulanglah mereka ke negerinya melalui jalan lain.

Aku melihat dia, tetapi bukan sekarang; aku memandang dia, tetapi
bukan dari dekat; bintang terbit dari Yakub, tongkat kerajaan timbul dari
Israel, dan meremukkan pelipis-pelipis Moab, dan menghancurkan semua
anak Set.

Berfirmanlah Allah: "Jadilah benda-benda penerang pada cakrawala
untuk memisahkan siang dari malam. Biarlah benda-benda penerang itu
menjadi tanda yang menunjukkan masa-masa yang tetap dan hari-hari
dan tahun-tahun,

dan sebagai penerang pada cakrawala biarlah benda-benda itu menerangi
bumi." Dan jadilah demikian.



Kej. 1:16
Kej. 1:17
Kej. 1:18
Kej. 1:19
Dan. 12:3
Why. 1:16
Why. 1:20

Why. 2:1

Why. 2:28
Why. 3:1

Why. 22:16

2 Ptr. 1:19

Kej. 22:17

Yud. 12

Yud. 13

Maka Allah menjadikan kedua benda penerang yang besar itu, yakni yang
lebih besar untuk menguasai siang dan yang lebih kecil untuk menguasai
malam, dan menjadikan juga bintang-bintang.

Allah menaruh semuanya itu di cakrawala untuk menerangi bumi,

dan untuk menguasai siang dan malam, dan untuk memisahkan terang
dari gelap. Allah melihat bahwa semuanya itu baik.

Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari keempat.

Dan orang-orang bijaksana akan bercahaya seperti cahaya cakrawala, dan
yang telah menuntun banyak orang kepada kebenaran seperti
bintang-bintang, tetap untuk selama-lamanya.

Dan di tangan kanan-Nya Ia memegang tujuh bintang dan dari
mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam bermata dua, dan wajah-Nya
bersinar-sinar bagaikan matahari yang terik.

Dan rahasia ketujuh bintang yang telah kaulihat pada tangan kanan-Ku
dan ketujuh kaki dian emas itu: ketujuh bintang itu ialah malaikat
ketujuh jemaat dan ketujuh kaki dian itu ialah ketujuh jemaat."
"Tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Efesus: Inilah firman dari Dia,
yang memegang ketujuh bintang itu di tangan kanan-Nya dan berjalan di
antara ketujuh kaki dian emas itu.

dan kepadanya akan Kukaruniakan bintang timur.

“Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Sardis: Inilah firman Dia,
yang memiliki ketujuh Roh Allah dan ketujuh bintang itu: Aku tahu
segala pekerjaanmu: engkau dikatakan hidup, padahal engkau mati!
"Aku, Yesus, telah mengutus malaikat-Ku untuk memberi kesaksian
tentang semuanya ini kepadamu bagi jemaat-jemaat. Aku adalah tunas,
yaitu keturunan Daud, bintang timur yang gilang-gemilang."

Dengan demikian kami makin diteguhkan oleh firman yang telah
disampaikan oleh para mnabi. Alangkah baiknya kalau kamu
memperhatikannya sama seperti memperhatikan pelita yang bercahaya di
tempat yang gelap sampai fajar menyingsing dan bintang timur terbit
bersinar di dalam hatimu.

maka Aku akan memberkati engkau berlimpah-limpah dan membuat
keturunanmu sangat banyak seperti bintang di langit dan seperti pasir di
tepi laut, dan keturunanmu itu akan menduduki kota-kota musuhnya.
Mereka inilah noda dalam perjamuan kasihmu, di mana mereka tidak
malu-malu melahap dan hanya mementingkan dirinya sendiri; mereka
bagaikan awan yang tak berair, yang berlalu ditiup angin; mereka
bagaikan pohon-pohon yang dalam musim gugur tidak menghasilkan
buah, pohon-pohon yang terbantun dengan akar-akarnya dan yang mati
sama sekali.

Mereka bagaikan ombak laut yang ganas, yang membuihkan keaiban
mereka sendiri; mereka bagaikan bintang-bintang yang baginya telah
tersedia tempat di dunia kekelaman untuk selama-lamanya.

Setelah Yesus dilahirkan di Betlehem, orang-orang majus dari timur
tiba di Yerusalem, dan berkata, “Di manakah Dia, raja orang Yahudi

yang baru dilahirkan itu? Kami telah melihat bintang-Nya di Timur

dan kami datang untuk menyembah Dia” (Mat. 2:2); ini penggenapan
dari Bilangan 24:17, yang berkata, “Bintang terbit dari Yakub”;
Bintang ini mengacu kepada Kristus:



Mat. 2:2 dan bertanya-tanya: "Di manakah Dia, raja orang Yahudi yang
baru dilahirkan itu? Kami telah melihat bintang-Nya di Timur
dan kami datang untuk menyembah Dia."

Bil. 24:17 Aku melihat dia, tetapi bukan sekarang; aku memandang dia,
tetapi bukan dari dekat; bintang terbit dari Yakub, tongkat
kerajaan timbul dari Israel, dan meremukkan pelipis-pelipis
Moab, dan menghancurkan semua anak Set.

Orang-orang majus itu tidak berkata, “Kami melihat satu bintang,” atau

“Kami melihat bintang itu,” tetapi “Kami melihat bintang-Nya”; Bintang itu
adalah Kristus yang surgawi.

Bintang yang dibicarakan dalam Matius 2:2 diperlihatkan kepada
orang-orang bijak ini; bintang ini tidak terlihat oleh satu pun dari bangsa
Israel; meskipun orang-orang Yahudi memiliki Kitab Suci mengenai
Kristus dan tahu di mana Dia akan dilahirkan (ayat 4-6), orang-orang
majus melihat bintang Kristus.

Mat. 2:2 dan bertanya-tanya: "Di manakah Dia, raja orang Yahudi
yang baru dilahirkan itu? Kami telah melihat bintang-Nya di
Timur dan kami datang untuk menyembah Dia."

Mat. 2:4 Maka dikumpulkannya semua imam kepala dan ahli Taurat
bangsa Yahudi, lalu dimintanya keterangan dari mereka, di
mana Mesias akan dilahirkan.

Mat. 2:5 Mereka berkata kepadanya: "Di Betlehem di tanah Yudea,
karena demikianlah ada tertulis dalam kitab nabi:
Mat. 2:6 Dan engkau Betlehem, tanah Yehuda, engkau sekali-kali

bukanlah yang terkecil di antara mereka yang memerintah

Yehuda, karena dari padamulah akan bangkit seorang

pemimpin, yang akan menggembalakan umat-Ku Israel."
Orang-orang Yahudi memiliki pengetahuan harfiah mengenai di mana

Kristus akan dilahirkan (Mi. 5:1), tetapi orang-orang bijak dari timur ini
menerima visi yang hidup tentang Dia; pada akhirnya, bintang itu
memimpin mereka ke tempat Kristus berada (Mat. 2:1-12).

Mi. 5:1 Tetapi engkau, hai Betlehem Efrata, hai yang terkecil di
antara kaum-kaum Yehuda, dari padamu akan bangkit
bagi-Ku seorang yang akan memerintah Israel, yang
permulaannya sudah sejak purbakala, sejak dahulu kala.

Mat. 2:1 Sesudah Yesus dilahirkan di Betlehem di tanah Yudea pada
zaman raja Herodes, datanglah orang-orang majus dari
Timur ke Yerusalem

Mat. 2:2 dan bertanya-tanya: "Di manakah Dia, raja orang Yahudi
yang baru dilahirkan itu? Kami telah melihat bintang-Nya di
Timur dan kami datang untuk menyembah Dia."

Mat. 2:3 Ketika raja Herodes mendengar hal itu terkejutlah ia beserta
seluruh Yerusalem.
Mat. 2:4 Maka dikumpulkannya semua imam kepala dan ahli Taurat

bangsa Yahudi, lalu dimintanya keterangan dari mereka, di
mana Mesias akan dilahirkan.

Mat. 2:5 Mereka berkata kepadanya: "Di Betlehem di tanah Yudea,
karena demikianlah ada tertulis dalam kitab nabi:

Mat. 2:6 Dan engkau Betlehem, tanah Yehuda, engkau sekali-kali
bukanlah yang terkecil di antara mereka yang memerintah



Yehuda, karena dari padamulah akan bangkit seorang
pemimpin, yang akan menggembalakan umat-Ku Israel."

Mat. 2:7 Lalu dengan diam-diam Herodes memanggil orang-orang
majus itu dan dengan teliti bertanya kepada mereka,
bilamana bintang itu nampak.

Mat. 2:8 Kemudian ia menyuruh mereka ke Betlehem, katanya: "Pergi
dan selidikilah dengan seksama hal-hal mengenai Anak itu
dan segera sesudah kamu menemukan Dia, kabarkanlah
kepadaku supaya akupun datang menyembah Dia."

Mat. 2:9 Setelah mendengar kata-kata raja itu, berangkatlah mereka.
Dan lihatlah, bintang yang mereka lihat di Timur itu
mendahului mereka hingga tiba dan berhenti di atas tempat,
di mana Anak itu berada.

Mat. 2:10 Ketika mereka melihat bintang itu, sangat bersukacitalah
mereka.

Mat. 2:11 Maka masuklah mereka ke dalam rumah itu dan melihat
Anak itu bersama Maria, ibu-Nya, lalu sujud menyembah
Dia. Merekapun membuka tempat harta bendanya dan
mempersembahkan persembahan kepada-Nya, yaitu emas,
kemenyan dan mur.

Mat. 2:12 Dan karena diperingatkan dalam mimpi, supaya jangan
kembali kepada Herodes, maka pulanglah mereka ke
negerinya melalui jalan lain.

Kristus adalah Matahari yang sejati (Mal. 4:2), tetapi secara tegas, Dia

tidak tampil sebagai matahari selama zaman malam hari; sebaliknya, Dia
bersinar sebagai satu bintang (Why. 2:28); bintang bersinar di malam hari,
tetapi ini menunjukkan bahwa siang akan tiba (Rm. 13:11-14).

Mal. 4:2 Tetapi kamu yang takut akan nama-Ku, bagimu akan terbit
surya kebenaran dengan kesembuhan pada sayapnya. Kamu
akan keluar dan berjingkrak-jingkrak seperti anak lembu
lepas kandang.

Why. 2:28 dan kepadanya akan Kukaruniakan bintang timur.

Rm. 13:11 Hal ini harus kamu lakukan, karena kamu mengetahui
keadaan waktu sekarang, yaitu bahwa saatnya telah tiba
bagi kamu untuk bangun dari tidur. Sebab sekarang
keselamatan sudah lebih dekat bagi kita dari pada waktu
kita menjadi percaya.

Rm. 13:12 Hari sudah jauh malam, telah hampir siang. Sebab itu
marilah kita menanggalkan perbuatan-perbuatan kegelapan
dan mengenakan perlengkapan senjata terang!

Rm. 13:13 Marilah kita hidup dengan sopan, seperti pada siang hari,
jangan dalam pesta pora dan kemabukan, jangan dalam
percabulan dan hawa nafsu, jangan dalam perselisihan dan
iri hati.

Rm. 13:14 Tetapi  kenakanlah  Tuhan  Yesus Kristus sebagai
perlengkapan senjata terang dan janganlah merawat
tubuhmu untuk memuaskan keinginannya.

Ketika Kristus datang untuk kali pertama, Dia menampakkan diri secara

terbuka sebagai satu bintang, tetapi ketika Dia datang untuk kali kedua,
Dia akan menjadi bintang fajar (Why  2:28; 22:16) bagi
pemenang-pemenang-Nya, yang berjaga-jaga bagi kedatangan-Nya; bagi



II.

semua orang lain, Kristus akan kelak menampakkan diri sebagai matahari
(Mal. 4:2; lih. Mat. 13:43).

Why. 2:28

dan kepadanya akan Kukaruniakan bintang timur.

Why. 22:16  "Aku, Yesus, telah mengutus malaikat-Ku untuk memberi

Mal. 4:2

kesaksian tentang semuanya ini kepadamu bagi
jemaat-jemaat. Aku adalah tunas, yaitu keturunan Daud,
bintang timur yang gilang-gemilang."

Tetapi kamu yang takut akan nama-Ku, bagimu akan terbit
surya kebenaran dengan kesembuhan pada sayapnya. Kamu
akan keluar dan berjingkrak-jingkrak seperti anak lembu
lepas kandang.

Mat. 13:43  Pada waktu itulah orang-orang benar akan bercahaya seperti

matahari dalam Kerajaan Bapa mereka. Siapa bertelinga,
hendaklah ia mendengar!"

Matius 2:1-12 mewahyukan bahwa menemukan Kristus adalah perkara

yang hidup; ini bukanlah sekadar perkara doktrin pengetahuan dari

Alkitab:
Mat. 2:1

Mat. 2:2

Mat. 2:3

Mat. 2:4

Mat. 2:5

Mat. 2:6

Mat. 2:7

Mat. 2:8

Mat. 2:9

Mat. 2:10

Mat. 2:11

Sesudah Yesus dilahirkan di Betlehem di tanah Yudea pada
zaman raja Herodes, datanglah orang-orang majus dari Timur ke
Yerusalem

dan bertanya-tanya: "Di manakah Dia, raja orang Yahudi yang
baru dilahirkan itu? Kami telah melihat bintang-Nya di Timur
dan kami datang untuk menyembah Dia."

Ketika raja Herodes mendengar hal itu terkejutlah ia beserta
seluruh Yerusalem.

Maka dikumpulkannya semua imam kepala dan ahli Taurat
bangsa Yahudi, lalu dimintanya keterangan dari mereka, di
mana Mesias akan dilahirkan.

Mereka berkata kepadanya: "Di Betlehem di tanah Yudea,
karena demikianlah ada tertulis dalam kitab nabi:

Dan engkau Betlehem, tanah Yehuda, engkau sekali-kali
bukanlah yang terkecil di antara mereka yang memerintah
Yehuda, karena dari padamulah akan bangkit seorang
pemimpin, yang akan menggembalakan umat-Ku Israel."

Lalu dengan diam-diam Herodes memanggil orang-orang majus
itu dan dengan teliti bertanya kepada mereka, bilamana bintang
itu nampak.

Kemudian ia menyuruh mereka ke Betlehem, katanya: "Pergi
dan selidikilah dengan seksama hal-hal mengenai Anak itu dan
segera sesudah kamu menemukan Dia, kabarkanlah kepadaku
supaya akupun datang menyembah Dia."

Setelah mendengar kata-kata raja itu, berangkatlah mereka.
Dan lihatlah, bintang yang mereka lihat di Timur itu
mendahului mereka hingga tiba dan berhenti di atas tempat, di
mana Anak itu berada.

Ketika mereka melihat bintang itu, sangat bersukacitalah
mereka.

Maka masuklah mereka ke dalam rumah itu dan melihat Anak
itu bersama Maria, ibu-Nya, lalu sujud menyembah Dia.
Merekapun  membuka  tempat harta bendanya dan



mempersembahkan persembahan kepada-Nya, yaitu emas,
kemenyan dan mur.

Mat. 2:12 Dan karena diperingatkan dalam mimpi, supaya jangan kembali
kepada Herodes, maka pulanglah mereka ke negerinya melalui
jalan lain.

Bintang itu terlihat jauh dari Bait di Negeri Kudus, dari pusat agama

Yahudi, dari para imam, ahli-ahli Taurat, orang-orang Farisi, dan dari

semua orang agamawi; sebaliknya, ada bintang yang memperlihatkan

sesuatu dari Kristus di negeri kafir.

Sekadar memegang Alkitab di tangan kita dan membaca Mikha 5:1, yang

mengatakan bahwa Kristus akan dilahirkan di Betlehem, tidak akan

berguna; kita mungkin memiliki Alkitab, tetapi kita mungkin kehilangan

bintang surgawi.

Mi. 5:1 Tetapi engkau, hai Betlehem Efrata, hai yang terkecil di
antara kaum-kaum Yehuda, dari padamu akan bangkit
bagi-Ku seorang yang akan memerintah Israel, yang

permulaannya sudah sejak purbakala, sejak dahulu kala.
Bintang itu adalah wahyu yang hidup, visi yang hidup, bukan pengetahuan

doktrin yang usang dan mati dari Kitab Suci, bukan pengetahuan yang
mati tentang Mikha 5:1; yang kita perlukan hari ini bukan sekadar
pengetahuan Alkitab tetapi visi surgawi, visi yang terkini dan instan, visi
yang hidup, visi yang tidak pernah dapat diajarkan oleh konsepsi insani.

Mi. 5:1 Tetapi engkau, hai Betlehem Efrata, hai yang terkecil di
antara kaum-kaum Yehuda, dari padamu akan bangkit
bagi-Ku seorang yang akan memerintah Israel, yang
permulaannya sudah sejak purbakala, sejak dahulu kala.

Bahkan jika kita memiliki pengetahuan Kitab Suci, kita masih

memerlukan bintang yang instan, terkini, dan hidup untuk memimpin kita

ke jalan dan rumah tempat Yesus berada.

Setelah menerima visi yang hidup, orang-orang majus disimpangkan oleh

konsepsi insani mereka dan pergi ke Yerusalem, ibukota bangsa Yahudi,

tempat seharusnya raja berada; disimpangkannya mereka menyebabkan

banyak anak laki-laki dibunuh—Mat. 2:16.

Mat. 2:16 Ketika Herodes tahu, bahwa 1a telah diperdayakan oleh
orang-orang majus itu, ia sangat marah. Lalu ia menyuruh
membunuh semua anak di Betlehem dan sekitarnya, yaitu
anak-anak yang berumur dua tahun ke bawah, sesuai dengan
waktu yang dapat diketahuinya dari orang-orang majus itu.

Ketika mereka tiba di Yerusalem dan bertanya mengenai di mana Raja

orang Yahudi dilahirkan, Kitab Suci berkata bahwa “ketika Raja Herodes

mendengar hal itu terkejutlah ia beserta seluruh Yerusalem”—ayat 3:

Mat. 2:3 Ketika raja Herodes mendengar hal itu terkejutlah ia beserta
seluruh Yerusalem.

1. Ketika mereka mendengar berita ini, mereka seharusnya bersukacita;
sebaliknya, mereka terkejut; ini tidak lain karena mereka tidak dengan
sejati mencari Juru Selamat—Iih. Ams. 4:23.

Ams. 4:23 Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari
situlah terpancar kehidupan.



Jika seseorang yang percaya pada Tuhan tidak dipengaruhi oleh Tuhan

sebagai kasih dalam emosi batininya, dia tidak layak disebut orang
Kristen—2 Tim. 4:8; Mrk. 12:30; 1 Kor. 2:9.
2 Tim. 4:8

Mrk. 12:30

1 Kor. 2:9

Sekarang telah tersedia bagiku mahkota kebenaran yang
akan dikaruniakan kepadaku oleh Tuhan, Hakim yang
adil, pada hari-Nya; tetapi bukan hanya kepadaku,
melainkan juga kepada semua orang yang merindukan
kedatangan-Nya.

Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan
dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu
dan dengan segenap kekuatanmu.

Tetapi seperti ada tertulis: "Apa yang tidak pernah dilihat
oleh mata, dan tidak pernah didengar oleh telinga, dan
yang tidak pernah timbul di dalam hati manusia: semua
yang disediakan Allah untuk mereka yang mengasihi
Dia."

Seorang Kristen yang mengharapkan Tuhan datang atau yang

mengharapkan untuk terangkat harus mengambil ini sebagai
peringatan—2 Tim. 4:8; Tit. 2:13; Why. 2:28; 22:20; Mat. 24:40-44;
25:8-13.

2 Tim. 4:8

Tit. 2:13

Why. 2:28
Why. 22:20

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

24:40

24:41

24:42

24:43

24:44

25:8

25:9

Sekarang telah tersedia bagiku mahkota kebenaran yang
akan dikaruniakan kepadaku oleh Tuhan, Hakim yang
adil, pada hari-Nya; tetapi bukan hanya kepadaku,
melainkan juga kepada semua orang yang merindukan
kedatangan-Nya.

dengan menantikan penggenapan pengharapan kita yang
penuh bahagia dan penyataan kemuliaan Allah yang
Mahabesar dan Juruselamat kita Yesus Kristus,

dan kepadanya akan Kukaruniakan bintang timur.

Ia yang memberi kesaksian tentang semuanya ini,
berfirman: "Ya, Aku datang segera!" Amin, datanglah,
Tuhan Yesus!

Pada waktu itu kalau ada dua orang di ladang, yang
seorang akan dibawa dan yang lain akan ditinggalkan;
kalau ada dua orang perempuan sedang memutar batu
kilangan, yang seorang akan dibawa dan yang lain akan
ditinggalkan.

Karena itu berjaga-jagalah, sebab kamu tidak tahu pada
hari mana Tuhanmu datang.

Tetapi ketahuilah ini: Jika tuan rumah tahu pada waktu
mana pada malam hari pencuri akan datang, sudahlah
pasti 1a berjaga-jaga, dan tidak akan membiarkan
rumahnya dibongkar.

Sebab itu, hendaklah kamu juga siap sedia, karena Anak
Manusia datang pada saat yang tidak kamu duga."
Gadis-gadis yang bodoh berkata kepada gadis-gadis yang
bijaksana: Berikanlah kami sedikit dari minyakmu itu,
sebab pelita kami hampir padam.

Tetapi jawab gadis-gadis yang bijaksana itu: Tidak, nanti
tidak cukup untuk kami dan untuk kamu. Lebih baik
kamu pergi kepada penjual minyak dan beli di situ.



Mat. 25:10 Akan tetapi, waktu mereka sedang pergi untuk
membelinya, datanglah mempelai itu dan mereka yang
telah siap sedia masuk bersama-sama dengan dia ke
ruang perjamuan kawin, lalu pintu ditutup.

Mat. 25:11 Kemudian datang juga gadis-gadis yang lain itu dan
berkata: Tuan, tuan, bukakanlah kami pintu!

Mat. 25:12  Tetapi 1a menjawab: Aku berkata kepadamu,
sesungguhnya aku tidak mengenal kamu.

Mat. 25:13  Karena itu, berjaga-jagalah, sebab kamu tidak tahu akan
hari maupun akan saatnya."

Setelah orang-orang majus dikoreksi oleh Kitab Suci (2:4-6), mereka pergi

ke Betlehem (ayat 8-9), dan bintang itu menampakkan diri lagi kepada
mereka dan memimpin mereka ke tempat Kristus berada, dan “ketika
melihat bintang itu, mereka sangat bersukacita” (ayat 10):

Mat. 2:4 Maka dikumpulkannya semua imam kepala dan ahli Taurat
bangsa Yahudi, lalu dimintanya keterangan dari mereka, di
mana Mesias akan dilahirkan.

Mat. 2:5 Mereka berkata kepadanya: "Di Betlehem di tanah Yudea,
karena demikianlah ada tertulis dalam kitab nabi:
Mat. 2:6 Dan engkau Betlehem, tanah Yehuda, engkau sekali-kali

bukanlah yang terkecil di antara mereka yang memerintah
Yehuda, karena dari padamulah akan bangkit seorang
pemimpin, yang akan menggembalakan umat-Ku Israel."

Mat. 2:8 Kemudian ia menyuruh mereka ke Betlehem, katanya: "Pergi
dan selidikilah dengan seksama hal-hal mengenai Anak itu
dan segera sesudah kamu menemukan Dia, kabarkanlah
kepadaku supaya akupun datang menyembah Dia."

Mat. 2:9 Setelah mendengar kata-kata raja itu, berangkatlah mereka.
Dan lihatlah, bintang yang mereka lihat di Timur itu
mendahului mereka hingga tiba dan berhenti di atas tempat,
di mana Anak itu berada.

Mat. 2:10 Ketika mereka melihat bintang itu, sangat bersukacitalah
mereka.

Ketika orang majus dikoreksi oleh Kitab Suci dan dipulihkan ke jalur

yang benar, bintang itu menampakkan diri lagi kepada mereka; visi
yang hidup selalu menyertai Kitab Suci.

Para imam mengajar hukum Taurat kepada orang (Mal. 2:7), dan
ahli-ahli Taurat mengenal Kitab Suci (Ezr. 7:6); para imam maupun
ahli-ahli Taurat memiliki pengetahuan mengenai kelahiran Kristus
(Mat. 2:5-6), tetapi tidak seperti orang majus dari timur, mereka tidak
melihat visi, juga mereka tidak memiliki hati untuk mencari Kristus.

Mal. 2:7 Sebab bibir seorang imam memelihara pengetahuan dan
orang mencari pengajaran dari mulutnya, sebab dialah
utusan TUHAN semesta alam.

Ezr. 7:6 Ezra ini berangkat pulang dari Babel. Ia adalah seorang
ahli kitab, mahir dalam Taurat Musa yang diberikan
TUHAN, Allah Israel. Dan raja memberi dia segala yang
diingininya, oleh karena tangan TUHAN, Allahnya,
melindungi dia.



Mat. 2:5

Mat. 2:6

Mereka berkata kepadanya: "Di Betlehem di tanah
Yudea, karena demikianlah ada tertulis dalam kitab nabi:
Dan engkau Betlehem, tanah Yehuda, engkau sekali-kali
bukanlah yang terkecil di antara mereka yang
memerintah Yehuda, karena dari padamulah akan
bangkit seorang pemimpin, yang akan menggembalakan
umat-Ku Israel."

Tak peduli betapa “alkitabiahnya” kita, jika kita kehilangan hadirat

Tuhan, kita mutlak salah; jalan Perjanjian Baru untuk menemukan dan

mengikuti Tuhan adalah senantiasa tinggal dalam hadirat-Nya yang
tersembunyi—Yoh. 5:39-40; Yes. 45:15; Kel. 33:11, 14; lih. 2 Kor. 5:16.

Yoh. 5:39

Yoh. 5:40

Yes. 45:15

Kel. 33:11

Kel. 33:14

2 Kor. 5:16

Kamu menyelidiki Kitab-kitab Suci, sebab kamu
menyangka bahwa oleh-Nya kamu mempunyai hidup
yang kekal, tetapi walaupun Kitab-kitab Suci itu
memberi kesaksian tentang Aku,

namun kamu tidak mau datang kepada-Ku untuk
memperoleh hidup itu.

Sungguh, Engkau Allah yang menyembunyikan diri,
Allah Israel, Juruselamat.

Dan TUHAN berbicara kepada Musa dengan berhadapan
muka seperti seorang berbicara kepada temannya;
kemudian kembalilah ia ke perkemahan. Tetapi abdinya,
Yosua bin Nun, seorang yang masih muda, tidaklah
meninggalkan kemah itu.

Lalu Ia berfirman: "Aku sendiri hendak membimbing
engkau dan memberikan ketenteraman kepadamu."
Sebab itu kami tidak lagi menilai seorang jugapun
menurut ukuran manusia. Dan jika kami pernah menilai
Kristus menurut ukuran manusia, sekarang kami tidak
lagi menilai-Nya demikian.

Mudah untuk mengakumulasi pengetahuan alkitabiah, tetapi jika kita

ingin memiliki bimbingan yang hidup, kita harus hidup dalam

hubungan yang intim dengan Tuhan; kita harus menjadi esa dengan
Dia—Mat. 2:10-14.

Mat. 2:10

Mat. 2:11

Mat. 2:12

Mat. 2:13

Ketika mereka melihat bintang itu, sangat bersukacitalah
mereka.

Maka masuklah mereka ke dalam rumah itu dan melihat
Anak itu bersama Maria, ibu-Nya, lalu sujud menyembah
Dia. Merekapun membuka tempat harta bendanya dan
mempersembahkan persembahan kepada-Nya, yaitu
emas, kemenyan dan mur.

Dan karena diperingatkan dalam mimpi, supaya jangan
kembali kepada Herodes, maka pulanglah mereka ke
negerinya melalui jalan lain.

Setelah orang-orang majus itu berangkat, nampaklah
malaikat Tuhan kepada Yusuf dalam mimpi dan berkata:
"Bangunlah, ambillah Anak itu serta ibu-Nya, larilah ke
Mesir dan tinggallah di sana sampai Aku berfirman
kepadamu, karena Herodes akan mencari Anak itu untuk
membunuh Dia."



II1.

Mat. 2:14 Maka Yusufpun bangunlah, diambilnya Anak itu serta
ibu-Nya malam itu juga, lalu menyingkir ke Mesir,

5.  Orang-orang majus melihat Kristus, dan mereka menyembah Dia;
kemudian mereka diperingatkan oleh Allah dalam satu mimpi agar
mereka tidak kembali ke Herodes, jadi mereka pergi ke negara mereka
sendiri “melalui jalan lain” (ayat 12); begitu kita telah melihat Kristus,
kita tidak pernah mengambil jalan yang sama, jalan agama yang
terpisah dari Kristus, tetapi kita akan selalu mengambil jalan yang
lain.

Mat. 2:12 Dan karena diperingatkan dalam mimpi, supaya jangan
kembali kepada Herodes, maka pulanglah mereka ke
negerinya melalui jalan lain.

Pengikut-pengikut Kristus yang setia adalah bintang-bintang yang
bersinar dan hidup, orang-orang yang mengikuti Kristus sebagai
bintang yang bersinar dan hidup untuk menjadi duplikat-Nya—Dan.
12:3; lih. Kej. 22:17:

Dan. 12:3 Dan orang-orang bijaksana akan bercahaya seperti cahaya
cakrawala, dan yang telah menuntun banyak orang kepada
kebenaran seperti bintang-bintang, tetap untuk selama-lamanya.

Kej. 22:17 maka Aku akan memberkati engkau berlimpah-limpah dan
membuat keturunanmu sangat banyak seperti bintang di langit
dan seperti pasir di tepi laut, dan keturunanmu itu akan
menduduki kota-kota musuhnya.

Bintang-bintang yang hidup mengikuti visi yang surgawi, hidup, terkini,
dan instan dari Kristus sebagai sentralitas dan universalitas ekonomi
Allah—Kis. 26:16-18; Kol. 1:17b, 18b.

Kis. 26:16 Tetapi  sekarang, bangunlah dan berdirilah. Aku
menampakkan diri kepadamu untuk menetapkan engkau
menjadi pelayan dan saksi tentang segala sesuatu yang telah
kaulihat dari pada-Ku dan tentang apa yang akan
Kuperlihatkan kepadamu nanti.

Kis. 26:17 Aku akan mengasingkan engkau dari bangsa ini dan dari
bangsa-bangsa lain. Dan Aku akan mengutus engkau kepada
mereka,

Kis. 26:18 untuk membuka mata mereka, supaya mereka berbalik dari
kegelapan kepada terang dan dari kuasa Iblis kepada Allah,
supaya mereka oleh iman mereka kepada-Ku memperoleh
pengampunan dosa dan mendapat bagian dalam apa yang
ditentukan untuk orang-orang yang dikuduskan.

Kol. 1:17b segala sesuatu ada di dalam Dia.

Kol. 1:18b sehingga Ia yang lebih utama dalam segala sesuatu.

Bintang-bintang yang hidup adalah orang-orang yang memberkati umat

Allah; semakin kita memuji Tuhan bagi umat Allah dan berbicara yang
baik tentang mereka di dalam iman, kita akan semakin menempatkan diri
kita di bawah berkat Allah—Bil. 24:9; Kej. 12:2-3; 22:17.

Bil. 24:9 Ia meniarap dan merebahkan diri sebagai singa jantan, dan
sebagai singa betina; siapakah yang berani
membangunkannya? Diberkatilah orang yang memberkati
engkau, dan terkutuklah orang yang mengutuk engkau!"



Kej. 12:2

Kej. 12:3

Kej. 22:17

Aku akan membuat engkau menjadi bangsa yang besar, dan
memberkati engkau serta membuat namamu masyhur; dan
engkau akan menjadi berkat.

Aku akan memberkati orang-orang yang memberkati engkau,
dan mengutuk orang-orang yang mengutuk engkau, dan
olehmu semua kaum di muka bumi akan mendapat berkat."
maka Aku akan memberkati engkau berlimpah-limpah dan
membuat keturunanmu sangat banyak seperti bintang di
langit dan seperti pasir di tepi laut, dan keturunanmu itu
akan menduduki kota-kota musuhnya.

Bintang-bintang yang hidup memperhatikan firman nubuat dari Kitab Suci

“sama seperti ... pelita yang bercahaya di tempat yang gelap” sehingga

Kristus sebagai bintang fajar terbit di dalam hati mereka hari demi hari;

jika kita memperhatikan firman di dalam Alkitab, kita akan memiliki Dia

terbit di dalam hati kita untuk bersinar dalam kegelapan dari kemurtadan

tempat kita berada hari ini, sebelum penampakan-Nya yang nyata sebagai
bintang fajar—2 Ptr. 1:19; Yoh. 6:63; Why. 2:28; 22:16; 2 Tim. 4:8:

2 Ptr. 1:19

Yoh. 6:63

Why. 2:28
Why. 22:16

2 Tim. 4:8

Dengan demikian kami makin diteguhkan oleh firman yang
telah disampaikan oleh para nabi. Alangkah baiknya kalau
kamu memperhatikannya sama seperti memperhatikan
pelita yang bercahaya di tempat yang gelap sampai fajar
menyingsing dan bintang timur terbit bersinar di dalam
hatimu.

Rohlah yang memberi hidup, daging sama sekali tidak
berguna. Perkataan-perkataan yang Kukatakan kepadamu
adalah roh dan hidup.

dan kepadanya akan Kukaruniakan bintang timur.

"Aku, Yesus, telah mengutus malaikat-Ku untuk memberi
kesaksian tentang semuanya ini  kepadamu bagi
jemaat-jemaat. Aku adalah tunas, yaitu keturunan Daud,
bintang timur yang gilang-gemilang."

Sekarang telah tersedia bagiku mahkota kebenaran yang
akan dikaruniakan kepadaku oleh Tuhan, Hakim yang adil,
pada hari-Nya; tetapi bukan hanya kepadaku, melainkan
juga kepada semua orang yang merindukan kedatangan-Nya.

Dalam prinsip bintang fajar, seorang Kristen harus bangun pagi-pagi

karena pagi hari adalah waktu terbaik untuk berjumpa Tuhan

(bersekutu dengan Allah, memuji dan bernyanyi, mendoabacakan
Alkitab dengan ministri, dan berdoa kepada Tuhan)—Kid. 7:12; Mzm.
51:3-5; 57:9-10; 59:17-18; 63:2-9; 90:14; 92:2-3; 108:3-4; 143:8; Kel.

16:21.
Kid. 7:12

Mzm. 51:3

Mari, kita pergi pagi-pagi ke kebun anggur dan melihat
apakah pohon anggur sudah berkuncup, apakah sudah
mekar bunganya, apakah pohon-pohon delima sudah
berbunga! Di sanalah aku akan memberikan cintaku
kepadamul!

Kasihanilah aku, ya Allah, menurut kasih setia-Mu,
hapuskanlah pelanggaranku menurut rahmat-Mu yang
besar!



Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

51:4

51:5

59:17

59:18

63:2

63:3

63:4

63:5

63:6

63:7

63:8

63:9

90:14

92:2

92:3

108:3

108:4

143:8

Kel. 16:21

Bersihkanlah aku seluruhnya dari kesalahanku, dan
tahirkanlah aku dari dosaku!

Sebab aku sendiri sadar akan pelanggaranku, aku
senantiasa bergumul dengan dosaku.

Tetapi aku mau menyanyikan kekuatan-Mu, pada waktu
pagi aku mau Dbersorak-sorai karena kasih setia-Mu;
sebab Engkau telah menjadi kota bentengku, tempat
pelarianku pada waktu kesesakanku.

Ya kekuatanku, bagi-Mu aku mau bermazmur; sebab
Allah adalah kota bentengku, Allahku dengan kasih
setia-Nya.

Ya Allah, Engkaulah Allahku, aku mencari Engkau,
jiwaku haus kepada-Mu, tubuhku rindu kepada-Mu,
seperti tanah yang kering dan tandus, tiada berair.
Demikianlah aku memandang kepada-Mu di tempat
kudus, sambil melihat kekuatan-Mu dan kemuliaan-Mu.
Sebab kasih setia-Mu lebih baik dari pada hidup; bibirku
akan memegahkan Engkau.

Demikianlah aku mau memuji Engkau seumur hidupku
dan menaikkan tanganku demi nama-Mu.

Seperti dengan lemak dan sumsum jiwaku dikenyangkan,
dan dengan Dbibir yang bersorak-sorai mulutku
memuji-muji.

Apabila aku ingat kepada-Mu di tempat tidurku,
merenungkan Engkau sepanjang kawal malam, —
sungguh Engkau telah menjadi pertolonganku, dan dalam
naungan sayap-Mu aku bersorak-sorai.

Jiwaku melekat kepada-Mu, tangan kanan-Mu menopang
aku.

Kenyangkanlah kami di waktu pagi dengan kasih
setia-Mu, supaya kami bersorak-sorai dan bersukacita
semasa hari-hari kami.

Adalah baik untuk menyanyikan syukur kepada TUHAN,
dan untuk menyanyikan mazmur bagi nama-Mu, ya Yang
Mahatinggi,

untuk memberitakan kasih setia-Mu di waktu pagi dan
kesetiaan-Mu di waktu malam,

bangunlah, hai gambus dan kecapi, aku mau
membangunkan fajar.

Aku mau bersyukur kepada-Mu di antara bangsa-bangsa,
ya TUHAN, dan aku mau bermazmur bagi-Mu di antara
suku-suku bangsa;

Perdengarkanlah kasih setia-Mu kepadaku pada waktu
pagi, sebab kepada-Mulah aku percaya! Beritahukanlah
aku jalan yang harus kutempuh, sebab kepada-Mulah
kuangkat jiwaku.

Setiap pagi mereka memungutnya, tiap-tiap orang
menurut keperluannya; tetapi ketika matahari panas,
cairlah itu.

Tuhan akan secara rahasia memberikan diri-Nya sebagai bintang fajar

bagi orang yang mengasihi Dia dan yang berjaga-jaga serta menantikan

Dia sehingga mereka bisa mencicipi kesegaran hadirat-Nya pada saat



kedatangan-Nya kembali setelah ketidakhadirannya yang

panjang—1 Tes. 5:6; Why. 2:28; 3:2-3; 16:15.

1 Tes. 5:6 Sebab itu baiklah jangan kita tidur seperti orang-orang
lain, tetapi berjaga-jaga dan sadar.

Why. 2:28 dan kepadanya akan Kukaruniakan bintang timur.

Why. 3:2 Bangunlah, dan kuatkanlah apa yang masih tinggal yang
sudah hampir mati, sebab tidak satupun dari
pekerjaanmu Aku dapati sempurna di hadapan Allah-Ku.

Why. 3:3 Karena itu ingatlah, bagaimana engkau telah menerima
dan mendengarnya; turutilah itu dan bertobatlah! Karena
jikalau engkau tidak berjaga-jaga, Aku akan datang
seperti pencuri dan engkau tidak tahu pada waktu
manakah Aku tiba-tiba datang kepadamu.

Why. 16:15  "Lihatlah, Aku datang seperti pencuri. Berbahagialah dia,
yang berjaga-jaga dan yang memperhatikan pakaiannya,
supaya ia jangan berjalan dengan telanjang dan jangan
kelihatan kemaluannya."

Bintang-bintang yang hidup menikmati dan dipenuhi dengan Roh yang

diintensifkan tujuh ganda untuk menjadikan mereka hidup secara intensif
dan bersinar secara intensif bagi bangunan Allah—3:1; 4:5; 5:6.

Why. 3:1 "Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Sardis: Inilah
firman Dia, yang memiliki ketujuh Roh Allah dan ketujuh
bintang itu: Aku tahu segala pekerjaanmu: engkau dikatakan
hidup, padahal engkau mati!

Why. 4:5 Dan dari takhta itu keluar kilat dan bunyi guruh yang
menderu, dan tujuh obor menyala-nyala di hadapan takhta
itu: itulah ketujuh Roh Allah.

Why. 5:6 Maka aku melihat di tengah-tengah takhta dan keempat
makhluk itu dan di tengah-tengah tua-tua itu berdiri seekor
Anak Domba seperti telah disembelih, bertanduk tujuh dan
bermata tujuh: itulah ketujuh Roh Allah yang diutus ke
seluruh bumi.

Bintang-bintang yang hidup adalah utusan-utusan gereja, orang yang

menikmati dan mengalami Kristus yang pneumatik sebagai Utusan Allah
dan sebagai berita yang hidup dari Allah sehingga mereka bisa
menyalurkan Kristus yang segar dan saat ini ke dalam umat Allah bagi
kesaksian Yesus—1:16, 20; 2:1; Mal. 3:1-3.

Why. 1:16 Dan di tangan kanan-Nya Ia memegang tujuh bintang dan
dari mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam bermata dua,
dan wajah-Nya bersinar-sinar bagaikan matahari yang terik.

Why. 1:20 Dan rahasia ketujuh bintang yang telah kaulihat pada
tangan kanan-Ku dan ketujuh kaki dian emas itu: ketujuh
bintang itu ialah malaikat ketujuh jemaat dan ketujuh kaki
dian itu ialah ketujuh jemaat."

Why. 2:1 "Tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Efesus: Inilah
firman dari Dia, yang memegang ketujuh bintang itu di
tangan kanan-Nya dan berjalan di antara ketujuh kaki dian
emas itu.

Mal. 3:1 Lihat, Aku menyuruh utusan-Ku, supaya ia mempersiapkan
jalan di hadapan-Ku! Dengan mendadak Tuhan yang kamu
cari itu akan masuk ke bait-Nya! Malaikat Perjanjian yang



kamu kehendaki itu, sesungguhnya, Ia datang, firman
TUHAN semesta alam.

Mal. 3:2 Siapakah yang dapat tahan akan hari kedatangan-Nya? Dan
siapakah yang dapat tetap berdiri, apabila Ia menampakkan
diri? Sebab Ia seperti api tukang pemurni logam dan seperti
sabun tukang penatu.

Mal. 3:3 Ta akan duduk seperti orang yang memurnikan dan
mentahirkan perak; dan Ia mentahirkan orang Lewi,
menyucikan mereka seperti emas dan seperti perak, supaya
mereka menjadi orang-orang yang mempersembahkan
korban yang benar kepada TUHAN.

Bintang-bintang yang hidup memiliki “ketetapan hati yang besar” dan

“pertimbangan hati yang besar”; mereka adalah pengasih-pengasih Allah
yang seperti “bintang-bintang, dari peredarannya” untuk berperang
bersama Allah melawan musuh-Nya sehingga mereka bisa menjadi
“bagaikan matahari terbit dalam kemegahannya” dan menjadi orang yang
“bercahaya seperti matahari dalam Kerajaan Bapa mereka”—Hak. 5:15-16,
20, 31; Dan. 11:32; Mat. 13:43.

Hak. 5:15 Juga para pemimpin suku Isakhar menyertai Debora, dan
seperti Isakhar, demikianlah Naftali menyertai Barak.
Mereka menyusul dia dan menyerbu masuk lembah. Tetapi
pihak  pasukan-pasukan suku Ruben ada banyak
pertimbangan.

Hak. 5:16 Mengapa engkau tinggal duduk di antara kandang-kandang
sambil mendengarkan seruling pemanggil kawanan? Di
pihak pasukan-pasukan suku Ruben ada banyak
pertimbangan!

Hak. 5:20 Dari langit berperang bintang-bintang, dari peredarannya
mereka memerangi Sisera.

Hak. 5:31 Demikianlah akan binasa segala musuh-Mu, ya TUHAN!
Tetapi orang yang mengasihi-Nya bagaikan matahari terbit
dalam kemegahannya. Lalu amanlah negeri itu empat puluh
tahun lamanya.1l

Dan. 11:32 Dan orang-orang yang berlaku fasik terhadap Perjanjian
akan dibujuknya sampai murtad dengan kata-kata licin;
tetapi umat yang mengenal Allahnya akan tetap kuat dan
akan bertindak.

Mat. 13:43  Pada waktu itulah orang-orang benar akan bercahaya seperti
matahari dalam Kerajaan Bapa mereka. Siapa bertelinga,
hendaklah ia mendengar!"

Bintang-bintang yang hidup adalah orang-orang yang takut akan Yehova

dan mendengarkan suara hamba-Nya, percaya pada Yehova sehingga

mereka bisa memiliki terang ketika berjalan dalam kegelapan—VYes.

50:10-11; Mzm. 139:7-12, 23-24:

Yes. 50:10 Siapa di antaramu yang takut akan TUHAN dan
mendengarkan suara hamba-Nya? dJika ia hidup dalam
kegelapan dan tidak ada cahaya bersinar baginya, baiklah ia
percaya kepada nama TUHAN dan bersandar kepada
Allahnya!

Yes. 50:11 Sesungguhnya, kamu semua yang menyalakan api dan yang
memasang panah-panah api, masuklah ke dalam nyala



Mzm. 139:7

Mzm. 139:8

Mzm. 139:9

Mzm. 139:10

Mzm. 139:11

Mzm. 139:12

Mzm. 139:23

Mzm. 139:24

apimu, dan ke tengah-tengah panah-panah api yang telah
kamu pasang! Oleh tangan-Kulah hal itu akan terjadi
atasmu; kamu akan berbaring di tempat siksaan.

Ke mana aku dapat pergi menjauhi roh-Mu, ke mana aku
dapat lari dari hadapan-Mu?

Jika aku mendaki ke langit, Engkau di sana; jika aku
menaruh tempat tidurku di dunia orang mati, di situpun
Engkau.

Jika aku terbang dengan sayap fajar, dan membuat
kediaman di ujung laut,

juga di sana tangan-Mu akan menuntun aku, dan tangan
kanan-Mu memegang aku.

Jika aku berkata: "Biarlah kegelapan saja melingkupi aku,
dan terang sekelilingku menjadi malam,"

maka kegelapanpun tidak menggelapkan bagi-Mu, dan
malam menjadi terang seperti siang; kegelapan sama seperti
terang.

Selidikilah aku, ya Allah, dan kenallah hatiku, ujilah aku
dan kenallah pikiran-pikiranku;

lihatlah, apakah jalanku serong, dan tuntunlah aku di jalan
yang kekal!

Mereka yang membuat terang bagi diri mereka sendiri dan berjalan

dalam terang buatan mereka sendiri alih-alih dalam terang Allah akan

menderita penyiksaan—Yes. 50:11.

Yes. 50:11

Sesungguhnya, kamu semua yang menyalakan api dan
yang memasang panah-panah api, masuklah ke dalam
nyala apimu, dan ke tengah-tengah panah-panah api
yang telah kamu pasang! Oleh tangan-Kulah hal itu akan
terjadi atasmu; kamu akan berbaring di tempat siksaan.

Ini harus menjadi peringatan bagi kita sehingga kita bisa berjalan

dalam terang yang diberikan oleh Allah, bukan dalam terang yang kita

buat bagi diri kita sendiri; “Mari kita berjalan di dalam terang
TUHAN"—2:5.

Yes. 2:5

Hai kaum keturunan Yakub, mari kita berjalan di dalam
terang TUHAN!

Bintang-bintang yang hidup dilambangkan oleh bintang-bintang yang

ditetapkan pada hari keempat pemulihan Allah bagi ciptaan-Nya lebih

lanjut, di mana mereka mengatur melalui penyinaran mereka; di mana ada

penyinaran,
1:14-19:
Kej. 1:14

Kej. 1:15

Kej. 1:16

di sana ada pengaturan bagi pertumbuhan hayat—Ke;.

Berfirmanlah Allah: "Jadilah benda-benda penerang pada
cakrawala untuk memisahkan siang dari malam. Biarlah
benda-benda penerang itu menjadi tanda yang menunjukkan
masa-masa yang tetap dan hari-hari dan tahun-tahun,

dan sebagai penerang pada cakrawala biarlah benda-benda
itu menerangi bumi." Dan jadilah demikian.

Maka Allah menjadikan kedua benda penerang yang besar
itu, yakni yang lebih besar untuk menguasai siang dan yang
lebih kecil untuk menguasai malam, dan menjadikan juga
bintang-bintang.



1.

Kej. 1:17

Kej. 1:18

Kej. 1:19

Allah menaruh semuanya itu di cakrawala untuk menerangi
bumi,

dan untuk menguasai siang dan malam, dan untuk
memisahkan terang dari gelap. Allah melihat bahwa
semuanya itu baik.

Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari keempat.

Bersinarnya Tuhan Yesus di atas Gunung Transfigurasi adalah

kedatangan kerajaan dalam kuasa; penyinaran ini sebenarnya adalah
hadirat yang mengatur dari Allah Tritunggal—Mat. 17:1-8; Mrk. 9:1-8.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.
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Mrk.

Mrk.

Mrk.

Mrk.

Mrk.

17:1

17:2

17:3

17:4

17:5

17:6

17:7

17:8

9:1

9:2

9:3

9:4

9:5

9:6

Enam hari kemudian Yesus membawa Petrus, Yakobus
dan Yohanes saudaranya, dan bersama-sama dengan
mereka Ia naik ke sebuah gunung yang tinggi. Di situ
mereka sendiri saja.

Lalu Yesus berubah rupa di depan mata mereka;
wajah-Nya bercahaya seperti matahari dan pakaian-Nya
menjadi putih bersinar seperti terang.

Maka nampak kepada mereka Musa dan Elia sedang
berbicara dengan Dia.

Kata Petrus kepada Yesus: "Tuhan, betapa bahagianya
kami berada di tempat ini. Jika Engkau mau, biarlah
kudirikan di sini tiga kemah, satu untuk Engkau, satu
untuk Musa dan satu untuk Elia."

Dan tiba-tiba sedang ia berkata-kata turunlah awan yang
terang menaungi mereka dan dari dalam awan itu
terdengar suara yang berkata: "Inilah Anak yang
Kukasihi, kepada-Nyalah Aku berkenan, dengarkanlah
Dia."

Mendengar itu tersungkurlah murid-murid-Nya dan
mereka sangat ketakutan.

Lalu Yesus datang kepada mereka dan menyentuh
mereka sambil berkata: "Berdirilah, jangan takut!"

Dan ketika mereka mengangkat kepala, mereka tidak
melihat seorangpun kecuali Yesus seorang diri.

Kata-Nya lagi kepada mereka: "Aku berkata kepadamu,
sesungguhnya di antara orang yang hadir di sini ada yang
tidak akan mati sebelum mereka melihat bahwa
Kerajaan Allah telah datang dengan kuasa."

Enam hari kemudian Yesus membawa Petrus, Yakobus
dan Yohanes dan bersama-sama dengan mereka Ia naik
ke sebuah gunung yang tinggi. Di situ mereka sendirian
saja. Lalu Yesus berubah rupa di depan mata mereka,

dan pakaian-Nya sangat putih berkilat-kilat. Tidak ada
seorangpun di dunia ini yang dapat mengelantang
pakaian seperti itu.

Maka nampaklah kepada mereka Elia bersama dengan
Musa, keduanya sedang berbicara dengan Yesus.

Kata Petrus kepada Yesus: "Rabi, betapa bahagianya
kami berada di tempat ini. Baiklah kami dirikan tiga
kemah, satu untuk Engkau, satu untuk Musa dan satu
untuk Elia."

Ta berkata demikian, sebab tidak tahu apa yang harus
dikatakannya, karena mereka sangat ketakutan.



Mrk. 9:7 Maka datanglah awan menaungi mereka dan dari dalam
awan itu terdengar suara: "Inilah Anak yang Kukasihi,
dengarkanlah Dia."

Mrk. 9:8 Dan sekonyong-konyong waktu mereka memandang
sekeliling mereka, mereka tidak melihat seorangpun lagi
bersama mereka, kecuali Yesus seorang diri.

Kerajaan Allah sebagai pengaturan Allah, pemerintahan Allah,

bersama semua berkat dan kenikmatannya adalah bersinarnya Tuhan
Yesus dan menyebarnya Tuhan Yesus melalui bersinar atas kita.
Kerajaan adalah bersinarnya realitas Tuhan Yesus; kapan saja Dia
bersinar atas kita dan kita berada di bawah penyinaran itu, kita berada
di dalam kerajaan di bawah pengaturan dan pemerintahan Allah di
dalam kita bagi pertumbuhan kita dalam hayat.

Pada sisi negatif, ada orang-orang yang adalah “bintang-bintang yang

mengembara”—Yud. 12-13:

Yud. 12 Mereka inilah noda dalam perjamuan kasihmu, di mana
mereka tidak malu-malu melahap dan hanya mementingkan
dirinya sendiri; mereka bagaikan awan yang tak berair, yang
berlalu ditiup angin; mereka bagaikan pohon-pohon yang
dalam musim gugur tidak menghasilkan buah, pohon-pohon
yang terbantun dengan akar-akarnya dan yang mati sama
sekali.

Yud. 13 Mereka bagaikan ombak laut yang ganas, yang membuihkan
keaiban mereka sendiri; mereka bagaikan bintang-bintang
yvang baginya telah tersedia tempat di dunia kekelaman
untuk selama-lamanya.

Perumpamaan bintang-bintang yang mengembara menunjukkan bahwa

para pengajar yang berubah-ubah, orang-orang yang murtad, tidak
secara teguh tetap pada kebenaran yang tak berubah dari wahyu
surgawi, tetapi mengembara di antara umat Allah yang seperti bintang.
Orang-orang murtad yang berubah-ubah adalah bintang-bintang yang
mengembara hari ini, tetapi mereka pada akhirnya dipenjara dalam
kekelaman kegelapan yang telah disediakan bagi mereka sampai
kekekalan.

Siapa saja yang tidak mengajarkan bahwa gereja-gereja lokal bukanlah
sasaran ekonomi Allah melainkan prosedur untuk mencapai sasaran
realitas Tubuh Kristus tidak sesuai dengan keperluan ministri Allah di
zaman ini; setiap orang yang menjauhkan kita dari perbauran
gereja-gereja bagi realitas Tubuh Kristus adalah bintang yang
mengembara; bintang-bintang yang benar adalah mereka yang
memalingkan banyak orang kepada keadilbenaran, mereka yang tidak
memimpin orang kepada kebinasaan tetapi memalingkan mereka ke
jalan yang benar.

Hari ini Bintang yang hidup dan bintang-bintang yang hidup tidak jauh
dari kita—mereka ada di dalam dan bersama gereja-gereja lokal
sebagai ekspresi praktis dari Tubuh Kristus (Why. 1:11, 20); di antara
semua gereja lokal ada beberapa bintang yang hidup; kita hanya perlu



mengontak mereka dan bersama dengan mereka; mereka akan

memimpin kita ke tempat di mana Yesus berada.

Why. 1:11 katanya: "Apa yang engkau lihat, tuliskanlah di dalam
sebuah kitab dan kirimkanlah kepada ketujuh jemaat ini:
ke Efesus, ke Smirna, ke Pergamus, ke Tiatira, ke Sardis,
ke Filadelfia dan ke Laodikia."

Why. 1:20 Dan rahasia ketujuh bintang yang telah kaulihat pada
tangan kanan-Ku dan ketujuh kaki dian emas itu:
ketujuh bintang itu ialah malaikat ketujuh jemaat dan
ketujuh kaki dian itu ialah ketujuh jemaat."

Semoga Tuhan membelaskasihani kita sehingga kita bisa selalu dijaga di

jalan yang benar untuk berjumpa Tuhan, untuk menyembah Dia, dan

untuk mempersembahkan kasih kita kepada-Nya; semoga Tuhan
menjadikan kita semua seperti orang-orang majus, mengikuti bintang yang
hidup untuk menemukan dan membuat penemuan baru akan Kristus
untuk menjadi duplikat-Nya sebagai bintang-bintang yang hidup—Iih. Ef.

5:8-9; Yer. 15:16a.

Ef. 5:8 Memang dahulu kamu adalah kegelapan, tetapi sekarang
kamu adalah terang di dalam Tuhan. Sebab itu hiduplah
sebagai anak-anak terang,

Ef. 5:9 karena terang hanya berbuahkan kebaikan dan keadilan dan
kebenaran,

Yer. 15:16a  Apabila aku bertemu dengan perkataan-perkataan-Mu, maka
aku menikmatinya;



SUBJEK UMUM:

KRISTUS YANG ALMUHIT SEPERTI DIWAHYUKAN DALAM INJIL MATIUS

Mat. 9:10

Mat. 9:11

Mat. 9:12

Mat. 9:13

Mat. 9:15

Why. 19:7

Why. 19:8

Why. 19:9

Berita Dua

Kristus sebagai Tabib dan Mempelai Laki-laki

Pembacaan Alkitab: Mat. 9:10-13, 15; Why. 19:7-9

Kemudian ketika Yesus makan di rumah Matius, datanglah banyak
pemungut cukai dan orang berdosa dan makan bersama-sama dengan Dia
dan murid-murid-Nya.

Pada waktu orang Farisi melihat hal itu, berkatalah mereka kepada
murid-murid Yesus: "Mengapa gurumu makan bersama-sama dengan
pemungut cukai dan orang berdosa?"

Yesus mendengarnya dan berkata: "Bukan orang sehat yang memerlukan
tabib, tetapi orang sakit.

Jadi pergilah dan pelajarilah arti firman ini: Yang Kukehendaki ialah
belas kasihan dan bukan persembahan, karena Aku datang bukan untuk
memanggil orang benar, melainkan orang berdosa."

Jawab Yesus kepada mereka: "Dapatkah sahabat-sahabat mempelai
laki-laki berdukacita selama mempelai itu bersama mereka? Tetapi
waktunya akan datang mempelai itu diambil dari mereka dan pada waktu
itulah mereka akan berpuasa.

Marilah kita bersukacita dan bersorak-sorai, dan memuliakan Dia!
Karena hari perkawinan Anak Domba telah tiba, dan pengantin-Nya telah
siap sedia.

Dan kepadanya dikaruniakan supaya memakai kain lenan halus yang
berkilau-kilauan dan yang putih bersih!" (Lenan halus itu adalah
perbuatan-perbuatan yang benar dari orang-orang kudus.)

Lalu ia berkata kepadaku: "Tuliskanlah: Berbahagialah mereka yang
diundang ke perjamuan kawin Anak Domba." Katanya lagi kepadaku:
"Perkataan ini adalah benar, perkataan-perkataan dari Allah."

Injil Matius mewahyukan bahwa Kristus berlawanan dengan agama

dan bahwa hal-hal mengenai Kristus ada di luar agama:

A.

Kelahiran Kristus, ditemukannya Kristus, diperkenalkannya Kristus, dan
diitkutinya Kristus semua ada di luar agama—1:18-23; 2:1-12; 3:1-12;
4:12-22.

Mat. 1:18 Kelahiran Yesus Kristus adalah seperti berikut: Pada waktu
Maria, ibu-Nya, bertunangan dengan Yusuf, ternyata ia
mengandung dari Roh Kudus, sebelum mereka hidup sebagai
suami isteri.

Mat. 1:19 Karena Yusuf suaminya, seorang yang tulus hati dan tidak
mau mencemarkan nama isterinya di muka umum, ia
bermaksud menceraikannya dengan diam-diam.

Mat. 1:20 Tetapi ketika ia mempertimbangkan maksud itu, malaikat
Tuhan nampak kepadanya dalam mimpi dan berkata: "Yusuf,
anak Daud, janganlah engkau takut mengambil Maria

sebagai isterimu, sebab anak yang di dalam kandungannya
adalah dari Roh Kudus.



Mat. 1:21

Mat. 1:22

Mat. 1:23

Mat. 2:1

Mat. 2:2

Mat. 2:3

Mat. 2:4

Mat. 2:5

Mat. 2:6

Mat. 2:7

Mat. 2:8

Mat. 2:9

Mat. 2:10

Mat. 2:11

Mat. 2:12

Mat. 3:1

Mat. 3:2

Ia akan melahirkan anak laki-laki dan engkau akan
menamakan Dia Yesus, karena Dialah yang akan
menyelamatkan umat-Nya dari dosa mereka."

Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan
oleh nabi:

"Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan
melahirkan seorang anak laki-laki, dan mereka akan
menamakan Dia Imanuel" --yang berarti: Allah menyertai
kita.

Sesudah Yesus dilahirkan di Betlehem di tanah Yudea pada
zaman raja Herodes, datanglah orang-orang majus dari
Timur ke Yerusalem

dan bertanya-tanya: "Di manakah Dia, raja orang Yahudi
yang baru dilahirkan itu? Kami telah melihat bintang-Nya di
Timur dan kami datang untuk menyembah Dia."

Ketika raja Herodes mendengar hal itu terkejutlah ia beserta
seluruh Yerusalem.

Maka dikumpulkannya semua imam kepala dan ahli Taurat
bangsa Yahudi, lalu dimintanya keterangan dari mereka, di
mana Mesias akan dilahirkan.

Mereka berkata kepadanya: "Di Betlehem di tanah Yudea,
karena demikianlah ada tertulis dalam kitab nabi:

Dan engkau Betlehem, tanah Yehuda, engkau sekali-kali
bukanlah yang terkecil di antara mereka yang memerintah
Yehuda, karena dari padamulah akan bangkit seorang
pemimpin, yang akan menggembalakan umat-Ku Israel."
Lalu dengan diam-diam Herodes memanggil orang-orang
majus 1tu dan dengan teliti bertanya kepada mereka,
bilamana bintang itu nampak.

Kemudian ia menyuruh mereka ke Betlehem, katanya: "Pergi
dan selidikilah dengan seksama hal-hal mengenai Anak itu
dan segera sesudah kamu menemukan Dia, kabarkanlah
kepadaku supaya akupun datang menyembah Dia."

Setelah mendengar kata-kata raja itu, berangkatlah mereka.
Dan lihatlah, bintang yang mereka lihat di Timur itu
mendahului mereka hingga tiba dan berhenti di atas tempat,
di mana Anak itu berada.

Ketika mereka melihat bintang itu, sangat bersukacitalah
mereka.

Maka masuklah mereka ke dalam rumah itu dan melihat
Anak itu bersama Maria, ibu-Nya, lalu sujud menyembah
Dia. Merekapun membuka tempat harta bendanya dan
mempersembahkan persembahan kepada-Nya, yaitu emas,
kemenyan dan mur.

Dan karena diperingatkan dalam mimpi, supaya jangan
kembali kepada Herodes, maka pulanglah mereka ke
negerinya melalui jalan lain.

Pada waktu itu tampillah Yohanes Pembaptis di padang
gurun Yudea dan memberitakan:

"Bertobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah dekat!"
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Sesungguhnya dialah yang dimaksudkan nabi Yesaya ketika
ia berkata: "Ada suara orang yang berseru-seru di padang
gurun: Persiapkanlah jalan untuk Tuhan, luruskanlah jalan
bagi-Nya."

Yohanes memakai jubah bulu unta dan ikat pinggang kulit,
dan makanannya belalang dan madu hutan.

Maka datanglah kepadanya penduduk dari Yerusalem, dari
seluruh Yudea dan dari seluruh daerah sekitar Yordan.

Lalu sambil mengaku dosanya mereka dibaptis oleh Yohanes
di sungai Yordan.

Tetapi waktu ia melihat banyak orang Farisi dan orang
Saduki datang untuk dibaptis, berkatalah ia kepada mereka:
"Hai kamu keturunan wular beludak. Siapakah yang
mengatakan kepada kamu, bahwa kamu dapat melarikan
diri dari murka yang akan datang?

Jadi hasilkanlah buah yang sesuai dengan pertobatan.

Dan janganlah mengira, bahwa kamu dapat berkata dalam
hatimu: Abraham adalah bapa kami! Karena aku berkata
kepadamu: Allah dapat menjadikan anak-anak bagi Abraham
dari batu-batu ini!

Kapak sudah tersedia pada akar pohon dan setiap pohon
yang tidak menghasilkan buah yang baik, pasti ditebang dan
dibuang ke dalam api.

Aku membaptis kamu dengan air sebagai tanda pertobatan,
tetapi Ia yang datang kemudian dari padaku lebih berkuasa
dari padaku dan aku tidak layak melepaskan kasut-Nya. Ia
akan membaptiskan kamu dengan Roh Kudus dan dengan
api.

Alat penampi sudah ditangan-Nya. Ia akan membersihkan
tempat pengirikan-Nya dan mengumpulkan gandum-Nya ke
dalam lumbung, tetapi debu jerami itu akan dibakar-Nya
dalam api yang tidak terpadamkan."

Tetapi waktu Yesus mendengar, bahwa Yohanes telah
ditangkap, menyingkirlah Ia ke Galilea.

Ia meninggalkan Nazaret dan diam di Kapernaum, di tepi
danau, di daerah Zebulon dan Naftali,

supaya genaplah firman yang disampaikan oleh nabi Yesaya:

"Tanah Zebulon dan tanah Naftali, jalan ke laut, daerah
seberang sungai Yordan, Galilea, wilayah bangsa-bangsa lain,
bangsa yang diam dalam kegelapan, telah melihat Terang
yvang besar dan bagi mereka yang diam di negeri yang
dinaungi maut, telah terbit Terang."

Sejak waktu itulah Yesus memberitakan: "Bertobatlah, sebab
Kerajaan Sorga sudah dekat!"

Dan ketika Yesus sedang berjalan menyusur danau Galilea,
Ia melihat dua orang bersaudara, yaitu Simon yang disebut
Petrus, dan Andreas, saudaranya. Mereka sedang
menebarkan jala di danau, sebab mereka penjala ikan.

Yesus berkata kepada mereka: "Mari, ikutlah Aku, dan kamu
akan Kujadikan penjala manusia."



Mat. 4:20

Mat. 4:21

Mat. 4:22

Lalu merekapun segera meninggalkan jalanya dan mengikuti
Dia.

Dan setelah Yesus pergi dari sana, dilihat-Nya pula dua
orang bersaudara, yaitu Yakobus anak Zebedeus dan Yohanes
saudaranya, bersama ayah mereka, Zebedeus, sedang
membereskan jala di dalam perahu. Yesus memanggil
mereka

dan mereka segera meninggalkan perahu serta ayahnya, lalu
mengikuti Dia.

Setiap pemikiran untuk melakukan segala sesuatu secara ajaib di dalam

agama adalah cobaan Iblis—ayat 5-7.
Mat. 4:5

Mat. 4:6

Mat. 4:7

Kemudian Iblis membawa-Nya ke Kota Suci dan
menempatkan Dia di bubungan Bait Allah,

lalu berkata kepada-Nya: "Jika Engkau Anak Allah,
jatuhkanlah diri-Mu ke bawah, sebab ada tertulis: Mengenai
Engkau Ia akan memerintahkan malaikat-malaikat-Nya dan
mereka akan menatang Engkau di atas tangannya, supaya
kaki-Mu jangan terantuk kepada batu."

Yesus berkata kepadanya: "Ada pula tertulis: Janganlah
engkau mencobai Tuhan, Allahmu!"

Sebagai Tabib dan Mempelai Laki-laki, Kristus berlawanan dengan

agama—9:12, 15.
Mat. 9:12

Mat. 9:15

Yesus mendengarnya dan berkata: "Bukan orang sehat yang
memerlukan tabib, tetapi orang sakit.

Jawab Yesus kepada mereka: "Dapatkah sahabat-sahabat
mempelai laki-laki berdukacita selama mempelai itu bersama
mereka? Tetapi waktunya akan datang mempelai itu diambil
dari mereka dan pada waktu itulah mereka akan berpuasa.

Tuhan Yesus tidak mempedulikan tradisi agama; Dia memperhatikan
realitas batini—15:1-20.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

15:1

15:2

15:3

15:4

15:5

15:6

15:7

Kemudian datanglah beberapa orang Farisi dan ahli Taurat
dari Yerusalem kepada Yesus dan berkata:

"Mengapa murid-murid-Mu melanggar adat istiadat nenek
moyang kita? Mereka tidak membasuh tangan sebelum
makan."

Tetapi jawab Yesus kepada mereka: "Mengapa kamupun
melanggar perintah Allah demi adat istiadat nenek
moyangmu?

Sebab Allah berfirman: Hormatilah ayahmu dan ibumu; dan
lagi: Siapa yang mengutuki ayahnya atau ibunya pasti
dihukum mati.

Tetapi kamu berkata: Barangsiapa berkata kepada bapanya
atau kepada ibunya: Apa yang ada padaku yang dapat
digunakan untuk pemeliharaanmu, sudah digunakan untuk
persembahan kepada Allah,

orang itu tidak wajib lagi menghormati bapanya atau ibunya.
Dengan demikian firman Allah kamu nyatakan tidak berlaku
demi adat istiadatmu sendiri.

Hai orang-orang munafik! Benarlah nubuat Yesaya tentang
kamu:
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Mat. 15:8 Bangsa ini memuliakan Aku dengan bibirnya, padahal
hatinya jauh dari pada-Ku.

Mat. 15:9 Percuma mereka beribadah kepada-Ku, sedangkan ajaran
yang mereka ajarkan ialah perintah manusia."

Mat. 15:10 Lalu Yesus memanggil orang banyak dan berkata kepada
mereka:

Mat. 15:11  "Dengar dan camkanlah: bukan yang masuk ke dalam mulut
yang menajiskan orang, melainkan yang keluar dari mulut,
itulah yang menajiskan orang."

Mat. 15:12 Maka datanglah murid-murid-Nya dan bertanya kepada-Nya:
"Engkau tahu bahwa perkataan-Mu itu telah menjadi batu
sandungan bagi orang-orang Farisi?"

Mat. 15:13 Jawab Yesus: "Setiap tanaman yang tidak ditanam oleh
Bapa-Ku yang di sorga akan dicabut dengan akar-akarnya.

Mat. 15:14  Biarkanlah mereka itu. Mereka orang buta yang menuntun
orang buta. Jika orang buta menuntun orang buta, pasti
keduanya jatuh ke dalam lobang."

Mat. 15:15 Lalu Petrus berkata kepada-Nya: "Jelaskanlah
perumpamaan itu kepada kami."

Mat. 15:16  Jawab Yesus: "Kamupun masih belum dapat memahaminya?

Mat. 15:17 Tidak tahukah kamu bahwa segala sesuatu yang masuk ke
dalam mulut turun ke dalam perut lalu dibuang di jamban?

Mat. 15:18 Tetapi apa yang keluar dari mulut berasal dari hati dan
itulah yang menajiskan orang.

Mat. 15:19  Karena dari hati timbul segala pikiran jahat, pembunuhan,
perzinahan, percabulan, pencurian, sumpah palsu dan hujat.

Mat. 15:20 Itulah yang menajiskan orang. Tetapi makan dengan tangan
yang tidak dibasuh tidak menajiskan orang."

Matius 9:10-13 menunjukkan bahwa kita bisa mengalami dan
menikmati Kristus sebagai Tabib:

Mat. 9:10 Kemudian ketika Yesus makan di rumah Matius, datanglah
banyak pemungut cukai dan orang berdosa dan makan
bersama-sama dengan Dia dan murid-murid-Nya.

Mat. 9:11 Pada waktu orang Farisi melihat hal itu, berkatalah mereka
kepada murid-murid Yesus: "Mengapa gurumu makan
bersama-sama dengan pemungut cukai dan orang berdosa?"

Mat. 9:12 Yesus mendengarnya dan berkata: "Bukan orang sehat yang
memerlukan tabib, tetapi orang sakit.

Mat. 9:13 Jadi pergilah dan pelajarilah arti firman ini: Yang Kukehendaki
ialah belas kasihan dan bukan persembahan, karena Aku datang
bukan untuk memanggil orang benar, melainkan orang berdosa."

Dalam memanggil orang untuk mengikuti Dia bagi kerajaan, Tuhan Yesus

melayani sebagai seorang Tabib, bukan seorang Hakim.

Penghakiman seorang hakim adalah menurut keadilbenaran, sedangkan
penyembuhan seorang tabib adalah menurut belas kasihan dan kasih
karunia.

Kristus datang wuntuk melayani sebagai seorang Tabib, untuk
menyembuhkan, memulihkan, menghidupkan, dan menyelamatkan kita,
sehingga kita bisa direkonstitusi untuk menjadi warga-Nya yang baru dan
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1.

yang surgawl, yang dengannya Dia mendirikan kerajaan surgawi-Nya di
bumi yang rusak ini.

“Jadi, pergilah dan pelajarilah arti firman ini: ‘Yang Kukehendaki ialah
belas kasihan dan bukan persembahan”—ayat 13:

Mat. 9:13 Jadi pergilah dan pelajarilah arti firman ini: Yang
Kukehendaki ialah belas kasihan dan bukan persembahan,
karena Aku datang bukan untuk memanggil orang benar,
melainkan orang berdosa."

Tuhan Yesus menyembuhkan penyakit rohani kita, penyakit dosa.

Di antara dosa dan maut ada segala jenis penyakit, gangguan
kesehatan, dan kelemahan.
Tuhan Yesus mengampuni dosa-dosa kita dan juga menyembuhkan kita
dalam segala hal.
Sebagai orang-orang dosa, kita mutlak sakit, sebab kita sakit secara
fisik, secara rohani, secara moral, dan secara mental, tetapi Yesus,
Pengampun dan Tabib, mampu menyembuhkan semua penyakit kita.
Sebagai Tabib kita, Tuhan menyembuhkan kita terutama di dalam roh
kita dan di dalam jiwa kita, bukan terutama di dalam tubuh kita.
Meskipun Tuhan akan atau tidak akan menyembuhkan tubuh kita, Dia
selalu siap menyembuhkan kita dalam setiap bagian roh dan jiwa kita.
Penyembuhan Tuhan sebagai Tabib kita terutama bukan bersifat fisik
tetapi rohani; Dia adalah Yang menyembuhkan penyakit rohani kita.
Pengalaman Paulus dalam ministrinya yang kemudian membantu kita
untuk memiliki apresiasi yang tepat akan Kristus sebagai Tabib bagi kaum
beriman:
Dalam 2 Timotius 4:20b Paulus berkata, “Trofimus kutinggalkan dalam
keadaan sakit di Miletus.”

2 Tim. 4:20b Erastus tinggal di Korintus dan Trofimus kutinggalkan
dalam keadaan sakit di Miletus.

Rasul Paulus meninggalkan orang yang demikian intim dalam penyakit

tanpa melakukan doa penyembuhan baginya.

Paulus juga tidak melaksanakan karunia penyembuhannya (Kis.

19:11-12) untuk menyembuhkan Timotius karena penyakit perutnya;

sebaliknya, Paulus memerintahkan dia untuk mengambil jalan

penyembuhan yang alamiah (1 Tim. 5:23).

Kis. 19:11 Oleh Paulus Allah mengadakan mujizat-mujizat yang
luar biasa,

Kis. 19:12 bahkan orang membawa saputangan atau kain yang
pernah dipakai oleh Paulus dan meletakkannya atas
orang-orang sakit, maka lenyaplah penyakit mereka dan
keluarlah roh-roh jahat.

1 Tim. 5:23 Janganlah lagi minum air saja, melainkan tambahkanlah
anggur sedikit, berhubung pencernaanmu terganggu dan
tubuhmu sering lemah.

Paulus mendorong Timotius untuk meminum anggur sedikit, dan dia

meninggalkan Trofimus di Miletus.
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5.  Paulus memperhatikan sekerja-sekerjanya dengan cara yang sangat
insani.

6. Penyebab Paulus memperhatikan mereka seperti ini adalah karena
sewaktu menderita, Paulus dan sekerja-sekerjanya berada di bawah
pendisiplinan hayat ilahi dan bukan berada di bawah kuasa karunia
lahiriah.

7. Yang pertama adalah kasih karunia dalam hayat; yang kedua adalah
karunia dalam kuasa—kuasa yang ajaib.

8.  Pengalaman Paulus harus membantu kita untuk melihat bahwa, untuk
sebagian besar, penyembuhan Kristus hari ini adalah bagi roh dan jiwa.

9. Jika kita melihat wvisi ini, kita akan percaya pada Kristus dan
mengalami Dia sebagai Tabib kita.

F.  Sebagai Tabib kita, Kristus memiliki otoritas penyembuhan:

1. Penyembuhan-Nya bukan sekadar perkara kuasa tetapi juga otoritas.
Tidak perlu Dia menjamah kita secara langsung untuk menyembuhkan
kita.

3. Dia hanya perlu mengucapkan perkataan, dan otoritas-Nya datang
dengan firman-Nya untuk menyembuhkan kita—Mat. 8:8.

Mat. 8:8 Tetapi jawab perwira itu kepada-Nya: "Tuan, aku tidak
layak menerima Tuan di dalam rumahku, katakan saja
sepatah kata, maka hambaku itu akan sembubh.

4.  Tabib kita menyembuhkan kita dengan otoritas-Nya.

Dalam Kitab Matius dan Wahyu, Kristus diwahyukan sebagai
Mempelai Laki-laki—Mat. 9:15; Why. 19:7-9:

Mat. 9:15 Jawab Yesus kepada mereka: "Dapatkah sahabat-sahabat
mempelai laki-laki berdukacita selama mempelai itu bersama
mereka? Tetapi waktunya akan datang mempelai itu diambil
dari mereka dan pada waktu itulah mereka akan berpuasa.

Why. 19:7 Marilah kita bersukacita dan bersorak-sorai, dan memuliakan
Dia! Karena hari perkawinan Anak Domba telah tiba, dan
pengantin-Nya telah siap sedia.

Why. 19:8 Dan kepadanya dikaruniakan supaya memakai kain lenan halus
yang berkilau-kilauan dan yang putih bersih!" (Lenan halus itu
adalah perbuatan-perbuatan yang benar dari orang-orang
kudus.)

Why. 19:9 Lalu ia berkata kepadaku: "Tuliskanlah: Berbahagialah mereka
yang diundang ke perjamuan kawin Anak Domba." Katanya lagi
kepadaku: "Perkataan ini adalah benar, perkataan-perkataan
dari Allah."

A.  Matius 25:1 adalah perkataan lebih lanjut mengenai Tuhan Yesus sebagai

Mempelai Laki-laki:

Mat. 25:1 "Pada waktu itu hal Kerajaan Sorga seumpama sepuluh
gadis, yang mengambil pelitanya dan pergi menyongsong
mempelai laki-laki.

1. Ayat ini mewahyukan bahwa Tuhan akan datang kembali sebagai
Mempelai Laki-laki, sebagai orang yang paling menyenangkan dan

menarik.



Alkitab mewahyukan bahwa Kristus adalah Allah mewujudkan diri
untuk memiliki mempelai perempuan.
Karena itu, status Kristus adalah Mempelai Laki-laki.
Sebagai Mempelai Laki-laki, Dia adalah orang yang menyenangkan
bagi kenikmatan Kkita.
Kita harus mengapresiasi Kristus bukan hanya sebagai Tabib kita bagi
pemulihan hayat tetapi juga sebagai Mempelai Laki-laki bagi
kenikmatan yang hidup dalam hadirat-Nya.

Wahyu 19:7-9 mewahyukan Kristus sebagai Mempelai Laki-laki:

Why. 19:7 Marilah  kita bersukacita dan bersorak-sorai, dan
memuliakan Dia! Karena hari perkawinan Anak Domba telah
tiba, dan pengantin-Nya telah siap sedia.

Why. 19:8 Dan kepadanya dikaruniakan supaya memakai kain lenan
halus yang berkilau-kilauan dan yang putih bersih!" (Lenan
halus itu adalah perbuatan-perbuatan yang benar dari
orang-orang kudus.)

Why. 19:9 Lalu ia berkata kepadaku: "Tuliskanlah: Berbahagialah
mereka yang diundang ke perjamuan kawin Anak Domba."
Katanya lagi kepadaku: "Perkataan ini adalah benar,
perkataan-perkataan dari Allah."

Ayat-ayat ini mewahyukan bahwa Tuhan Yesus adalah Anak Domba

sebagai Mempelai Laki-laki.

Kristus disajikan baik sebagai Anak Domba dan sebagai Mempelai
Laki-laki.

Dalam Injil Yohanes, Kristus diwahyukan sebagai Anak Domba yang
datang untuk menghapus dosa dan sebagai Mempelai Laki-laki yang
datang sehingga Dia bisa memiliki mempelai perempuan.

Anak Domba adalah bagi penebusan, dan Mempelai Laki-laki adalah
bagi pernikahan.

Penebusan dirampungkan oleh Kristus sebagai Anak Allah, dan
pernikahan akan terjadi ketika Kristus sebagai Mempelai Laki-laki
yang datang untuk mengambil mempelai perempuan-Nya.

Sebagai Mempelai Laki-laki, Kristus harus memiliki pernikahan; posisi
kita adalah mempelai perempuan, dan posisi Kristus yang datang
adalah Mempelai Laki-laki.

Kita di bumi dipersiapkan untuk menjadi mempelai perempuan untuk
berjumpa Dia, dan Dia di atas takhta di langit tingkat ketiga
dipersiapkan untuk datang sebagai Mempelai Perempuan untuk
berjumpa dengan kita.

Dia datang sebagai Mempelai Laki-laki, dan kita pergi sebagai
mempelai perempuan—Mat. 25:1.

Mat. 25:1 "Pada waktu itu hal Kerajaan Sorga seumpama sepuluh
gadis, yang mengambil pelitanya dan pergi menyongsong
mempelai laki-laki.



SUBJEK UMUM:

KRISTUS YANG ALMUHIT SEPERTI DIWAHYUKAN DALAM INJIL MATIUS

Berita Tiga

Yesus—Nama Raja Penyelamat yang Diberikan oleh Allah

dan

Imanuel-——Nama Raja Penyelamat yang Dinamakan oleh Manusia

Mat. 1:21

Mat. 1:23

Mat. 18:20

Mat. 28:20

Pembacaan Alkitab: Mat. 1:21, 23; 18:20; 28:20

Ia akan melahirkan anak laki-laki dan engkau akan menamakan Dia
Yesus, karena Dialah yang akan menyelamatkan umat-Nya dari dosa
mereka."

"Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan melahirkan seorang
anak laki-laki, dan mereka akan menamakan Dia Imanuel" --yang berarti:
Allah menyertai kita.

Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama-Ku, di situ
Aku ada di tengah-tengah mereka."

dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan
kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai
kepada akhir zaman."

“Ja akan melahirkan anak laki-laki dan engkau akan menamakan Dia
Yesus, karena Dialah yang akan menyelamatkan umat-Nya dari
dosa-dosa mereka”—Mat. 1:21:

Mat. 1:21 Ia akan melahirkan anak laki-laki dan engkau akan menamakan

Dia Yesus, karena Dialah yang akan menyelamatkan umat-Nya
dari dosa mereka."

Yesus adalah nama Yunani yang sama dengan nama Ibrani Yosua, yang

berarti “Yehova Juru Selamat,” atau “keselamatan Yehova”; Yesus adalah

Yehova menjadi Juru Selamat kita dan keselamatan kita—Rm. 10:12-13;

5:10; lih. Flp. 1:19.

Rm. 10:12 Sebab tidak ada perbedaan antara orang Yahudi dan orang
Yunani. Karena, Allah yang satu itu adalah Tuhan dari
semua orang, kaya bagi semua orang yang berseru
kepada-Nya.

Rm. 10:13 Sebab, barangsiapa yang berseru kepada nama Tuhan, akan
diselamatkan.

Rm. 5:10 Sebab jikalau kita, ketika masih seteru, diperdamaikan
dengan Allah oleh kematian Anak-Nya, lebih-lebih kita, yang
sekarang telah diperdamaikan, pasti akan diselamatkan oleh

hidup-Nya!

Flp. 1:19 karena aku tahu, bahwa kesudahan semuanya ini ialah
keselamatanku oleh doamu dan pertolongan Roh Yesus
Kristus.

Nama Yesus mencakup nama Yehova, yang berarti “Aku Adalah Aku
Adalah,” menunjukkan bahwa Yehova adalah Dia sang abadi yang swa-ada
dan kekal-ada, Dia yang ada di masa lalu, yang ada di masa sekarang, dan
yang akan ada di masa yang akan datang selamanya—Kel. 3:14; Why. 1:4:



Kel. 3:14 Firman Allah kepada Musa: "AKU ADALAH AKU." Lagi
firman-Nya: "Beginilah kaukatakan kepada orang Israel itu:
AKULAH AKU telah mengutus aku kepadamu."
Why. 1:4 Dari Yohanes kepada ketujuh jemaat yang di Asia Kecil:
Kasih karunia dan damai sejahtera menyertai kamu, dari
Dia, yang ada dan yang sudah ada dan yang akan datang,
dan dari ketujuh roh yang ada di hadapan takhta-Nya,
Yehova adalah satu-satunya Dia yang adalah dan yang tidak

bergantung pada apa pun selain diri-Nya sendiri; kita harus melatih
roh iman kita untuk percaya bahwa “Dia adalah” dan kita “bukanlah”;
Dia adalah Sang satu-satunya, Sang unik, dalam segala sesuatu, dan
kita bukanlah apa-apa—Ibr. 11:6.

Ibr. 11:6 Tetapi tanpa iman tidak mungkin orang berkenan kepada
Allah. Sebab barangsiapa berpaling kepada Allah, ia
harus percaya bahwa Allah ada, dan bahwa Allah
memberi upah kepada orang yang sungguh-sungguh
mencari Dia.

Sebagai Sang Aku Adalah, Dia adalah Sang almuhit, realitas dari

setiap hal positif dan dari apa pun yang diperlukan umat-Nya—Yoh.

6:35; 8:12; 10:14; 11:25; 14:6.

Yoh. 6:35 Kata Yesus kepada mereka: "Akulah roti hidup;
barangsiapa datang kepada-Ku, ia tidak akan lapar lagi,
dan barangsiapa percaya kepada-Ku, ia tidak akan haus
lagi.

Yoh. 8:12 Maka Yesus berkata pula kepada orang banyak,
kata-Nya: "Akulah terang dunia; barangsiapa mengikut
Aku, 1a tidak akan berjalan dalam kegelapan, melainkan
ia akan mempunyai terang hidup."

Yoh. 10:14  Akulah gembala yang baik dan Aku mengenal
domba-domba-Ku dan domba-domba-Ku mengenal Aku

Yoh. 11:25 Jawab  Yesus: "Akulah kebangkitan dan hidup;
barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan hidup walaupun
1a sudah mati,

Yoh. 14:6 Kata Yesus kepadanya: "Akulah jalan dan kebenaran dan
hidup. Tidak ada seorangpun yang datang kepada Bapa,
kalau tidak melalui Aku.

Kita mungkin berkata bahwa kita orang beriman memiliki cek yang

telah ditandatangani tanpa tulisan angkanya, dan kita bisa menuliskan
apa pun yang kita perlukan; apa pun yang kita perlukan, Yesus adalah,
seperti terang, hayat, kuasa, hikmat, kekudusan, atau keadilbenaran;
segala sesuatu yang kita perlukan ditemukan dalam nama Yesus.
Yesus adalah Yosua kita, Dia yang membawa kita ke dalam perhentian,
yvang adalah diri-Nya sendiri sebagai negeri yang baik bagi kita—Ibr. 4:8;
Mat. 11:28-29.

Ibr. 4:8 Sebab, andaikata Yosua telah membawa mereka masuk ke
tempat perhentian, pasti Allah tidak akan berkata-kata
kemudian tentang suatu hari lain.

Mat. 11:28  Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban
berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu.



Mat. 11:29  Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, karena

Aku lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu akan
mendapat ketenangan.

Nama Tuhan, persona-Nya, adalah Roh majemuk yang almuhit—Kid. 1:3;

Kel

. 30:23-30; Flp. 1:19.

Kid. 1:3 harum bau minyakmu, bagaikan minyak yang tercurah

Kel

Kel.

Kel.

Kel.

Kel.

Kel.

Kel.

Kel.

Flp

namamu, oleh sebab itu gadis-gadis cinta kepadamu!

. 30:23 "Ambillah rempah-rempah pilihan, mur tetesan lima ratus

syikal, dan kayu manis yang harum setengah dari itu, yakni
dua ratus lima puluh syikal, dan tebu yang baik dua ratus
lima puluh syikal,

30:24 dan kayu teja lima ratus syikal, ditimbang menurut syikal
kudus, dan minyak zaitun satu hin.

30:25 Haruslah kaubuat semuanya itu menjadi minyak urapan
yvang kudus, suatu campuran rempah-rempah yang dicampur
dengan cermat seperti buatan seorang tukang campur
rempah-rempah; itulah yang harus menjadi minyak urapan
yang kudus.

30:26 Haruslah engkau mengurapi dengan itu Kemah Pertemuan
dan tabut hukum,

30:27 meja dengan segala perkakasnya, kandil dengan
perkakasnya, dan mezbah pembakaran ukupan;

30:28 mezbah korban bakaran dengan segala perkakasnya, bejana
pembasuhan dengan alasnya.

30:29 Haruslah kaukuduskan semuanya, sehingga menjadi maha
kudus; setiap orang yang kena kepadanya akan menjadi
kudus.

30:30 Engkau harus juga mengurapi dan menguduskan Harun dan
anak-anaknya supaya mereka memegang jabatan imam
bagi-Ku.

. 1:19 karena aku tahu, bahwa kesudahan semuanya ini ialah

keselamatanku oleh doamu dan pertolongan Roh Yesus
Kristus.

Nama Yesus ada di atas segala nama—2:9-10:

Flp

Flp

. 2:9 Itulah sebabnya Allah sangat meninggikan Dia dan

mengaruniakan kepada-Nya nama di atas segala nama,

. 2:10 supaya dalam nama Yesus bertekuk lutut segala yang ada di

langit dan yang ada di atas bumi dan yang ada di bawah
bumi,

Nama Yesus adalah agar kita percaya ke dalamnya—Yoh. 1:12.

Yoh. 1:12 Tetapi semua orang yang menerima-Nya diberi-Nya
kuasa supaya menjadi anak-anak Allah, yaitu mereka
yang percaya dalam nama-Nya;

Nama Yesus adalah agar kita dibaptis ke dalamnya—Kis. 8:16; 19:5.

Kis. 8:16 Sebab Roh Kudus belum turun di atas seorangpun di
antara mereka, karena mereka hanya dibaptis dalam
nama Tuhan Yesus.

Kis. 19:5 Ketika mereka mendengar hal itu, mereka memberi diri
mereka dibaptis dalam nama Tuhan Yesus.

Nama Yesus adalah agar kita diselamatkan—4:12.



Kis. 4:12 Dan keselamatan tidak ada di dalam siapapun juga selain
di dalam Dia, sebab di bawah kolong langit ini tidak ada
nama lain yang diberikan kepada manusia yang olehnya
kita dapat diselamatkan."

Nama Yesus adalah agar kita disembuhkan—3:6; 4:10.

Kis. 3:6 Tetapi Petrus berkata: "Emas dan perak tidak ada
padaku, tetapi apa yang kupunyai, kuberikan kepadamu:
Demi nama Yesus Kristus, orang Nazaret itu,
berjalanlah!"

Kis. 4:10 maka ketahuilah oleh kamu sekalian dan oleh seluruh
umat Israel, bahwa dalam nama Yesus Kristus, orang
Nazaret, yang telah kamu salibkan, tetapi yang telah
dibangkitkan Allah dari antara orang mati--bahwa oleh
karena Yesus itulah orang ini berdiri dengan sehat
sekarang di depan kamu.

Nama Yesus adalah agar kita dibasuh, dikuduskan, dan

dibenarkan—1 Kor. 6:11.

1 Kor. 6:11  Dan beberapa orang di antara kamu demikianlah dahulu.
Tetapi kamu telah memberi dirimu disucikan, kamu telah
dikuduskan, kamu telah dibenarkan dalam nama Tuhan

Yesus Kristus dan dalam Roh Allah kita.

Nama Yesus adalah agar kita berseru kepada nama itu—Rm. 10:13;

1 Kor. 1:2; Kis. 9:14; Kej. 4:26.

Rm. 10:13 Sebab, barangsiapa yang berseru kepada nama Tuhan,
akan diselamatkan.

1 Kor. 1:2 kepada jemaat Allah di Korintus, yaitu mereka yang
dikuduskan dalam Kristus Yesus dan yang dipanggil
menjadi orang-orang kudus, dengan semua orang di
segala tempat, yang berseru kepada nama Tuhan kita
Yesus Kristus, yaitu Tuhan mereka dan Tuhan kita.

Kis. 9:14 Dan ia datang ke mari dengan kuasa penuh dari
imam-imam kepala untuk menangkap semua orang yang
memanggil nama-Mu."

Kej. 4:26 Lahirlah seorang anak laki-laki bagi Set juga dan anak
itu dinamainya Enos. Waktu itulah orang mulai
memanggil nama TUHAN.

Roh itu adalah udara surgawi agar kita bernapas; melalui melatih roh

kita untuk menyeru nama Tuhan, kita menghirup Roh itu dan
karenanya menerima Roh itu—Yoh. 20:22; Gal. 3:2; 1 Tes. 5:17; Rat.
3:55-56; Kidung, #210.

Yoh. 20:22 Dan sesudah berkata demikian, Ia mengembusi mereka
dan berkata: "Terimalah Roh Kudus.

Gal. 3:2 Hanya ini yang hendak kuketahui dari pada kamu:
Adakah kamu telah menerima Roh karena melakukan
hukum Taurat atau karena percaya kepada pemberitaan

Injil?
1 Tes. 5:17  Tetaplah berdoa.
Rat. 3:55 "Ya TUHAN, aku memanggil nama-Mu dari dasar lobang

yang dalam.
Rat. 3:56 Engkau mendengar suaraku! Janganlah Kaututupi
telinga-Mu terhadap kesahku dan teriak tolongku!



F.

1.

Kidung #210 1. Padaku, hembuslah Roh-Mu, ajarku menghirup-Mu;

Ke pangkuan-Mu ku acu, dosaku dan diriku.
Koor: Ku hembuskan dukacita, dosa, nistaku;
Ku hirup dan hirup saja, genap limpah-Mu.
2. Ku hembuskan kehidupanku, baru aku terpenuh;
Lepas lemah dan kuatku, hirup rahmat, kurnia-Mu
3. Ku hembus rantai dosaku, Kau sapu s'mua buatku;
Hirup kelimpahan kudus, tahulah Kau Sang hayat.
4. Ku hembus rana murungku, ke ribaan hangat-Mu;
Hirup riang dan papah-Mu, manis perhentian-Mu
5. Ku hembuskan penyakitku, itu telah Kau tanggung;
Ku hirup kesembuhan-Mu, damai sudah Kau beri.
6. Ku hembus rasa dambaku ke dalam telinga-Mu;
Ku menghirup jawaban-Mu, tenangkan syak, raguku.
7. Saat ke saat ku hirup, Dikau jadi hayatku;
Hembus, hirup, tergantung-Mu, nyatakanlah atasku.

Tujuan menyeru nama Tuhan adalah:
Untuk diselamatkan—Rm. 10:13.
Rm. 10:13

Sebab, barangsiapa yang berseru kepada nama Tuhan,
akan diselamatkan.

Untuk dibebaskan dari kesukaran, masalah, penderitaan, dan rasa
sakit—Mzm. 18:7; 118:5; 86:7; 50:15; 81:8; 116:3-4.

Mzm

Mzm

Mzm.

Mzm

Mzm.

Mzm

Mzm

. 18:7

. 118:5

86:7

. 50:15

81:8

. 116:3

. 116:4

Ketika aku dalam kesesakan, aku berseru kepada
TUHAN, kepada Allahku aku berteriak minta tolong. Ia
mendengar suaraku dari bait-Nya, teriakku minta tolong
kepada-Nya sampai ke telinga-Nya.

Dalam kesesakan aku telah berseru kepada TUHAN.
TUHAN telah menjawab aku dengan memberi kelegaan.
Pada hari kesesakanku aku berseru kepada-Mu, sebab
Engkau menjawab aku.

Berserulah kepada-Ku pada waktu kesesakan, Aku akan
meluputkan engkau, dan engkau akan memuliakan Aku."
Sela

dalam kesesakan engkau berseru, maka Aku meluputkan
engkau; Aku menjawab engkau dalam persembunyian
guntur, Aku telah menguji engkau dekat air Meriba. Sela
Tali-tali maut telah meliliti aku, dan kegentaran
terhadap dunia orang mati menimpa aku, aku mengalami
kesesakan dan kedukaan.

Tetapi aku menyerukan nama TUHAN: "Ya TUHAN,
luputkanlah kiranya aku!"

Untuk berbagian dalam kasih setia Tuhan, belas kasihan-Nya—86:5.

Mzm

. 86:5

Sebab Engkau, ya Tuhan, baik dan suka mengampuni
dan berlimpah kasih setia bagi semua orang yang berseru
kepada-Mu.

Untuk berbagian keselamatan Tuhan—116:2, 4, 13, 17.
Mzm. 116:2 Sebab Ia menyendengkan telinga-Nya kepadaku, maka

seumur hidupku aku akan berseru kepada-Nya.

Mzm. 116:4 Tetapi aku menyerukan nama TUHAN: "Ya TUHAN,

luputkanlah kiranya aku!"



Mzm. 116:13 Aku akan mengangkat piala keselamatan, dan akan
menyerukan nama TUHAN,

Mzm. 116:17 Aku akan mempersembahkan korban syukur kepada-Mu,
dan akan menyerukan nama TUHAN,

Untuk menerima Roh itu—Kis. 2:17, 21.

Kis. 2:17 Akan terjadi pada hari-hari terakhir--demikianlah firman
Allah--bahwa Aku akan mencurahkan Roh-Ku ke atas
semua manusia; maka anak-anakmu laki-laki dan
perempuan akan bernubuat, dan teruna-terunamu akan
mendapat penglihatan-penglihatan, dan orang-orangmu
yang tua akan mendapat mimpi.

Kis. 2:21 Dan barangsiapa yang berseru kepada nama Tuhan akan
diselamatkan.

Untuk minum air rohani dan makan makanan rohani bagi

kepuasan—VYes. 55:1-2, 6.

Yes. 55:1 Ayo, hai semua orang yang haus, marilah dan minumlah
air, dan hai orang yang tidak mempunyai uang, marilah!
Terimalah gandum tanpa uang pembeli dan makanlah,
juga anggur dan susu tanpa bayaran!

Yes. 55:2 Mengapakah kamu belanjakan uang untuk sesuatu yang
bukan roti, dan upah jerih payahmu untuk sesuatu yang
tidak mengenyangkan? Dengarkanlah Aku maka kamu
akan memakan yang baik dan kamu akan menikmati
sajian yang paling lezat.

Yes. 55:6 Carilah TUHAN selama Ia berkenan ditemui; berserulah
kepada-Nya selama Ia dekat!

Untuk menikmati kekayaan Tuhan—Rm. 10:12; 1 Kor. 12:3b; Ul 4:7;

Mzm. 145:18.

Rm. 10:12 Sebab tidak ada perbedaan antara orang Yahudi dan
orang Yunani. Karena, Allah yang satu itu adalah Tuhan
dari semua orang, kaya bagli semua orang yang berseru
kepada-Nya.

1 Kor. 12:3b dan tidak ada seorangpun, yang dapat mengaku: "Yesus
adalah Tuhan", selain oleh Roh Kudus.

Ul. 4:7 Sebab bangsa besar manakah yang mempunyai allah
yang demikian dekat kepadanya seperti TUHAN, Allah
kita, setiap kali kita memanggil kepada-Nya?

Mzm. 145:18 TUHAN dekat pada setiap orang yang Dberseru
kepada-Nya, pada setiap orang yang berseru kepada-Nya
dalam kesetiaan.

Untuk membangkitkan diri kita—Yes. 64:7.

Yes. 64:7 Tidak ada yang memanggil nama-Mu atau yang bangkit
untuk berpegang kepada-Mu; sebab Engkau
menyembunyikan wajah-Mu terhadap kami, dan
menyerahkan kami ke dalam kekuasaan dosa kami.

Nama Yesus adalah bagi kita untuk berdoa dalamnya—Yoh. 14:13-14;

15:16; 16:24.

Yoh. 14:13 dan apa juga yang kamu minta dalam nama-Ku, Aku

akan melakukannya, supaya Bapa dipermuliakan di
dalam Anak.



Yoh. 14:14  Jika kamu meminta sesuatu kepada-Ku dalam nama-Ku,
Aku akan melakukannya."

Yoh. 15:16  Bukan kamu yang memilih Aku, tetapi Akulah yang
memilih kamu. Dan Aku telah menetapkan kamu, supaya
kamu pergi dan menghasilkan buah dan buahmu itu
tetap, supaya apa yang kamu minta kepada Bapa dalam
nama-Ku, diberikan-Nya kepadamu.

Yoh. 16:24 Sampai sekarang kamu belum meminta sesuatupun
dalam nama-Ku. Mintalah maka kamu akan menerima,
supaya penuhlah sukacitamu.

10. Nama Yesus adalah bagi kita untuk berhimpun ke dalamnya—Mat.

18:20.

Mat. 18:20 Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam
Nama-Ku, di situ Aku ada di tengah-tengah mereka."
11. Nama Yesus adalah bagi kita untuk mengusir setan—Kis. 16:18.

Kis. 16:18 Hal itu dilakukannya beberapa hari lamanya. Tetapi
ketika Paulus tidak tahan lagi akan gangguan itu, ia
berpaling dan berkata kepada roh itu: "Demi nama Yesus
Kristus aku menyuruh engkau keluar dari perempuan
ini." Seketika itu juga keluarlah roh itu.

12. Nama Yesus adalah untuk kita berbicara dengan berani di dalam nama

itu—9:27.

Kis. 9:27 Tetapi Barnabas menerima dia dan membawanya kepada
rasul-rasul dan menceriterakan kepada mereka,
bagaimana Saulus melihat Tuhan di tengah jalan dan
bahwa Tuhan berbicara dengan dia dan bagaimana
keberaniannya mengajar di Damsyik dalam nama Yesus.

G.  Satan membenci nama Yesus:
1. Satan menggunakan orang untuk menyerang nama Yesus—Iih. 26:9.

Kis. 26:9 Bagaimanapun juga, aku sendiri pernah menyangka,
bahwa aku harus keras bertindak menentang nama Yesus
dari Nazaret.

2. Kaum agamawan menyerang nama Yesus, melarang kaum beriman
untuk memberitakan atau mengajar dalam nama tersebut—4:17-18;

5:40.

Kis. 4:17 Tetapi supaya hal itu jangan makin luas tersiar di antara

orang banyak, baiklah kita mengancam dan melarang
mereka, supaya mereka jangan berbicara lagi dengan
siapapun dalam nama itu."

Kis. 4:18 Dan setelah keduanya disuruh masuk, mereka
diperintahkan, supaya sama sekali jangan berbicara atau
mengajar lagi dalam nama Yesus.

Kis. 5:40 Mereka memanggil rasul-rasul itu, lalu menyesah mereka
dan melarang mereka mengajar dalam nama Yesus.
Sesudah itu mereka dilepaskan.

3. Ketika para rasul dianiaya, mereka bersukacita karena mereka

dianggap layak untuk dipermalukan karena nama Yesus—ayat 41,
15:26.



II1.

Kis. 5:41 Rasul-rasul itu meninggalkan sidang Mahkamah Agama
dengan gembira, karena mereka telah dianggap layak
menderita penghinaan oleh karena Nama Yesus.

Kis. 15:26 yaitu dua orang yang telah mempertaruhkan nyawanya
karena nama Tuhan kita Yesus Kristus.

Tuhan Yesus memuji para pemenang di Filadelfia karena mereka tidak

menyangkal nama-Nya—Why. 3:8:

Why. 3:8 Aku tahu segala pekerjaanmu: lihatlah, Aku telah membuka
pintu bagimu, yang tidak dapat ditutup oleh seorangpun.
Aku tahu bahwa kekuatanmu tidak seberapa, namun engkau
menuruti firman-Ku dan engkau tidak menyangkal

nama-Ku.
1.  Gereja yang dipulihkan telah meninggalkan semua nama selain nama
Tuhan Yesus Kristus, mutlak milik Tuhan.
2.  Mendenominasikan gereja dengan mengambil nama lain selain nama

Tuhan adalah perzinaan rohani; gereja, sebagai perawan suci yang
telah dipertunangkan kepada Kristus (2 Kor. 11:2), tidak boleh memiliki
nama lain selain nama Suaminya.

2 Kor. 11:2  Sebab aku cemburu kepada kamu dengan cemburu ilahi.
Karena aku telah mempertunangkan kamu kepada satu
laki-laki untuk membawa kamu sebagai perawan suci
kepada Kristus.

“Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan melahirkan
seorang anak laki-laki, dan mereka akan menamakan Dia Imanuel’
(yang berarti: Allah menyertai kita)’—Mat. 1:23:

Mat. 1:23 "Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan
melahirkan seorang anak laki-laki, dan mereka akan
menamakan Dia Imanuel" --yang berarti: Allah menyertai kita.

Yesus adalah nama Raja Penyelamat yang diberikan oleh Allah, sedangkan

Imanuel adalah nama Raja Penyelamat yang dinamakan oleh
manusia—ayat 23.

Mat. 1:23 "Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan
melahirkan seorang anak laki-laki, dan mereka akan
menamakan Dia Imanuel" --yang berarti: Allah menyertai
kita.

Kitab Matius adalah kitab tentang Imanuel—Allah berinkarnasi untuk

bersama dengan kita—ayat 21-23.

Mat. 1:21 Ia akan melahirkan anak laki-laki dan engkau akan
menamakan Dia Yesus, karena Dialah yang akan
menyelamatkan umat-Nya dari dosa mereka."

Mat. 1:22 Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan
oleh nabi:

Mat. 1:23 "Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan
melahirkan seorang anak laki-laki, dan mereka akan
menamakan Dia Imanuel" --yang berarti: Allah menyertai
kita.

Imanuel itu almuhit—FIp. 1:19:



Flp. 1:19 karena aku tahu, bahwa kesudahan semuanya ini ialah
keselamatanku oleh doamu dan pertolongan Roh Yesus

Kristus.
Dia pertama-tama adalah Juru Selamat kita (Luk. 2:11), kemudian

Penebus kita (Yoh. 1:29; Rm. 3:24), kemudian Pemberi-hayat kita (1

Kor. 15:45b),

dan kemudian Roh yang almuhit dan berhuni (Yoh.

14:16-20; Rm. 8:9-11).

Luk. 2:11

Yoh. 1:29

Rm. 3:24

1 Kor. 15:45b

Yoh. 14:16

Yoh. 14:17

Yoh. 14:18

Yoh. 14:19

Yoh. 14:20

Rm. 8:10

Rm. 8:11

Hari ini telah lahir bagimu Juruselamat, yaitu Kristus,
Tuhan, di kota Daud.

Pada keesokan harinya Yohanes melihat Yesus datang
kepadanya dan ia berkata: "Lihatlah Anak domba Allah,
yang menghapus dosa dunia.

dan oleh kasih karunia telah dibenarkan dengan
cuma-cuma karena penebusan dalam Kristus Yesus.
tetapi Adam yang akhir menjadi roh yang menghidupkan.
Aku akan minta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan
kepadamu seorang Penolong yang lain, supaya Ia
menyertal kamu selama-lamanya,

yaitu Roh Kebenaran. Dunia tidak dapat menerima Dia,
sebab dunia tidak melihat Dia dan tidak mengenal Dia.
Tetapi kamu mengenal Dia, sebab Ia menyertai kamu dan
akan diam di dalam kamu.

Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai yatim piatu.
Aku datang kembali kepadamu.

Tinggal sesaat lagi dan dunia tidak akan melihat Aku
lagi, tetapi kamu melihat Aku, sebab Aku hidup dan
kamupun akan hidup.

Pada waktu itulah kamu akan tahu, bahwa Aku di dalam
Bapa-Ku dan kamu di dalam Aku dan Aku di dalam
kamu.

Tetapi kamu tidak hidup dalam daging, melainkan dalam
Roh, jika memang Roh Allah diam di dalam kamu. Tetapi
jika orang tidak memiliki Roh Kristus, ia bukan milik
Kristus.

Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu, maka tubuh
memang mati karena dosa, tetapi roh adalah kehidupan
oleh karena kebenaran.

Dan jika Roh Dia, yang telah membangkitkan Yesus dari
antara orang mati, diam di dalam kamu, maka la, yang
telah membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang
mati, akan menghidupkan juga tubuhmu yang fana itu
oleh Roh-Nya, yang diam di dalam kamu.

Sebenarnya, isi dari seluruh Perjanjian Baru adalah satu Imanuel (Mat.

1:23; 18:20;

28:20; Why. 21:3), dan seluruh kaum beriman dalam

Kristus, sebagai anggota-anggota Kristus, adalah bagian dari Imanuel
yang besar ini, Kristus yang korporat (1 Kor. 12:12; Kol. 3:10-11).

Mat. 1:23

"Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan
melahirkan seorang anak laki-laki, dan mereka akan
menamakan Dia Imanuel" --yang berarti: Allah menyertai
kita.



Mat. 18:20  Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam
Nama-Ku, di situ Aku ada di tengah-tengah mereka."

Mat. 28:20  dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah
Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku
menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir
zaman."

Why. 21:3 Lalu aku mendengar suara yang nyaring dari takhta itu
berkata: "Lihatlah, kemah Allah ada di tengah-tengah
manusia dan Ia akan diam bersama-sama dengan
mereka. Mereka akan menjadi umat-Nya dan Ia akan
menjadi Allah mereka.

1 Kor. 12:12 Sebab dalam satu Roh kita semua, baik orang Yahudi,
maupun orang Yunani, baik budak, maupun orang
merdeka, telah dibaptis menjadi satu tubuh dan kita
semua diberi minum dari satu Roh.

Kol. 3:10 dan telah mengenakan manusia baru yang terus-menerus
diperbaharui untuk memperoleh pengetahuan yang benar
menurut gambar Khaliknya;

Kol. 3:11 dalam hal ini tiada lagi orang Yunani atau orang Yahudi,
orang bersunat atau orang tak bersunat, orang Barbar
atau orang Skit, budak atau orang merdeka, tetapi
Kristus adalah semua dan di dalam segala sesuatu.

Imanuel yang praktis adalah Roh realitas sebagai hadirat dari Allah

Tritunggal yang telah rampung di dalam roh kita; hadirat-Nya selalu
menyertai kita di dalam roh kita, bukan hanya setiap hari tetapi juga
setiap saat—Yoh. 1:14; 14:16-20; 1 Kor. 15:45b; 2 Tim. 4:22:

Yoh. 1:14 Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara kita,
dan kita telah melihat kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang
diberikan kepada-Nya sebagai Anak Tunggal Bapa, penuh
kasih karunia dan kebenaran.

Yoh. 14:16  Aku akan minta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan
kepadamu seorang Penolong yang lain, supaya Ia menyertai
kamu selama-lamanya,

Yoh. 14:17  yaitu Roh Kebenaran. Dunia tidak dapat menerima Dia,
sebab dunia tidak melihat Dia dan tidak mengenal Dia.
Tetapi kamu mengenal Dia, sebab Ia menyertai kamu dan
akan diam di dalam kamu.

Yoh. 14:18  Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai yatim piatu.
Aku datang kembali kepadamu.

Yoh. 14:19 Tinggal sesaat lagi dan dunia tidak akan melihat Aku lagi,
tetapi kamu melihat Aku, sebab Aku hidup dan kamupun
akan hidup.

Yoh. 14:20 Pada waktu itulah kamu akan tahu, bahwa Aku di dalam
Bapa-Ku dan kamu di dalam Aku dan Aku di dalam kamu.

1 Kor. 15:45b tetapi Adam yang akhir menjadi roh yang menghidupkan.

2 Tim. 4:22 Tuhan menyertai rohmu. Kasih karunia-Nya menyertai
kamu!

1. Dia menyertai kita dalam perhimpunan-perhimpunan kita—Mat. 18:20.
Mat. 18:20 Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam
Nama-Ku, di situ Aku ada di tengah-tengah mereka."
2.  Dia menyertai kita sepanjang hari—28:20.



Mat. 28:20  dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah
Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku
menyertal kamu senantiasa sampai kepada akhir
zaman."

Dia menyertai kita di dalam roh kita—2 Tim. 4:22:

2 Tim. 4:22 Tuhan menyertai rohmu. Kasih karunia-Nya menyertai
kamu!
Hari ini roh kita adalah negeri Imanuel—Yes. 8:7-8.

Yes. 8:7 sebab itu, sesungguhnya, Tuhan akan membuat air
sungai Efrat yang kuat dan besar, meluap-luap atas
mereka, yaitu raja Asyur dengan segala
kemuliaannya; air ini akan meluap melampaui
segenap salurannya dan akan mengalir melampaui
segenap tebingnya,

Yes. 8:8 serta menerobos masuk ke Yehuda, ibarat banjir yang
meluap-luap  hingga sampai ke leher; dan
sayap-sayapnya yang dikembangkan akan menutup
seantero negerimu, ya Imanuel!"

Karena Allah menyertai kita, musuh tidak pernah bisa mengambil

alih negeri Imanuel—ayat 10; lih. 1 Yoh. 5:4; Yoh. 3:6.

Yes. 8:10 Buatlah rancangan, tetapi akan gagal juga; ambillah
keputusan, tetapi tidak terlaksana juga, sebab Allah
menyertal kami!

1 Yoh. 5:4 sebab semua yang lahir dari Allah, mengalahkan
dunia. Dan inilah kemenangan yang mengalahkan
dunia: iman Kkita.

Yoh. 3:6 Apa yang dilahirkan dari daging, adalah daging, dan
apa yang dilahirkan dari Roh, adalah roh.

Kita bisa menikmati hadirat Allah Tritunggal dalam perhimpunan

bersama bagi pengajaran Firman kudus-Nya—Mat. 18:20; 28:20; Mzm.

119:30; Kis. 6:4.

Mat. 18:20 Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam
Nama-Ku, di situ Aku ada di tengah-tengah mereka."

Mat. 28:20  dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah
Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah, Aku
menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir
zaman."

Mzm. 119:30 Aku telah memilih jalan kebenaran, telah menempatkan
hukum-hukum-Mu di hadapanku.

Kis. 6:4 dan supaya kami sendiri dapat memusatkan pikiran
dalam doa dan pelayanan Firman."

Kita menikmati kasih karunia dan damai sejahtera melalui Roh itu

sebagai hadirat dari Allah Tritunggal—Gal. 6:18; Kis. 9:31.

Gal. 6:18 Kasih karunia Tuhan kita Yesus Kristus menyertai roh
kamu, saudara-saudara! Amin.

Kis. 9:31 Selama beberapa waktu jemaat di seluruh Yudea, Galilea
dan Samaria berada dalam keadaan damai. Jemaat itu
dibangun dan hidup dalam takut akan Tuhan. Jumlahnya
makin  bertambah besar oleh pertolongan dan
penghiburan Roh Kudus.

Pimpinan dan kesaksian Roh itu adalah hadirat-Nya—Rm. 8:14, 16.



Rm. 8:14 Semua orang, yang dipimpin Roh Allah, adalah anak
Allah.

Rm. 8:16 Roh itu bersaksi bersama-sama dengan roh kita, bahwa
kita adalah anak-anak Allah.

Kita menikmati penyaluran Allah Tritunggal melalui hadirat-Nya

sebagai Roh itu—2 Kor. 13:13.

2 Kor. 13:13 Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan
persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.
Untuk hidup bersama Kristus sebagai Imanuel, kita perlu berada dalam

hadirat ilahi-Nya, yang adalah Roh pemberi-hayat sebagai perampungan

dari Allah Tritunggal—Gal. 5:25:

Gal. 5:25 Jikalau kita hidup oleh Roh, baiklah hidup kita juga
dipimpin oleh Roh,

Untuk hidup bersama Kristus, kita masih hidup, namun bukan oleh

diri kita sendiri saja melainkan oleh Kristus yang hidup di dalam kita

dan bersama kita sebagai Imanuel; Allah Tritunggal tidak bisa
merampungkan maksud-Nya untuk menyalurkan diri-Nya ke dalam

diri kita di luar kita; karena itu, diri-Nya menyertai kita haruslah di

batin—2:20.

Gal. 2:20 namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang
hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam aku. Dan
hidupku yang kuhidupi sekarang di dalam daging, adalah
hidup oleh iman dalam Anak Allah yang telah mengasihi
aku dan menyerahkan diri-Nya untuk aku.

Imanuel adalah hayat dan persona kita, dan kita adalah organ-Nya,

hidup bersama Dia sebagai satu persona; kemenangan kita bergantung

pada Imanuel, hadirat Yesus.

Jika kita memiliki hadirat Tuhan, kita memiliki hikmat, wawasan,

pandangan ke depan, dan pemahaman batini mengenai segala sesuatu,

hadirat Tuhan adalah segala sesuatu bagi kita—2 Kor. 2:10; 4:6-7; Gal.

5:25; Kej. 5:22-24; Ibr. 11:5-6.

2 Kor. 2:10  Sebab barangsiapa yang kamu ampuni kesalahannya,
aku mengampuninya juga. Sebab jika aku mengampuni,
--seandainya ada yang harus kuampuni--,maka hal itu
kubuat oleh karena kamu di hadapan Kristus,

2 Kor. 4:6 Sebab Allah yang telah berfirman: "Dari dalam gelap
akan terbit terang!", Ia juga yang membuat terang-Nya
bercahaya di dalam hati kita, supaya kita beroleh terang
dari pengetahuan tentang kemuliaan Allah yang nampak
pada wajah Kristus.

2 Kor. 4:7 Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat,
supaya nyata, bahwa kekuatan yang melimpah-limpah
1tu berasal dari Allah, bukan dari diri kami.

Gal. 5:25 Jikalau kita hidup oleh Roh, baiklah hidup kita juga
dipimpin oleh Roh,

Kej. 5:22 Dan Henokh hidup bergaul dengan Allah selama tiga
ratus tahun lagi, setelah ia memperanakkan Metusalah,
dan ia memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan.



Kej. 5:23 Jadi Henokh mencapai umur tiga ratus enam puluh lima
tahun.

Kej. 5:24 Dan Henokh hidup bergaul dengan Allah, lalu ia tidak
ada lagi, sebab 1a telah diangkat oleh Allah.

Ibr. 11:5 Karena iman Henokh terangkat, supaya 1a tidak
mengalami kematian, dan ia tidak ditemukan, karena
Allah telah mengangkatnya. Sebab sebelum ia terangkat,
ia memperoleh kesaksian, bahwa ia berkenan kepada
Allah.

Ibr. 11:6 Tetapi tanpa iman tidak mungkin orang berkenan kepada
Allah. Sebab barangsiapa berpaling kepada Allah, ia
harus percaya bahwa Allah ada, dan bahwa Allah
memberi upah kepada orang yang sungguh-sungguh
mencari Dia.

Jika kita ingin memasuki, memiliki, dan menikmati Kristus yang almuhit

sebagai realitas negeri yang baik, kita harus melakukannya oleh hadirat
Tuhan; Tuhan berjanji kepada Musa, “Aku sendiri (hadirat-Ku, lit.) hendak
membimbing engkau dan memberikan ketenteraman kepadamu” (Kel.
33:14); hadirat Allah adalah jalan-Nya, “peta” yang memperlihatkan
kepada umat-Nya jalan yang harus mereka tempuh:

Kel. 33:14 Lalu Ia berfirman: "Aku sendiri hendak membimbing engkau
dan memberikan ketenteraman kepadamu."

Agar sepenuhnya mendapatkan dan memiliki Kristus sebagai negeri

yang almuhit bagi bangunan Allah, kita harus berpegang pada prinsip

bahwa hadirat Allah adalah kriteria bagi setiap perkara; tak peduli apa
yang kita lakukan, kita harus menaruh perhatian pada apakah kita
memiliki hadirat Allah atau tidak; jika kita memiliki hadirat Allah, kita
memiliki segalanya, tetapi jika kita kehilangan hadirat Allah, kita

kehilangan segalanya—Mat. 1:23; 2 Tim. 4:22; Gal. 6:18; Mzm. 27:4, 8;

51:13.

Mat. 1:23 "Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan
melahirkan seorang anak laki-laki, dan mereka akan
menamakan Dia Imanuel" --yang berarti: Allah menyertai
kita.

2 Tim. 4:22 Tuhan menyertai rohmu. Kasih karunia-Nya menyertai
kamu!

Gal. 6:18 Kasih karunia Tuhan kita Yesus Kristus menyertai roh
kamu, saudara-saudara! Amin.

Mzm. 27:4  Satu hal telah kuminta kepada TUHAN, itulah yang
kuingini: diam di rumah TUHAN seumur hidupku,
menyaksikan kemurahan TUHAN dan menikmati
bait-Nya.

Mzm. 27:8  Hatiku mengikuti firman-Mu: "Carilah wajah-Ku"; maka
wajah-Mu kucari, ya TUHAN.

Mzm. 51:13 Janganlah membuang aku dari hadapan-Mu, dan
janganlah mengambil roh-Mu yang kudus dari padaku!

Hadirat Tuhan, senyum Tuhan, adalah prinsip yang memerintah; kita

harus belajar dipelihara, diatur, diperintah, dan dibimbing oleh hadirat

Tuhan secara langsung dari tangan pertama—27:8; 80:4, 8, 18-20.



Mzm. 27:8  Hatiku mengikuti firman-Mu: "Carilah wajah-Ku"; maka
wajah-Mu kucari, ya TUHAN.

Mzm. 80:4  Ya Allah, pulihkanlah kami, buatlah wajah-Mu bersinar,
maka kami akan selamat.

Mzm. 80:8 Ya Allah semesta alam, pulihkanlah kami, buatlah
wajah-Mu bersinar, maka kami akan selamat.

Mzm. 80:18 Kiranya tangan-Mu melindungi orang yang di sebelah
kanan-Mu, anak manusia yang telah Kauteguhkan bagi
diri-Mu itu,

Mzm. 80:19 maka kami tidak akan menyimpang dari pada-Mu.
Biarkanlah kami hidup, maka kami akan menyerukan
nama-Mu.

Mzm. 80:20 Ya TUHAN, Allah semesta alam, pulihkanlah kami,
buatlah wajah-Mu bersinar, maka kami akan selamat.

Sebagai perwakilan dari aspek memerintah dari hayat yang matang,

Yusuf menikmati hadirat Tuhan, dan bersama itu ada otoritas,
kemakmuran, dan berkat Tuhan—Kej. 39:2-5, 21; Kis. 7:9.

Kej. 39:2 Tetapi TUHAN menyertai Yusuf, sehingga ia menjadi
seorang yang selalu berhasil dalam pekerjaannya; maka
tinggallah ia di rumah tuannya, orang Mesir itu.

Kej. 39:3 Setelah dilihat oleh tuannya, bahwa Yusuf disertai
TUHAN dan bahwa TUHAN membuat berhasil segala
sesuatu yang dikerjakannya,

Kej. 39:4 maka Yusuf mendapat kasih tuannya, dan ia boleh
melayani dia; kepada Yusuf diberikannya kuasa atas
rumahnya dan segala miliknya diserahkannya pada
kekuasaan Yusuf.

Kej. 39:5 Sejak 1a memberikan kuasa dalam rumahnya dan atas
segala miliknya kepada Yusuf, TUHAN memberkati
rumah orang Mesir itu karena Yusuf, sehingga berkat
TUHAN ada atas segala miliknya, baik yang di rumah
maupun yang di ladang.

Kej. 39:21 Tetapi TUHAN menyertai Yusuf dan melimpahkan kasih
setia-Nya kepadanya, dan membuat Yusuf kesayangan
bagi kepala penjara itu.

Kis. 7:9 Karena iri hati, bapa-bapa leluhur kita menjual Yusuf ke
tanah Mesir, tetapi Allah menyertai dia,

Musa adalah seorang yang sangat dekat dengan hati Allah dan

menurut hati Allah; jadi, dia memiliki hadirat Allah sampai taraf yang

penuh—Kel. 33:11.

Kel. 33:11 Dan TUHAN berbicara kepada Musa dengan berhadapan
muka seperti seorang berbicara kepada temannya;
kemudian kembalilah ia ke perkemahan. Tetapi abdinya,
Yosua bin Nun, seorang yang masih muda, tidaklah
meninggalkan kemah itu.

Rasul Paulus adalah seorang yang hidup dan bertindak dalam hadirat

Kristus menurut petunjuk dari seluruh persona-Nya yang terekspresi

dalam mata-Nya—2 Kor. 2:10.

2 Kor. 2:10  Sebab barangsiapa yang kamu ampuni kesalahannya,
aku mengampuninya juga. Sebab jika aku mengampuni,



--seandainya ada yang harus kuampuni--,maka hal itu
kubuat oleh karena kamu di hadapan Kristus,

“Ketika saya muda, saya diajarkan bermacam cara untuk menang,

meraih kemenangan, menjadi kudus, dan menjadi rohani. Namun,

cara-cara ini tidak manjur. ... Tidak ada yang manjur selain penyertaan

Tuhan.

Hadirat-Nya bersama kita adalah

segala-galanya”—Pelajaran-Hayat Yosua, hal. 64.

Seluruh Perjanjian Baru adalah suatu Imanuel, dan kita sekarang adalah

bagian dari Imanuel yang besar ini yang akan rampung dalam Yerusalem

Baru di langit baru dan bumi baru sampai kekekalan; Perjanjian Baru

dimulai dengan seorang Manusia-Allah, yang adalah “Allah menyertai

kita,” dan diakhiri dengan satu manusia-Allah yang besar, Yerusalem Baru,
yang adalah “Yehova Hadir di Situ”—Mat. 1:23; 1 Kor. 6:17; Kis. 9:4; 1 Tim.
3:15-16; Why. 21:3, 22; Yeh. 48:35.

Mat. 1:23

1 Kor. 6:17

Kis. 9:4

1 Tim. 3:15

1 Tim. 3:16

Why. 21:3

Why. 21:22

Yeh. 48:35

"Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan
melahirkan seorang anak laki-laki, dan mereka akan
menamakan Dia Imanuel" --yang berarti: Allah menyertai
kita.

Tetapi siapa yang mengikatkan dirinya pada Tuhan, menjadi
satu roh dengan Dia.

Ia rebah ke tanah dan kedengaranlah olehnya suatu suara
yvang berkata kepadanya: "Saulus, Saulus, mengapakah
engkau menganiaya Aku?"

Jadi jika aku terlambat, sudahlah engkau tahu bagaimana
orang harus hidup sebagai keluarga Allah, yakni jemaat dari
Allah yang hidup, tiang penopang dan dasar kebenaran.

Dan sesungguhnya agunglah rahasia ibadah kita: "Dia, yang
telah menyatakan diri-Nya dalam rupa manusia, dibenarkan
dalam  Roh; yang menampakkan diri-Nya kepada
malaikat-malaikat, diberitakan di antara bangsa-bangsa
yvang tidak mengenal Allah; yang dipercayai di dalam dunia,
diangkat dalam kemuliaan."

Lalu aku mendengar suara yang nyaring dari takhta itu
berkata: "Lihatlah, kemah Allah ada di tengah-tengah
manusia dan Ia akan diam bersama-sama dengan mereka.
Mereka akan menjadi umat-Nya dan Ia akan menjadi Allah
mereka.

Dan aku tidak melihat Bait Suci di dalamnya; sebab Allah,
Tuhan Yang Mahakuasa, adalah Bait Sucinya, demikian juga
Anak Domba itu.

Jadi keliling kota itu adalah delapan belas ribu hasta. Sejak
hari itu nama kota itu ialah: TUHAN HADIR DI SITU."



SUBJEK UMUM:

KRISTUS YANG ALMUHIT SEPERTI DIWAHYUKAN DALAM INJIL MATIUS

Berita Empat

Kristus sebagai Pusat dari Allah Tritunggal yang telah Melalui Proses

Mat. 28:19

1 Kor. 15:45

2 Kor. 3:17

2 Kor. 13:13

Pembacaan Alkitab: Mat. 28:19; 1 Kor. 15:45; 2 Kor. 3:17; 13:13

Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah
mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus,

Seperti ada tertulis: "Manusia pertama, Adam menjadi makhluk yang
hidup", tetapi Adam yang akhir menjadi roh yang menghidupkan.

Sebab Tuhan adalah Roh; dan di mana ada Roh Allah, di situ ada
kemerdekaan.
Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan persekutuan
Roh Kudus menyertai kamu sekalian.

Wahyu yang paling jelas tentang Trinitas Ilahi ada dalam Matius 28:19:

“Karena itu, pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan

baptislah mereka ke dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus”

Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan

baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus,
Ke dalam nama mengacu kepada personanya:

Dibaptis adalah dibaptis ke dalam nama, persona, dari Bapa, Putra,

dan Roh Kudus, ke dalam kesatuan organik dengan Allah Tritunggal

yang telah melalui proses.

Kata ke dalam dalam 28:19 menunjukkan kesatuan, seperti dalam
Roma 6:3, Galatia 3:27, dan 1 Korintus 12:13.

Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku
dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan
Roh Kudus,

Atau tidak tahukah kamu, bahwa kita semua yang telah
dibaptis dalam  Kristus, telah dibaptis dalam
kematian-Nya?

Karena kamu semua, yang dibaptis dalam Kristus, telah
mengenakan Kristus.

Sebab dalam satu Roh kita semua, baik orang Yahudi,
maupun orang Yunani, baik budak, maupun orang
merdeka, telah dibaptis menjadi satu tubuh dan kita
semua diberi minum dari satu Roh.

Membaptis orang ke dalam nama Allah Tritunggal adalah membaptis

mereka ke dalam kesatuan yang rohani dan mistikal dengan Dia.

Dalam Matius 28:19 ada satu nama bagi Trinitas Ilahi:

(TL.):
Mat. 28:19
A.
1.
2.
Mat. 28:19
Rm. 6:3
Gal. 3:27
1 Kor. 12:13
3.
4.
Mat. 28:19
a.

Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku
dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan
Roh Kudus,

Nama adalah total dari Diri Ilahi, sama dengan persona-Nya.



B.

II.

A.

b. Membaptis orang-orang beriman ke dalam nama Allah Tritunggal
adalah membenamkan mereka ke dalam segala adanya Allah
Tritunggal.

Allah adalah tiga dalam satu—2 Kor. 13:13:

2 Kor. 13:13 Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan
persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.
Dalam Matius 28:19 Tuhan berbicara tentang tiga persona—Bapa,

Putra, dan Roh Kudus.

Mat. 28:19  Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku
dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan
Roh Kudus,

Ketika Dia berbicara di sini tentang nama Bapa, Putra, dan Roh Kudus,

nama berbentuk tunggal dalam teks aslinya.

Ini berarti bahwa Bapa, Putra, dan Roh adalah tiga, namun namanya
adalah satu.

Satu nama untuk tiga persona itu benar-benar misterius dan
mewahyukan bahwa Allah adalah tiga-dalam-satu.

Nama ini mencakup tiga—Bapa, Putra, dan Roh Kudus.

Meskipun Allah itu satu secara unik, namun ada tiga persona—Bapa,
Putra, dan Roh.

Sebagai orang-orang beriman dalam Kristus, kita telah dibaptis ke
dalam Allah Tritunggal yang telah melalui proses:

Perintah yang diberikan dalam Matius 28:19 diberikan oleh Tuhan Yesus
setelah Dia masuk ke dalam kebangkitan, yang adalah perampungan dari
proses Allah Tritunggal.

Mat. 28:19  Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan
baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh
Kudus,

Allah Tritunggal telah melewati satu proses yang dimulai dengan
inkarnasi, termasuk kehidupan insani dan penyaliban, dan rampung
dengan kebangkitan.

Dalam kebangkitan, Kristus, perwujudan dari Allah Tritunggal, menjadi
Roh pemberi-hayat—1 Kor. 15:45; 2 Kor. 3:17.

1 Kor. 15:45 Seperti ada tertulis: "Manusia pertama, Adam menjadi
makhluk yang hidup", tetapi Adam yang akhir menjadi roh
yang menghidupkan.

2 Kor. 3:17 Sebab Tuhan adalah Roh; dan di mana ada Roh Allah, di
situ ada kemerdekaan.

Roh ini adalah perampungan dari Allah Tritunggal bagi kaum beriman

untuk dibaptis ke dalam Trinitas Ilahi.
Dibaptis ke dalam persona Allah Tritunggal adalah dibaptis ke dalam Roh
yang almuhit dan rampung yang adalah perampungan ultima dari Allah
Tritunggal yang telah melalui proses:
Ini adalah dibaptis ke dalam kekayaan Bapa, ke dalam kekayaan
Putra, dan ke dalam kekayaan Roh itu.



Sebagai orang-orang yang telah dibaptis, kita sekarang berada dalam
satu kesatuan organik dengan Allah Tritunggal;, karena itu, apa pun
yang dimiliki Bapa, apa pun yang dimiliki Putra, dan apa pun yang
dimiliki Roh itu telah menjadi milik kita.
Dibaptis ke dalam nama Allah Tritunggal adalah ditaruh ke dalam satu
kesatuan yang mistikal dengan Dia dan mengambil apa pun adanya Allah
ke dalam diri kita.

I11. Kristus adalah pusat dari Allah Tritunggal yang telah melalui
proses—2 Kor. 13:13:

2 Kor. 13:13 Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan

A.

1.

persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.
Melalui proses mengacu kepada langkah-langkah penting yang telah dilalui

Allah Tritunggal:

Sebelum inkarnasi-Nya, Allah belum melalui proses, memiliki sifat
ilahi tetapi bukan sifat insani, tetapi melalui inkarnasi, kehidupan
insani, penyaliban, kebangkitan, dan kenaikan, Allah Tritunggal telah
melalui proses dan rampung.

Dalam Kitab Wahyu, Allah Tritunggal adalah Allah Tritunggal yang
telah melalui proses dan rampung dengan keilahian, keinsanian,
kehidupan insani, kematian yang almuhit, kebangkitan yang penuh
kuasa, dan kenaikan yang melampaui—1:4-5.

Why. 1:4 Dari Yohanes kepada ketujuh jemaat yang di Asia Kecil:
Kasih karunia dan damai sejahtera menyertai kamu, dari
Dia, yang ada dan yang sudah ada dan yang akan datang,
dan dari ketujuh roh yang ada di hadapan takhta-Nya,
Why. 1:5 dan dari Yesus Kristus, Saksi yang setia, yang pertama
bangkit dari antara orang mati dan yang berkuasa atas
raja-raja bumi ini. Bagi Dia, yang mengasihi kita dan
yang telah melepaskan kita dari dosa kita oleh
darah-Nya--
Allah Tritunggal yang telah melalui proses dan rampung adalah Roh
1tu—22:17a; Yoh. 7:39:

Why. 22:17a Roh dan pengantin perempuan itu berkata: "Marilah!" Dan
barangsiapa yang mendengarnya, hendaklah ia berkata:
"Marilah!"

Yoh. 7:39 Yang dimaksudkan-Nya ialah Roh yang akan diterima oleh
mereka yang percaya kepada-Nya; sebab Roh itu belum
datang, karena Yesus belum dimuliakan.

Roh itu adalah totalitas, agregat, dari semua unsur dari sebutan Roh

Allah—Mat. 3:16; 10:20; Luk. 1:35; 4:18; Rm. 8:9; Gal. 4:6.

Mat. 3:16 Sesudah dibaptis, Yesus segera keluar dari air dan pada
waktu itu juga langit terbuka dan Ia melihat Roh Allah
seperti burung merpati turun ke atas-Nya,

Mat. 10:20  Karena bukan kamu yang berkata-kata, melainkan Roh
Bapamu; Dia yang akan berkata-kata di dalam kamu.

Luk. 1:35 awab malaikat itu kepadanya: "Roh Kudus akan turun
atasmu dan kuasa Allah Yang Mahatinggi akan menaungi



engkau; sebab itu anak yang akan kaulahirkan itu akan
disebut kudus, Anak Allah.

Luk. 4:18 "Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab Ia telah mengurapi
Aku, untuk menyampaikan kabar baik kepada
orang-orang miskin; dan Ia telah mengutus Aku

Rm. 8:9 Tetapi kamu tidak hidup dalam daging, melainkan dalam
Roh, jika memang Roh Allah diam di dalam kamu. Tetapi
jika orang tidak memiliki Roh Kristus, ia bukan milik
Kristus.

Gal. 4:6 Dan karena kamu adalah anak, maka Allah telah
menyuruh Roh Anak-Nya ke dalam hati kita, yang
berseru: "ya Abba, ya Bapa!"

Sebagai perampungan dari Allah Tritunggal yang telah melalui proses

dan rampung, Roh itu adalah berkat dari ekonomi Perjanjian Baru
Allah—3:14.

Gal. 3:14 Yesus Kristus telah membuat ini, supaya di dalam Dia
berkat Abraham sampai kepada bangsa-bangsa lain,
sehingga oleh iman kita menerima Roh yang telah
dijanjikan itu.

Allah Tritunggal dalam Kitab Wahyu adalah Allah yang membangun dan

yang terbangun—21:18-19a, 21:

Why. 21:18 Tembok itu terbuat dari permata yaspis; dan kota itu sendiri
dari emas tulen, bagaikan kaca murni.

Why. 21:19a Dan dasar-dasar tembok kota itu dihiasi dengan segala jenis
permata.

Why. 21:21  Dan kedua belas pintu gerbang itu adalah dua belas mutiara:
setiap pintu gerbang terdiri dari satu mutiara dan jalan-jalan
kota itu dari emas murni bagaikan kaca bening.

Alkitab rampung dalam Yerusalem Baru, yang adalah Allah yang ada

sejak mulanya—Kej. 1:1; Why. 21:10:

Kej. 1:1 Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi.

Why. 21:10 Lalu, di dalam roh ia membawa aku ke atas sebuah
gunung yang besar lagi tinggi dan ia menunjukkan
kepadaku kota yang kudus itu, Yerusalem, turun dari
sorga, dari Allah.

a. Allah yang unik pada akhirnya diperbesar dan diperluas menjadi
satu kota bagi ekspresi kekal-Nya.
b.  Dalam ekonomi-Nya, Allah telah menjadi Yerusalem Baru—ayat 10.
Why. 21:10 Lalu, di dalam roh ia membawa aku ke atas sebuah
gunung yang besar lagi tinggi dan ia menunjukkan
kepadaku kota yang kudus itu, Yerusalem, turun dari
sorga, dari Allah.
c. Dalam Yerusalem Baru, Allah Tritunggal digarapkan ke dalam
umat pilihan dan tebusan-Nya—ayat 18-19a, 21a.
Why. 21:18 Tembok itu terbuat dari permata yaspis; dan kota itu
sendiri dari emas tulen, bagaikan kaca murni.
Why. 21:19a Dan dasar-dasar tembok kota itu dihiasi dengan
segala jenis permata.
Why. 21:21a Dan kedua belas pintu gerbang itu adalah dua belas
mutiara:



Allah yang telah menjadi Yerusalem Baru adalah Allah yang
membangun dan yang terbangun—2 Sam. 7:12, 14a; Mat. 16:18; Ef.
3:17:

2 Sam 7:12 Apabila umurmu sudah genap dan engkau telah
mendapat perhentian bersama-sama dengan nenek
moyangmu, maka Aku akan  membangkitkan
keturunanmu yang kemudian, anak kandungmu, dan
Aku akan mengokohkan kerajaannya.

2 Sam 7:14a Aku akan menjadi Bapanya, dan ia akan menjadi
anak-Ku.

Mat. 16:18 Dan Akupun berkata kepadamu: Engkau adalah Petrus
dan di atas batu karang ini Aku akan mendirikan
jemaat-Ku dan alam maut tidak akan menguasainya.

Ef. 3:17 sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu dan
kamu berakar serta berdasar di dalam kasih.

a. Allah Tritunggal yang telah melalui proses dan rampung sebagai

sumber, unsur, dan esensi sedang membangun gereja melalui
membangun diri-Nya sendiri ke dalam diri kita—ayat 17.

Ef. 3:17 sehingga oleh imanmu Kristus diam di dalam hatimu
dan kamu berakar serta berdasar di dalam kasih.
b. Allah sedang menggenapkan hasrat-Nya untuk membangun

diri-Nya di dalam Kristus ke dalam diri kita dan untuk membangun
kita ke dalam diri-Nya; pada akhirnya, hasil dari pembangunan ini
akan menjadi Yerusalem Baru—Why. 21:2, 10.

Why. 21:2 Dan aku melihat kota yang kudus, Yerusalem yang
baru, turun dari sorga, dari Allah, yang berhias
bagaikan pengantin perempuan yang berdandan
untuk suaminya.

Why. 21:10  Lalu, di dalam roh ia membawa aku ke atas sebuah
gunung yang besar lagi tinggi dan ia menunjukkan
kepadaku kota yang kudus itu, Yerusalem, turun dari
sorga, dari Allah.

Dalam Kitab Wahyu, kita memiliki wahyu yang rampung dari Trinitas Ilahi

bagi penyaluran ilahi—22:1-2; 7:17a; 21:6b; Yoh. 4:14b:

Why. 22:1 Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang
jernih bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta
Allah dan takhta Anak Domba itu.

Why. 22:2 Di tengah-tengah jalan kota 1tu, yaitu di
seberang-menyeberang sungai itu, ada pohon-pohon
kehidupan yang berbuah dua belas kali, tiap-tiap bulan
sekali; dan daun pohon-pohon itu dipakai untuk
menyembuhkan bangsa-bangsa.

Why. 7:17a  Sebab Anak Domba yang di tengah-tengah takhta itu, akan
menggembalakan mereka dan akan menuntun mereka ke
mata air kehidupan.

Why. 21:6b  Orang yang haus akan Kuberi minum dengan cuma-cuma
dari mata air kehidupan.

Yoh. 4:14b Sebaliknya air yang akan Kuberikan kepadanya, akan
menjadi mata air di dalam dirinya, yang terus-menerus
memancar sampai kepada hidup yang kekal."



Penyaluran ilahi adalah Allah membagikan diri-Nya sendiri ke dalam

umat pilihan dan tebusan-Nya sebagai hayat, suplai hayat, dan segala

sesuatu mereka—2 Kor. 13:13

2 Kor. 13:13. Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan
persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian.

Dalam penyaluran ilahi, Bapa adalah sumber hayat, Putra adalah mata

air, dan Roh itu adalah aliran.



SUBJEK UMUM:

KRISTUS YANG ALMUHIT SEPERTI DIWAHYUKAN DALAM INJIL MATIUS

Kej. 1:26

Kej. 1:31
Kej. 2:1
Kej. 2:2
Mat. 11:28
Mat. 11:29
Mat. 11:30

Kel. 31:12
Kel. 31:13

Kel. 31:14

Kel. 31:15

Kel. 31:16

Kel. 31:17

Berita Lima

Kristus adalah Yang Memberi Kita Perhentian

Pembacaan Alkitab: Kej. 1:26, 31—2:2; Mat. 11:28-30; Kel. 31:12-17

Berfirmanlah Allah: "Baiklah Kita menjadikan manusia menurut gambar
dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan
burung-burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh bumi dan atas
segala binatang melata yang merayap di bumi."

Maka Allah melihat segala yang dijadikan-Nya itu, sungguh amat baik.
Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari keenam.

Demikianlah diselesaikan langit dan bumi dan segala isinya.

Ketika Allah pada hari ketujuh telah menyelesaikan pekerjaan yang
dibuat-Nya itu, berhentilah Ia pada hari ketujuh dari segala pekerjaan
yang telah dibuat-Nya itu.

Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan
memberi kelegaan kepadamu.

Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, karena Aku lemah
lembut dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat ketenangan.

Sebab kuk yang Kupasang itu enak dan beban-Kupun ringan."
Berfirmanlah TUHAN kepada Musa:

"Katakanlah kepada orang Israel, demikian: Akan tetapi hari-hari
Sabat-Ku harus kamu pelihara, sebab itulah peringatan antara Aku dan
kamu, turun-temurun, sehingga kamu mengetahui, bahwa Akulah
TUHAN, yang menguduskan kamu.

Haruslah kamu pelihara hari Sabat, sebab itulah hari kudus bagimu;
siapa yang melanggar kekudusan hari Sabat itu, pastilah ia dihukum
mati, sebab setiap orang yang melakukan pekerjaan pada hari itu, orang
itu harus dilenyapkan dari antara bangsanya.

Enam hari lamanya boleh dilakukan pekerjaan, tetapi pada hari yang
ketujuh haruslah ada sabat, hari perhentian penuh, hari kudus bagi
TUHAN: setiap orang yang melakukan pekerjaan pada hari Sabat,
pastilah ia dihukum mati.

Maka haruslah orang Israel memelihara hari Sabat, dengan merayakan
sabat, turun-temurun, menjadi perjanjian kekal.

Antara Aku dan orang Israel maka inilah suatu peringatan untuk
selama-lamanya, sebab enam hari lamanya TUHAN menjadikan langit
dan bumi, dan pada hari yang ketujuh Ia berhenti bekerja untuk
beristirahat."

“Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku
akan memberi kelegaan kepadamu. Pikullah gandar yang Kupasang
dan belajarlah kepada-Ku, karena Aku lemah lembut dan rendah hati
dan jiwamu akan mendapat ketenangan. Sebab gandar yang Kupasang

itu menyenangkan dan beban-Ku pun ringan”—Mat. 11:28-30:

Mat. 11:28

Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat,
Aku akan memberi kelegaan kepadamu.



A.

Mat. 11:29  Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, karena

Aku lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat
ketenangan.

Mat. 11:30  Sebab kuk yang Kupasang itu enak dan beban-Kupun ringan."

Letih lesu di sini bukan hanya mengacu kepada jerih lelah untuk berusaha

memelihara perintah hukum Taurat dan peraturan-peraturan agamawi,

tetapi juga mengacu kepada jerih lelah dalam berjuang untuk bisa berhasil
dalam pekerjaan apa saja; siapa yang berjerih lelah, selalu memikul beban
berat.

Setelah Tuhan meninggikan Bapa, mengakui jalan Bapa dan

memberitakan ekonomi ilahi (ayat 25-27), Dia memanggil orang-orang

seperti ini untuk datang kepada-Nya untuk mendapat perhentian.

Mat. 11:25 Pada waktu 1itu berkatalah Yesus: "Aku bersyukur
kepada-Mu, Bapa, Tuhan langit dan bumi, karena semuanya
itu Engkau sembunyikan bagi orang bijak dan orang pandai,
tetapi Engkau nyatakan kepada orang kecil.

Mat. 11:26  Ya Bapa, itulah yang berkenan kepada-Mu.

Mat. 11:27  Semua telah diserahkan kepada-Ku oleh Bapa-Ku dan tidak
seorangpun mengenal Anak selain Bapa, dan tidak
seorangpun mengenal Bapa selain Anak dan orang yang
kepadanya Anak itu berkenan menyatakannya.

Perhentian bukan hanya mengacu kepada dibebaskan dari jerih lelah dan

beban di bawah hukum Taurat atau agama atau di bawah pekerjaan atau

tanggung jawab apa pun, tetapi juga mengacu kepada damai sejahtera
yang sempurna dan kepuasan yang penuh.

Mengambil gandar Tuhan adalah mengambil kehendak Bapa; ini bukan

diatur atau dikendalikan oleh tuntutan hukum Taurat atau agama yang

mana pun, atau diperbudak oleh pekerjaan apa pun, melainkan dikuasai
oleh kehendak Bapa.

Tuhan menempuh kehidupan yang demikian, tidak memperhatikan

apa-apa selain kehendak Bapa-Nya (Yoh. 4:34; 5:30; 6:38); Dia sepenuhnya

taat kepada kehendak Bapa (Mat. 26:39, 42); karena itu, Dia meminta kita
untuk belajar dari Dia:

Yoh. 4:34 Kata Yesus kepada mereka: "Makanan-Ku 1alah melakukan
kehendak Dia yang mengutus Aku dan menyelesaikan
pekerjaan-Nya.

Yoh. 5:30 Aku tidak dapat berbuat apa-apa dari diri-Ku sendiri; Aku
menghakimi sesuai dengan apa yang Aku dengar, dan
penghakiman-Ku adil, sebab Aku tidak menuruti
kehendak-Ku sendiri, melainkan kehendak Dia yang
mengutus Aku.

Yoh. 6:38 Sebab Aku telah turun dari sorga bukan untuk melakukan
kehendak-Ku, tetapi untuk melakukan kehendak Dia yang
telah mengutus Aku.

Mat. 26:39 Maka Ia maju sedikit, lalu sujud dan berdoa, kata-Nya: "Ya
Bapa-Ku, jikalau sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu
dari pada-Ku, tetapi janganlah seperti yang Kukehendaki,
melainkan seperti yang Engkau kehendaki."



Mat. 26:42  Lalu Ia pergi untuk kedua kalinya dan berdoa, kata-Nya: "Ya
Bapa-Ku jikalau cawan ini tidak mungkin lalu, kecuali
apabila Aku meminumnya, jadilah kehendak-Mu!"

Kaum beriman meniru Tuhan di dalam roh mereka dengan mengambil

gandar-Nya—kehendak Allah—dan berjerih lelah bagi ekonomi Allah
menurut model-Nya—11:29a; 1 Ptr. 2:21.

Mat. 11:29a Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku,

1 Ptr. 2:21 Sebab untuk itulah kamu dipanggil, karena Kristuspun
telah menderita untuk kamu dan telah meninggalkan
teladan bagimu, supaya kamu mengikuti jejak-Nya.

Tuhan, yang tunduk dan taat kepada Bapa sepanjang hidup-Nya, telah

memberikan kita hayat-Nya yang tunduk dan taat—FIp. 2:5-11; Ibr.

5:7-9.

Flp. 2:5 Hendaklah kamu dalam hidupmu bersama, menaruh
pikiran dan perasaan yang terdapat juga dalam Kristus
Yesus,

Flp. 2:6 yang walaupun dalam rupa Allah, tidak menganggap
kesetaraan dengan Allah itu sebagai milik yang harus
dipertahankan,

Flp. 2:7 melainkan telah mengosongkan diri-Nya sendiri, dan
mengambil rupa seorang hamba, dan menjadi sama
dengan manusia.

Flp. 2:8 Dan dalam keadaan sebagai manusia, Ia telah
merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan
sampail mati di kayu salib.

Flp. 2:9 Itulah sebabnya Allah sangat meninggikan Dia dan
mengaruniakan kepada-Nya nama di atas segala nama,

Flp. 2:10 supaya dalam nama Yesus bertekuk lutut segala yang ada
di langit dan yang ada di atas bumi dan yang ada di
bawah bumi,

Flp. 2:11 dan segala lidah mengaku: "Yesus Kristus adalah Tuhan,"
bagi kemuliaan Allah, Bapa!

Ibr. 5:7 Dalam  hidup-Nya sebagai manusia, Ia telah
mempersembahkan doa dan permohonan dengan ratap
tangis dan keluhan kepada Dia, yang sanggup

menyelamatkan-Nya dari maut, dan karena
kesalehan-Nya Ia telah didengarkan.

Ibr. 5:8 Dan sekalipun Ia adalah Anak, Ia telah belajar menjadi
taat dari apa yang telah diderita-Nya,

Ibr. 5:9 dan sesudah Ia mencapai kesempurnaan-Nya, Ia menjadi

pokok keselamatan yang abadi bagi semua orang yang
taat kepada-Nya,
Kristus adalah Manusia-Allah pertama, dan kita adalah banyak

manusia-Allah; kita harus belajar dari Dia dalam ketaatan-Nya yang
mutlak kepada Allah dan kepuasan-Nya yang puncak bersama Allah.
Allah di dalam kita sedang melakukan apa yang menyenangkan dalam
pandangan-Nya melalui Yesus Kristus agar kita bisa melakukan
kehendak-Nya (13:20-21); Allah mengerjakan di dalam kita baik
kerelaan dan pekerjaan bagi perkenan-Nya (Flp. 2:13).



II.

Ibr. 13:20 Maka Allah damai sejahtera, yang oleh darah perjanjian
yang kekal telah membawa kembali dari antara orang
mati Gembala Agung segala domba, yaitu Yesus, Tuhan
kita,

Ibr. 13:21 kiranya memperlengkapi kamu dengan segala yang baik
untuk melakukan kehendak-Nya, dan mengerjakan di
dalam kita apa yang berkenan kepada-Nya, oleh Yesus
Kristus. Bagi Dialah kemuliaan sampai selama-lamanya!
Amin.

Flp. 2:13 karena Allahlah yang mengerjakan di dalam kamu baik
kemauan maupun pekerjaan menurut kerelaan-Nya.

Bersikap lemah lembut, atau halus, berarti tidak melawan penentangan,

dan bersikap rendah hati berarti tidak meninggikan diri sendiri; terhadap
semua penentangan, Tuhan lemah lembut, dan terhadap semua penolakan,
Dia rendah hati.

Dia sepenuhnya taat kepada kehendak Bapa-Nya, tidak ingin melakukan
apa-apa untuk diri-Nya sendiri atau berharap mendapatkan sesuatu untuk
diri-Nya sendiri; karena itu, tidak peduli keadaan bagaimana, hati-Nya
tetap memiliki perhentian; Dia sepenuhnya puas dengan kehendak Bapa.
Perhentian yang kita peroleh dengan mengambil gandar Tuhan dan belajar
dari Dia adalah untuk jiwa Kkita; ini adalah perhentian yang batini; ini
bukan yang bersifat luaran belaka.

Kita belajar dari Tuhan menurut teladan-Nya, bukan dengan hayat
alamiah kita tetapi oleh Dia sebagai hayat kita dalam kebangkitan—Ef.
4:20-21; 1 Ptr. 2:21.

Ef. 4:20 Tetapi kamu bukan demikian. Kamu telah belajar mengenal
Kristus.
Ef. 4:21 Karena kamu telah mendengar tentang Dia dan menerima

pengajaran di dalam Dia menurut kebenaran yang nyata
dalam Yesus,

1 Ptr. 2:21 Sebab untuk itulah kamu dipanggil, karena Kristuspun telah
menderita untuk kamu dan telah meninggalkan teladan
bagimu, supaya kamu mengikuti jejak-Nya.

Gandar Tuhan adalah kehendak Bapa, dan beban-Nya adalah pekerjaan

melaksanakan  kehendak Bapa; gandar semacam itu mudah

(menyenangkan, LAI), tidak pahit, dan beban semacam itu ringan, tidak

berat.

Kata Yunani untuk mudah berarti “cocok untuk dipakai”; jadi, baik, bagus,

lembut, halus, mudah, menyenangkan—berlawanan dengan keras, kasar,

tajam, pahit.

Jika kita mengambil gandar Tuhan (kehendak Bapa) atas kita dan belajar

dari Dia, kita akan menemukan perhentian bagi jiwa kita; gandar ekonomi

Allah itu seperti ini; segala sesuatu dalam ekonomi Allah bukanlah beban

yang berat melainkan satu kenikmatan.

Dalam Keluaran 31:12-17, setelah catatan panjang mengenai
pembangunan tempat kediaman Allah, ada pengulangan perintah
untuk memelihara hari Sabat; menurut Kolose 2:16-17, Kristus adalah



realitas perhentian Sabat; Dia adalah perampungan, perhentian,

ketenangan, dan kepuasan kita yang penuh—Ibr. 4:7-9; Yes. 30:15a:

Kel. 31:12
Kel. 31:13

Kel. 31:14

Kel. 31:15

Kel. 31:16

Kel. 31:17

Kol. 2:16

Kol. 2:17

Ibr. 4:7

Ibr. 4:8

Ibr. 4:9

Yes. 30:15a

Berfirmanlah TUHAN kepada Musa:

"Katakanlah kepada orang Israel, demikian: Akan tetapi
hari-hari Sabat-Ku harus kamu pelihara, sebab itulah
peringatan antara Aku dan kamu, turun-temurun, sehingga
kamu mengetahui, bahwa Akulah TUHAN, yang menguduskan
kamu.

Haruslah kamu pelihara hari Sabat, sebab itulah hari kudus
bagimu; siapa yang melanggar kekudusan hari Sabat itu,
pastilah ia dihukum mati, sebab setiap orang yang melakukan
pekerjaan pada hari itu, orang itu harus dilenyapkan dari antara
bangsanya.

Enam hari lamanya boleh dilakukan pekerjaan, tetapi pada hari
yang ketujuh haruslah ada sabat, hari perhentian penuh, hari
kudus bagi TUHAN: setiap orang yang melakukan pekerjaan
pada hari Sabat, pastilah ia dihukum mati.

Maka haruslah orang Israel memelihara hari Sabat, dengan
merayakan sabat, turun-temurun, menjadi perjanjian kekal.
Antara Aku dan orang Israel maka inilah suatu peringatan
untuk selama-lamanya, sebab enam hari lamanya TUHAN
menjadikan langit dan bumi, dan pada hari yang ketujuh Ia
berhenti bekerja untuk beristirahat."

Karena itu janganlah kamu biarkan orang menghukum kamu
mengenal makanan dan minuman atau mengenai hari raya,
bulan baru ataupun hari Sabat;

semuanya ini hanyalah bayangan dari apa yang harus datang,
sedang wujudnya ialah Kristus.

Sebab itu Ia menetapkan pula suatu hari, yaitu "hari ini", ketika
Ia setelah sekian lama berfirman dengan perantaraan Daud
seperti dikatakan di atas: "Pada hari ini, jika kamu mendengar
suara-Nya, janganlah keraskan hatimu!"

Sebab, andaikata Yosua telah membawa mereka masuk ke
tempat perhentian, pasti Allah tidak akan berkata-kata
kemudian tentang suatu hari lain.

Jadi masih tersedia suatu hari perhentian, hari ketujuh, bagi
umat Allah.

Sebab beginilah firman Tuhan ALLAH, Yang Mahakudus, Allah
Israel: "Dengan bertobat dan tinggal diam kamu akan
diselamatkan, dalam tinggal tenang dan percaya terletak
kekuatanmu."

A. Fakta bahwa penyisipan mengenai hari Sabat mengikuti perintah bagi

pekerjaan pembangunan tabernakel menunjukkan bahwa Tuhan memberi

tahu para pembangun, para pekerja, untuk belajar bagaimana beristirahat

bersama Dia sewaktu mereka bekerja bagi Dia.
B. Jika kita hanya tahu bagaimana bekerja bagi Tuhan tetapi tidak tahu

bagaimana beristirahat bersama Dia, kita bertindak berlawanan dengan

prinsip ilahi:

1.  Allah beristirahat pada hari ketujuh karena Dia telah menyelesaikan

pekerjaan-Nya dan dipuaskan; kemuliaan Allah dimanifestasikan



karena manusia memiliki gambar-Nya, dan otoritas-Nya akan

dilaksanakan untuk menaklukkan Satan, musuh-Nya; selama manusia

mengekspresikan Allah dan menanggulangi musuh Allah, Allah

dipuaskan dan dapat beristirahat—Kej. 1:26, 31—2:2.

Kej. 1:26 Berfirmanlah Allah: "Baiklah Kita menjadikan manusia
menurut gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa
atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan
atas ternak dan atas seluruh bumi dan atas segala
binatang melata yang merayap di bumi.”

Kej. 1:31 Maka Allah melihat segala yang dijadikan-Nya itu,
sungguh amat baik. Jadilah petang dan jadilah pagi,
itulah hari keenam.

Kej. 2:1 Demikianlah diselesaikan langit dan bumi dan segala
isinya.
Kej. 2:2 Ketika Allah pada hari ketujuh telah menyelesaikan

pekerjaan yang dibuat-Nya itu, berhentilah Ia pada hari
ketujuh dari segala pekerjaan yang telah dibuat-Nya itu.
2. Selanjutnya, hari ketujuh diperingati sebagai hari Sabat (Kel. 20:8-11);

hari ketujuh Allah adalah hari pertama manusia.

Kel. 20:8 Ingatlah dan kuduskanlah hari Sabat:

Kel. 20:9 enam hari lamanya engkau akan bekerja dan melakukan
segala pekerjaanmu,

Kel. 20:10 tetapi hari ketujuh adalah hari Sabat TUHAN, Allahmu;
maka jangan melakukan sesuatu pekerjaan, engkau atau
anakmu laki-laki, atau anakmu perempuan, atau
hambamu laki-laki, atau hambamu perempuan, atau
hewanmu atau orang asing yang di tempat kediamanmu.

Kel. 20:11 Sebab enam hari lamanya TUHAN menjadikan langit
dan bumi, laut dan segala isinya, dan Ia berhenti pada
hari ketujuh; itulah sebabnya TUHAN memberkati hari
Sabat dan menguduskannya.

3. Allah telah mempersiapkan segala sesuatu bagi kenikmatan manusia;

setelah manusia diciptakan, ia tidak bergabung dalam pekerjaan Allah;
ia memasuki perhentian Allah.

4.  Manusia diciptakan bukan untuk terlebih dahulu bekerja melainkan
dipuaskan bersama Allah dan beristirahat bersama Allah (lih. Mat.
11:28-30); hari Sabat dibuat bagi manusia, bukan manusia untuk hari
Sabat (Mrk. 2:27).

Mat. 11:28  Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban
berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu.

Mat. 11:29  Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku,
karena Aku lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu
akan mendapat ketenangan.

Mat. 11:30  Sebab kuk yang Kupasang itu enak dan beban-Kupun
ringan."

Mrk. 2:27 Lalu kata Yesus kepada mereka: "Hari Sabat diadakan
untuk manusia dan bukan manusia untuk hari Sabat,

C. Keluaran 31:17 berkata, “Enam hari lamanya TUHAN menjadikan langit

dan bumi, dan pada hari yang ketujuh Ia berhenti bekerja untuk
beristirahat (mendapat penyegaran, lit.)”:



Kel. 31:17 Antara Aku dan orang Israel maka inilah suatu peringatan
untuk selama-lamanya, sebab enam hari lamanya TUHAN
menjadikan langit dan bumi, dan pada hari yang ketujuh Ia
berhenti bekerja untuk beristirahat."

Hari Sabat bukan hanya satu perhentian bagi Allah tetapi juga

penyegaran bagi Dia.

Allah berhenti bekerja setelah pekerjaan penciptaan-Nya rampung; Dia

memandang pekerjaan tangan-Nya, pada surga, bumi, dan semua

makhluk hidup, terutama pada manusia, dan berkata, “Sungguh amat

baik!"—Kej. 1:31.

Kej. 1:31 Maka Allah melihat segala yang dijadikan-Nya itu,
sungguh amat baik. Jadilah petang dan jadilah pagi,

itulah hari keenam.
Allah disegarkan dengan manusia; Allah menciptakan manusia dalam

gambar-Nya sendiri dengan roh agar manusia bisa memiliki
persekutuan dengan Dia; karena itu, manusia adalah penyegaran
Allah—ayat 26; 2:7; lih. Yoh. 4:31-34.

Kej. 1:26 Berfirmanlah Allah: "Baiklah Kita menjadikan manusia
menurut gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa
atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan
atas ternak dan atas seluruh bumi dan atas segala
binatang melata yang merayap di bumai."

Kej. 2:7 ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia itu dari
debu tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam
hidungnya; demikianlah manusia itu menjadi makhluk
yang hidup.

Yoh. 4:31 Sementara itu murid-murid-Nya mengajak Dia, katanya:
"Rabi, makanlah."

Yoh. 4:32 Akan tetapi Ia berkata kepada mereka: "Pada-Ku ada
makanan yang tidak kamu kenal."

Yoh. 4:33 Maka murid-murid itu berkata seorang kepada yang lain:
"Adakah orang yang telah membawa sesuatu kepada-Nya
untuk dimakan?"

Yoh. 4:34 Kata Yesus kepada mereka: "Makanan-Ku 1alah
melakukan kehendak Dia yang mengutus Aku dan
menyelesaikan pekerjaan-Nya.

Allah adalah seorang “bujangan” sebelum Dia menciptakan umat

manusia (Iih. Kej. 2:18, 22); Dia ingin manusia menerima Dia,

mengasihi Dia, dipenuhi oleh-Nya, dan mengekspresikan Dia untuk
menjadi istri-Nya (2 Kor. 11:2; Ef. 5:25); dalam kekekalan yang akan
datang Allah akan memiliki seorang istri, Yerusalem Baru, yang

disebut istri Anak Domba (Why. 21:9-10).

Kej. 2:18 TUHAN Allah berfirman: "Tidak baik, kalau manusia itu
seorang diri saja. Aku akan menjadikan penolong
baginya, yang sepadan dengan dia."

Kej. 2:22 Dan dari rusuk yang diambil TUHAN Allah dari manusia
itu, dibangun-Nyalah seorang perempuan, lalu
dibawa-Nya kepada manusia itu.

2 Kor. 11:2  Sebab aku cemburu kepada kamu dengan cemburu ilahi.
Karena aku telah mempertunangkan kamu kepada satu



D.

1.

laki-laki untuk membawa kamu sebagai perawan suci
kepada Kristus.

Ef. 5:25 Hai suami, kasihilah isterimu sebagaimana Kristus telah
mengasihi jemaat dan telah menyerahkan diri-Nya
baginya

Why. 21;9 Maka datanglah seorang dari ketujuh malaikat yang
memegang ketujuh cawan, yang penuh dengan ketujuh
malapetaka terakhir itu, lalu i1a berkata kepadaku,
katanya: "Marilah ke sini, aku akan menunjukkan
kepadamu pengantin perempuan, mempelai Anak
Domba."

Why. 21:10  Lalu, di dalam roh ia membawa aku ke atas sebuah
gunung yang besar lagi tinggi dan ia menunjukkan
kepadaku kota yang kudus itu, Yerusalem, turun dari
sorga, dari Allah.

Manusia seperti minuman yang menyegarkan untuk meleraikan

dahaga Allah dan memuaskan Dia; ketika Allah mengakhiri

pekerjaan-Nya dan mulai mendapat perhentian, Dia memiliki manusia
sebagai rekan-Nya.

Bagi Allah, hari ketujuh adalah hari perhentian dan penyegaran;

namun, bagi manusia, rekan Allah, hari perhentian dan penyegaran

adalah hari pertama; hari pertama manusia adalah hari kenikmatan.

Adalah satu prinsip ilahi bahwa Allah tidak meminta kita untuk bekerja
sampai kita memiliki kenikmatan; setelah kenikmatan yang penuh
bersama Dia dan dari Dia, kita bisa bekerja bersama dengan Dia:

Jika kita tidak tahu bagaimana memiliki kenikmatan bersama Allah,

bagaimana menikmati diri Allah sendiri, dan bagaimana dipenuhi oleh

Allah, kita tidak akan tahu bagaimana bekerja bersama Dia dan

menjadi satu dengan Dia dalam pekerjaan ilahi-Nya; manusia

menikmati apa yang Allah telah rampungkan dalam pekerjaan-Nya.

Pada hari Pentakosta, murid-murid dipenuhi dengan Roh, yang berarti

mereka dipenuhi dengan kenikmatan akan Tuhan; karena mereka

dipenuhi dengan Roh, orang lain berpikir bahwa mereka mabuk oleh

anggur—Kis. 2:4a, 12-13.

Kis. 2:4a Maka penuhlah mereka dengan Roh Kudus,

Kis. 2:12 Mereka semuanya tercengang-cengang dan sangat
termangu-mangu sambil berkata seorang kepada yang
lain: "Apakah artinya ini?"

Kis. 2:13 Tetapi orang lain menyindir: "Mereka sedang mabuk oleh

anggur manis."
Sebenarnya, mereka dipenuhi dengan kenikmatan akan anggur sugawi;

hanya setelah mereka dipenuhi dengan kenikmatan ini, mereka mulai
bekerja bersama Allah dalam keesaan dengan Dia; hari Pentakosta
adalah hari pertama dari minggu kedelapan; karena itu, mengenai hari
Pentakosta, kita melihat prinsip hari pertama.

Pada Allah ini adalah perkara bekerja dan mendapat perhentian; pada
manusia ini adalah perkara mendapat perhentian dan bekerja.



Dalam mengerjakan pekerjaan ilahi Allah untuk membangun gereja, yang
dilambangkan oleh pekerjaan membangun tabernakel, kita harus memikul
tanda untuk menunjukkan bahwa kita adalah umat Allah dan bahwa kita
memerlukan Dia; maka kita akan bisa bekerja bukan hanya bagi Allah
tetapi juga bersama Allah melalui menjadi satu dengan Allah; Dia akan
menjadi kekuatan kita untuk bekerja dan tenaga kita untuk berjerih lelah:
Kita adalah umat Allah, dan kita harus memikul tanda bahwa kita
memerlukan Dia untuk menjadi kenikmatan, kekuatan, tenaga, dan
segala sesuatu kita sehingga kita bisa bekerja bagi Dia untuk
menghormati dan memuliakan Dia.
Hari Sabat berarti sebelum kita bekerja bagi Allah, kita perlu
menikmati Allah dan dipenuhi oleh-Nya; Petrus memberitakan Injil
oleh Allah yang memenuhi, Roh yang memenuhi; karena itu, Petrus
memiliki tanda bahwa ia adalah sekerja Allah, dan pemberitaan
Injilnya adalah satu kehormatan dan kemuliaan bagi Allah—ayat 14.

Kis. 2:14 Maka bangkitlah Petrus berdiri dengan kesebelas rasul
itu, dan dengan suara nyaring ia berkata kepada mereka:
"Hai kamu orang Yahudi dan kamu semua yang tinggal di
Yerusalem, ketahuilah dan camkanlah perkataanku ini.

Sebagai umat Allah, kita harus memikul tanda bahwa kita mendapat

perhentian bersama Allah, menikmati Allah, dan dipenuhi oleh Allah

terlebih dahulu, dan kemudian kita bekerja dengan Dia yang memenuhi

kita; selain itu, kita tidak hanya bekerja bersama Allah tetapi juga

bekerja sebagai orang yang esa dengan Allah.

Sewaktu kita berbicara kepada umat Allah, kita harus selalu berusaha

memikul tanda bahwa Tuhan kita adalah kekuatan kita, tenaga kita,

dan segala sesuatu kita untuk meministrikan firman—2 Kor. 13:3; Kis.

6:4.

2 Kor. 13:3 Karena kamu ingin suatu bukti, bahwa Kristus
berkata-kata dengan perantaraan aku, dan Ia tidak
lemah terhadap kamu, melainkan berkuasa di
tengah-tengah kamu.

Kis. 6:4 dan supaya kami sendiri dapat memusatkan pikiran
dalam doa dan pelayanan Firman."

Memelihara hari Sabat juga adalah satu persetujuan atau perjanjian yang

kekal, yang menjamin Allah bahwa kita akan menjadi satu dengan Dia
melalui terlebih dahulu menikmati Dia dan dipenuhi oleh Dia dan
kemudian melalui bekerja bagi Dia, bersama Dia, dan dalam keesaan
dengan Dia—Kel. 31:16:

Kel. 31:16 Maka haruslah orang Israel memelihara hari Sabat, dengan
merayakan sabat, turun-temurun, menjadi perjanjian kekal.
Adalah perkara yang serius untuk bekerja bagi Tuhan oleh dir1 kita

sendiri tanpa mengambil Dia dan menikmati Dia melalui minum dan
makan Dia—Ilih. 1 Kor. 12:13; Yoh. 6:57.

1 Kor. 12:13 Sebab dalam satu Roh kita semua, baik orang Yahudi,
maupun orang Yunani, baik budak, maupun orang



merdeka, telah dibaptis menjadi satu tubuh dan kita
semua diberi minum dari satu Roh.

Yoh. 6:57 Sama seperti Bapa yang hidup mengutus Aku dan Aku
hidup oleh Bapa, demikian juga barangsiapa yang
memakan Aku, akan hidup oleh Aku.

2. Sewaktu Petrus berbicara pada hari Pentakosta, ia secara batini

berbagian akan Yesus, minum dan makan Dia.
Hari Sabat juga adalah perkara pengudusan (Kel. 31:13); ketika kita
menikmati Tuhan dan kemudian bekerja bersama Dia, bagi Dia, dan
melalui menjadi esa dengan Dia, dengan spontan kita dikuduskan,
dipisahkan kepada Allah dari segala sesuatu yang umum, dan dijenuhi oleh
Allah untuk menggantikan segala sesuatu yang bersifat daging dan
alamiah.

Kel. 31:13 "Katakanlah kepada orang Israel, demikian: Akan tetapi
hari-hari Sabat-Ku harus kamu pelihara, sebab itulah
peringatan antara Aku dan kamu, turun-temurun, sehingga
kamu mengetahui, bahwa Akulah TUHAN, yang
menguduskan kamu.

Dalam kehidupan gereja, kita bisa melakukan banyak hal tanpa terlebih

dahulu menikmati Tuhan dan tanpa melayani Tuhan melalui menjadi satu
dengan Tuhan; pelayanan seperti itu menghasilkan kematian rohani dan
kehilangan persekutuan di dalam Tubuh (ayat 14-15).

Kel. 31:14 Haruslah kamu pelihara hari Sabat, sebab itulah hari kudus
bagimu; siapa yang melanggar kekudusan hari Sabat itu,
pastilah ia dihukum mati, sebab setiap orang yang
melakukan pekerjaan pada hari itu, orang itu harus
dilenyapkan dari antara bangsanya.

Kel. 31:15 Enam hari lamanya boleh dilakukan pekerjaan, tetapi pada
hari yang ketujuh haruslah ada sabat, hari perhentian
penuh, hari kudus bagi TUHAN: setiap orang yang
melakukan pekerjaan pada hari Sabat, pastilah ia dihukum
mati.

Segala sesuatu yang berkaitan dengan tempat kediaman Allah membawa

kita kepada satu perkara—kepada Sabat dengan perhentian dan
penyegarannya dari Tuhan; dalam kehidupan gereja, kita berada di dalam
tabernakel, dan tabernakel memimpin kita kepada perhentian, kepada
kenikmatan akan tujuan Allah dan akan apa yang telah Dia kerjakan!
Pekerjaan  pembangunan  tabernakel dan semua perabotannya
(melambangkan pekerjaan Tuhan untuk membangun gereja) harus dimulai
dengan kenikmatan akan Allah dan berlanjut dalam jeda dengan
penyegaran melalui menikmati Allah; ini akan menunjukkan bahwa kita
tidak bekerja bagi Allah dengan kekuatan kita sendiri, tetapi melalui
kenikmatan akan Dia dan melalui menjadi esa dengan Dia; ini adalah
memelihara prinsip Sabat bersama Kristus sebagai perhentian batini di
dalam roh kita.



II.

SUBJEK UMUM:

KRISTUS YANG ALMUHIT SEPERTI DIWAHYUKAN DALAM INJIL MATIUS

Berita Enam

Kristus sebagai Yang Memiliki Semua Otoritas di Surga dan di Bumi

Pembacaan Alkitab: Mat. 7:29; 21:24; Luk. 5:24; Rm. 9:21-22; Ibr. 13:17

Mat. 7:29

Mat. 21:24

Luk. 5:24

Rm. 9:21

Rm. 9:22

Ibr. 13:17

sebab Ia mengajar mereka sebagai orang yang berkuasa, tidak seperti
ahli-ahli Taurat mereka.

Jawab Yesus kepada mereka: "Aku juga akan mengajukan satu
pertanyaan kepadamu dan jikalau kamu memberi jawabnya kepada-Ku,
Aku akan mengatakan juga kepadamu dengan kuasa manakah Aku
melakukan hal-hal itu.

Tetapi supaya kamu tahu, bahwa di dunia ini Anak Manusia berkuasa
mengampuni dosa" --berkatalah Ia kepada orang lumpuh itu--:"Kepadamu
Kukatakan, bangunlah, angkatlah tempat tidurmu dan pulanglah ke
rumahmu!"

Apakah tukang periuk tidak mempunyai hak atas tanah liatnya, untuk
membuat dari gumpal yang sama suatu benda untuk dipakai guna tujuan
yang mulia dan suatu benda lain untuk dipakai guna tujuan yang biasa?
Jadi, kalau untuk menunjukkan murka-Nya dan menyatakan kuasa-Nya,
Allah  menaruh kesabaran yang besar terhadap benda-benda
kemurkaan-Nya, yang telah disiapkan untuk kebinasaan--

Taatilah pemimpin-pemimpinmu dan tunduklah kepada mereka, sebab
mereka berjaga-jaga atas jiwamu, sebagal orang-orang yang harus
bertanggung jawab atasnya. Dengan jalan itu mereka akan
melakukannya dengan gembira, bukan dengan keluh kesah, sebab hal itu
tidak akan membawa keuntungan bagimu.

Kita perlu memiliki definisi untuk otoritas—Mat. 7:29:

Mat. 7:29 sebab Ia mengajar mereka sebagai orang yang berkuasa, tidak

A.

seperti ahli-ahli Taurat mereka.
Definisi terbaik untuk otoritas adalah “kuasa atau hak untuk memberi

perintah, membuat keputusan, dan memaksakan ketaatan, yang sering
kali berasal dari kedudukan kekuasaan atau keahlian.”

Dalam Alkitab, otoritas adalah “hak moral untuk menjalankan kekuasaan,
yang secara ultima berasal dan bermula dari Allah.”

Allah adalah otoritas tertinggi; Dia memiliki semua otoritas—Rm.
9:21-22:

Rm. 9:21 Apakah tukang periuk tidak mempunyai hak atas tanah liatnya,

untuk membuat dari gumpal yang sama suatu benda untuk
dipakai guna tujuan yang mulia dan suatu benda lain untuk
dipakai guna tujuan yang biasa?

Rm. 9:22 Jadi, kalau untuk menunjukkan murka-Nya dan menyatakan

A.

kuasa-Nya, Allah menaruh kesabaran yang besar terhadap
benda-benda kemurkaan-Nya, yang telah disiapkan untuk
kebinasaan--

Otoritas Allah mewakili diri Allah sendiri; kuasa Allah hanya mewakili

pekerjaan Allah—Mat. 21:24; Luk. 5:24.



Mat. 21:24

Luk. 5:24

Jawab Yesus kepada mereka: "Aku juga akan mengajukan
satu pertanyaan kepadamu dan jikalau kamu memberi
jawabnya kepada-Ku, Aku akan mengatakan juga kepadamu
dengan kuasa manakah Aku melakukan hal-hal itu.

Tetapi supaya kamu tahu, bahwa di dunia ini Anak Manusia
berkuasa mengampuni dosa" --berkatalah Ia kepada orang
lumpuh itu--:"Kepadamu Kukatakan, bangunlah, angkatlah
tempat tidurmu dan pulanglah ke rumahmu!"

Otoritas Allah sebenarnya adalah diri Allah sendiri; otoritas berasal dari
diri Allah sendiri—Why. 22:1.

Why. 22:1

Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang
jernih bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta
Allah dan takhta Anak Domba itu.

Semua otoritas—rohani, kedudukan, dan pemerintahan—berasal dari
Allah—2 Kor. 10:8; 13:10; Yoh. 19:10-11; Kej. 9:6.

2 Kor. 10:8

2 Kor. 13:10

Yoh. 19:10

Yoh. 19:11

Kej. 9:6

Ketika kita

Bahkan, jikalau aku agak berlebih-lebihan bermegah atas
kuasa, yang dikaruniakan Tuhan kepada kami untuk
membangun dan bukan untuk meruntuhkan kamu, maka
dalam hal itu aku tidak akan mendapat malu.

Ttulah sebabnya sekali ini aku menulis kepada kamu ketika
aku berjauhan dengan kamu, supaya bila aku berada di
tengah-tengah kamu, aku tidak terpaksa bertindak keras
menurut kuasa yang dianugerahkan Tuhan kepadaku untuk
membangun dan bukan untuk meruntuhkan.

Maka kata Pilatus kepada-Nya: "Tidakkah Engkau mau
bicara dengan aku? Tidakkah Engkau tahu, bahwa aku
berkuasa untuk membebaskan Engkau, dan berkuasa juga
untuk menyalibkan Engkau?"

Yesus menjawab: "Engkau tidak mempunyai kuasa apapun
terhadap Aku, jikalau kuasa itu tidak diberikan kepadamu
dari atas. Sebab itu: dia, yang menyerahkan Aku kepadamu,
lebih besar dosanya."

Siapa yang menumpahkan darah manusia, darahnya akan
tertumpah oleh manusia, sebab Allah membuat manusia itu
menurut gambar-Nya sendiri.

menjamah otoritas Allah, kita menjamah diri Allah

sendiri—Yes. 6:1-5:

Yes. 6:1

Yes. 6:2

Yes, 6:3

Yes. 6:4

Dalam tahun matinya raja Uzia aku melihat Tuhan duduk di
atas takhta yang tinggi dan menjulang, dan ujung jubah-Nya
memenuhi Bait Suci.

Para Serafim berdiri di sebelah atas-Nya, masing-masing
mempunyal enam sayap; dua sayap dipakai untuk menutupi
muka mereka, dua sayap dipakai untuk menutupi kaki
mereka dan dua sayap dipakai untuk melayang-layang.

Dan mereka berseru seorang kepada seorang, katanya:
"Kudus, kudus, kuduslah TUHAN semesta alam, seluruh
bumi penuh kemuliaan-Nya!"

Maka bergoyanglah alas ambang pintu disebabkan suara
orang yang berseru itu dan rumah itupun penuhlah dengan
asap.



Yes

. 6:5

Lalu kataku: "Celakalah aku! aku binasa! Sebab aku ini
seorang yang najis bibir, dan aku tinggal di tengah-tengah
bangsa yang najis bibir, namun mataku telah melihat Sang
Raja, yakni TUHAN semesta alam."

Menjumpai otoritas Allah sama dengan berjumpa dengan Allah—Am.

4:12.

Am. 4:12

"Sebab itu demikianlah akan Kulakukan kepadamu, hai
Israel. --Oleh karena Aku akan melakukan yang
demikian kepadamu, maka bersiaplah untuk bertemu
dengan Allahmu, hai Israel!"

Melanggar otoritas Allah sama dengan menyinggung diri Allah sendiri.

Dalam hubungan kita dengan Allah, tidak ada yang lebih penting daripada
menjamah otoritas—Kis. 9:5; Mat. 11:25.

Kis

Mat. 11:25

.95

Jawab Saulus: "Siapakah Engkau, Tuhan?'" Kata-Nya:
"Akulah Yesus yang kauaniaya itu.

Pada waktu itu berkatalah Yesus: "Aku bersyukur
kepada-Mu, Bapa, Tuhan langit dan bumi, karena semuanya
itu Engkau sembunyikan bagi orang bijak dan orang pandai,
tetapi Engkau nyatakan kepada orang kecil.

Mengenal otoritas adalah wahyu batini dan bukan ajaran lahiriah—Kis.
22:6-16.

Kis

Kis.

Kis.

Kis.

Kis.

Kis.

Kis.

Kis.

Kis.

. 22:6

22:7

22:8

22:9

22:10

22:11

22:12

22:13

22:14

Tetapi dalam perjalananku ke sana, ketika aku sudah dekat
Damsyik, yaitu waktu tengah hari, tiba-tiba memancarlah
cahaya yang menyilaukan dari langit mengelilingi aku.

Maka rebahlah aku ke tanah dan aku mendengar suatu
suara yang berkata kepadaku: Saulus, Saulus, mengapakah
engkau menganiaya Aku?

Jawabku: Siapakah Engkau, Tuhan? Kata-Nya: Akulah
Yesus, orang Nazaret, yang kauaniaya itu.

Dan mereka yang menyertai aku, memang melihat cahaya
itu, tetapi suara Dia, yang berkata kepadaku, tidak mereka
dengar.

Maka kataku: Tuhan, apakah yang harus kuperbuat? Kata
Tuhan kepadaku: Bangkitlah dan pergilah ke Damsyik. Di
sana akan diberitahukan kepadamu segala sesuatu yang
ditugaskan kepadamu.

Dan karena aku tidak dapat melihat oleh karena cahaya
yvang menyilaukan mata itu, maka kawan-kawan
seperjalananku memegang tanganku dan menuntun aku ke
Damsyik.

Di situ ada seorang bernama Ananias, seorang saleh yang
menurut hukum Taurat dan terkenal baik di antara semua
orang Yahudi yang ada di situ.

Ia datang berdiri di dekatku dan berkata: Saulus, saudaraku,
bukalah matamu dan melihatlah! Dan seketika itu juga aku
melihat kembali dan menatap dia.

Lalu katanya: Allah nenek moyang kita telah menetapkan
engkau untuk mengetahui kehendak-Nya, untuk melihat
Yang Benar dan untuk mendengar suara yang keluar dari
mulut-Nya.



Kis. 22:15

Kis. 22:16

Hanya Allah

Sebab engkau harus menjadi saksi-Nya terhadap semua
orang tentang apa yang kaulihat dan yang kaudengar.

Dan sekarang, mengapa engkau masih ragu-ragu?
Bangunlah, berilah dirimu dibaptis dan dosa-dosamu
disucikan sambil berseru kepada nama Tuhan!

adalah otoritas langsung bagi manusia; semua otoritas lain

adalah otoritas tidak langsung—otoritas yang didelegasikan, wakil otoritas,
yang ditetapkan oleh Allah—Dan. 4:32, 34-37:

Dan. 4:32

Dan. 4:34

Dan. 4:35

Dan. 4:36

Dan. 4:37

engkau akan dihalau dari antara manusia dan tempat
tinggalmu akan ada di antara binatang-binatang di padang;
kepadamu akan diberikan makanan rumput seperti kepada
lembu; dan demikianlah akan berlaku atasmu sampai tujuh
masa berlalu, hingga engkau mengakui, bahwa Yang
Mahatinggi  berkuasa atas kerajaan manusia dan
memberikannya kepada siapa yang dikehendaki-Nya!"

Tetapi setelah lewat waktu yang ditentukan, aku,
Nebukadnezar, menengadah ke langit, dan akal budiku
kembali lagi kepadaku. Lalu aku memuji Yang Mahatinggi
dan membesarkan dan memuliakan Yang Hidup kekal itu,
karena kekuasaan-Nya ialah kekuasaan yang kekal dan
kerajaan-Nya turun-temurun.

Semua penduduk bumi dianggap remeh; Ia berbuat menurut
kehendak-Nya terhadap bala tentara langit dan penduduk
bumi; dan tidak ada seorangpun yang dapat menolak
tangan-Nya dengan berkata kepada-Nya: "Apa yang
Kaubuat?"

Pada waktu akal budiku kembali kepadaku, kembalilah juga
kepadaku kebesaran dan kemuliaanku untuk kemasyhuran
kerajaanku. Para menteriku dan para pembesarku
menjemput aku lagi; aku dikembalikan kepada kerajaanku,
bahkan kemuliaan yang lebih besar dari dahulu diberikan
kepadaku.

Jadi sekarang aku, Nebukadnezar, memuji, meninggikan dan
memuliakan Raja Sorga, yang segala perbuatan-Nya adalah
benar dan jalan-jalan-Nya adalah adil, dan yang sanggup
merendahkan mereka yang berlaku congkak.

Hanya ketika kita berjumpa dengan otoritas Allah, kita bisa tunduk
kepada wakil otoritas yang Allah tetapkan—Mat. 28:18; Ibr. 13:17; 1

Ptr. 5:5.

Mat. 28:18  Yesus mendekati mereka dan berkata: "Kepada-Ku telah

Ibr. 13:17

1 Ptr. 5:5

diberikan segala kuasa di sorga dan di bumi.

Taatilah pemimpin-pemimpinmu dan tunduklah kepada
mereka, sebab mereka berjaga-jaga atas jiwamu, sebagai
orang-orang yang harus bertanggung jawab atasnya.
Dengan jalan itu mereka akan melakukannya dengan
gembira, bukan dengan keluh kesah, sebab hal itu tidak
akan membawa keuntungan bagimu.

Demikian jugalah kamu, hai orang-orang muda,
tunduklah kepada orang-orang yang tua. Dan kamu
semua, rendahkanlah dirimu seorang terhadap yang lain,



sebab: "Allah menentang orang yang congkak, tetapi
mengasihani orang yang rendah hati."

Allah menuntut agar kita tidak hanya tunduk kepada-Nya tetapi
kepada semua wakil otoritas—Rm. 13:1-7; 2 Kor. 10:8; 13:10; Ibr. 13:17.

Rm.

Rm.

2 Kor. 10:8

2 Kor. 13:10

Ibr. 13:17

13:1

. 13:2

. 13:3

.13:4

.13:5

. 13:6

13:7

Tiap-tiap orang harus takluk kepada pemerintah yang di
atasnya, sebab tidak ada pemerintah, yang tidak berasal
dari Allah; dan pemerintah-pemerintah yang ada,
ditetapkan oleh Allah.

Sebab itu barangsiapa melawan pemerintah, ia melawan
ketetapan Allah dan siapa yang melakukannya, akan
mendatangkan hukuman atas dirinya.

Sebab jika seorang berbuat baik, ia tidak usah takut
kepada pemerintah, hanya jika ia berbuat jahat. Maukah
kamu hidup tanpa takut terhadap pemerintah?
Perbuatlah apa yang baik dan kamu akan beroleh pujian
dari padanya.

Karena pemerintah adalah hamba Allah untuk
kebaikanmu. Tetapi jika engkau berbuat jahat, takutlah
akan dia, karena tidak percuma pemerintah menyandang
pedang. Pemerintah adalah hamba Allah untuk
membalaskan murka Allah atas mereka yang berbuat
jahat.

Sebab itu perlu kita menaklukkan diri, bukan saja oleh
karena kemurkaan Allah, tetapi juga oleh karena suara
hati kita.

Itulah juga sebabnya maka kamu membayar pajak.
Karena mereka yang mengurus hal itu adalah
pelayan-pelayan Allah.

Bayarlah kepada semua orang apa yang harus kamu
bayar: pajak kepada orang yang berhak menerima pajak,
cukai kepada orang yang berhak menerima cukai; rasa
takut kepada orang yang berhak menerima rasa takut
dan hormat kepada orang yang berhak menerima hormat
Bahkan, jikalau aku agak berlebih-lebihan bermegah atas
kuasa, yang dikaruniakan Tuhan kepada kami untuk
membangun dan bukan untuk meruntuhkan kamu, maka
dalam hal itu aku tidak akan mendapat malu.

Itulah sebabnya sekali ini aku menulis kepada kamu
ketika aku berjauhan dengan kamu, supaya bila aku
berada di tengah-tengah kamu, aku tidak terpaksa
bertindak keras menurut kuasa yang dianugerahkan
Tuhan kepadaku untuk membangun dan bukan untuk
meruntuhkan.

Taatilah pemimpin-pemimpinmu dan tunduklah kepada
mereka, sebab mereka berjaga-jaga atas jiwamu, sebagai
orang-orang yang harus bertanggung jawab atasnya.
Dengan jalan itu mereka akan melakukannya dengan
gembira, bukan dengan keluh kesah, sebab hal itu tidak
akan membawa keuntungan bagimu.

Mereka yang tidak tunduk kepada otoritas tidak langsung Allah tidak

bisa tunduk kepada otoritas langsung Allah.



II1.

4. Allah

ingin kita tunduk kepada otoritas tidak langsung—wakil

otoritas—sehingga kita bisa menerima suplai rohani.

Kita semua harus berjumpa otoritas, dibatasi oleh Allah, dan dipimpin oleh

wakil otoritas-Nya—VYes. 37:16; Flp. 2:12; Ibr. 13:17.

Yes. 37:16

Flp. 2:12

Ibr. 13:17

"Ya TUHAN semesta alam, Allah Israel, yang bertakhta di
atas kerubim! Hanya Engkau sendirilah Allah segala
kerajaan di bumi; Engkaulah yang menjadikan langit dan
bumi.

Hai saudara-saudaraku yang kekasih, kamu senantiasa taat;
karena itu tetaplah kerjakan keselamatanmu dengan takut
dan gentar, bukan saja seperti waktu aku masih hadir, tetapi
terlebih pula sekarang waktu aku tidak hadir,

Taatilah pemimpin-pemimpinmu dan tunduklah kepada
mereka, sebab mereka berjaga-jaga atas jiwamu, sebagai
orang-orang yang harus bertanggung jawab atasnya. Dengan
jalan itu mereka akan melakukannya dengan gembira, bukan
dengan keluh kesah, sebab hal itu tidak akan membawa
keuntungan bagimu.

Ada dua prinsip besar di alam semesta—otoritas Allah dan
pemberontakan Satan; pertentangan yang unik antara Allah dan Satan
mengenai otoritas—Kis. 26:18; Kol. 1:13:

Kis. 26:18

Kol. 1:13

untuk membuka mata mereka, supaya mereka berbalik dari
kegelapan kepada terang dan dari kuasa Iblis kepada Allah,
supaya mereka oleh iman mereka kepada-Ku memperoleh
pengampunan dosa dan mendapat bagian dalam apa yang
ditentukan untuk orang-orang yang dikuduskan.

Ia telah melepaskan kita dari kuasa kegelapan dan
memindahkan kita ke dalam Kerajaan Anak-Nya yang kekasih;

A. Pemberontakan adalah penyangkalan akan otoritas Allah dan penolakan

akan pengaturan Allah:

1. Satan
Allah,

pada mulanya adalah penghulu malaikat yang diciptakan oleh
tetapi karena kesombongannya, ia meninggikan dirinya,

melanggar kedaulatan Allah, memberontak melawan Allah, menjadi

seteru

Allah, dan mendirikan kerajaannya sendiri—Yes. 14:12-14; Yeh.

28:2-19; Mat. 12:26.
Yes. 14:12 "Wah, engkau sudah jatuh dari langit, hai Bintang Timur,

putera Fajar, engkau sudah dipecahkan dan jatuh ke
bumi, hai yang mengalahkan bangsa-bangsa!

Yes. 14:13 Engkau yang tadinya berkata dalam hatimu: Aku hendak

naik ke langit, aku hendak mendirikan takhtaku
mengatasi bintang-bintang Allah, dan aku hendak duduk
di atas bukit pertemuan, jauh di sebelah utara.

Yes. 14:14 Aku hendak naik mengatasi ketinggian awan-awan,

hendak menyamai Yang Mahatinggi!

Yeh. 28:2 "Hai anak manusia, katakanlah kepada raja Tirus:

Beginilah firman Tuhan ALLAH: Karena engkau menjadi
tinggi hati, dan berkata: Aku adalah Allah! Aku duduk di
takhta Allah di tengah-tengah lautan. Padahal engkau
adalah manusia, bukanlah Allah, walau hatimu
menempatkan diri sama dengan Allah.



Yeh.

Yeh.

Yeh.

Yeh.

Yeh.

Yeh.

Yeh.

Yeh.

Yeh.

Yeh.

Yeh.

Yeh.

Yeh.

Yeh.

Yeh.

Yeh.

28:3

28:4

28:5

28:6

28:7

28:8

28:9

28:10

28:11

28:12

28:13

28:14

28:15

28:16

28:17

28:18

Memang hikmatmu melebihi hikmat Daniel; tiada
rahasia yang terlindung bagimu.

Dengan  hikmatmu dan  pengertianmu  engkau
memperoleh kekayaan. Emas dan perak kaukumpulkan
dalam perbendaharaanmu.

Karena engkau sangat pandai berdagang engkau
memperbanyak kekayaanmu, dan karena itu engkau jadi
sombong.

Oleh sebab itu beginilah firman Tuhan ALLAH: Karena
hatimu menempatkan diri sama dengan Allah

maka, sungguh, Aku membawa orang asing melawan
engkau, yaitu bangsa yang paling ganas, yang akan
menghunus pedang mereka, melawan hikmatmu yang
terpuja; dan semarakmu dinajiskan.

Engkau diturunkannya ke lobang kubur, engkau mati
seperti orang yang mati terbunuh di tengah lautan.
Apakah engkau masih akan mengatakan di hadapan
pembunuhmu: Aku adalah Allah!? Padahal terhadap
kuasa penikammu engkau adalah manusia, bukanlah
Allah.

Engkau akan mati seperti orang tak bersunat oleh tangan
orang asing. Sebab Aku yang mengatakannya,
demikianlah firman Tuhan ALLAH."

Lalu datanglah firman TUHAN kepadaku:

"Hai anak manusia, ucapkanlah suatu ratapan mengenai
raja Tirus dan katakanlah kepadanya: Beginilah firman
Tuhan ALLAH: Gambar dari kesempurnaan engkau,
penuh hikmat dan maha indah.

Engkau di taman Eden, yaitu taman Allah penuh segala
batu permata yang berharga: yaspis merah, krisolit dan
yaspis hijau, permata pirus, krisopras dan nefrit, lazurit,
batu darah dan malakit. Tempat tatahannya diperbuat
dari emas dan disediakan pada hari penciptaanmu.
Kuberikan tempatmu dekat kerub yang berjaga, di
gunung kudus Allah engkau berada dan berjalan-jalan di
tengah batu-batu yang bercahaya-cahaya.

Engkau tak bercela di dalam tingkah lakumu sejak hari
penciptaanmu sampai terdapat kecurangan padamu.
Dengan dagangmu yang besar engkau penuh dengan
kekerasan dan engkau berbuat dosa. Maka Kubuangkan
engkau dari gunung Allah dan kerub yang berjaga
membinasakan engkau dari tengah batu-batu yang
bercahaya.

Engkau sombong karena kecantikanmu, hikmatmu
kaumusnahkan demi semarakmu. Ke bumi kau
Kulempar, kepada raja-raja engkau Kuserahkan menjadi
tontonan bagi matanya.

Dengan banyaknya kesalahanmu dan kecurangan dalam
dagangmu engkau melanggar kekudusan tempat
kudusmu. Maka Aku menyalakan api dari tengahmu
yang akan memakan habis engkau. Dan Kubiarkan



Yeh. 28:19

Mat. 12:26

engkau menjadi abu di atas bumi di hadapan semua yang
melihatmu.

Semua di antara bangsa-bangsa yang mengenal engkau
kaget melihat keadaanmu. Akhir hidupmu
mendahsyatkan dan lenyap selamanya engkau."
Demikianlah juga kalau Iblis mengusir Iblis, iapun
terbagi-bagi dan melawan dirinya sendiri; bagaimanakah
kerajaannya dapat bertahan?

Ketika manusia berdosa, ia memberontak melawan Allah, menyangkal

otoritas Allah, dan menolak pengaturan Allah; di Babel manusia

memberontak secara kolektif melawan Allah untuk mengakhiri otoritas
Allah dari bumi—Kej. 3:1-6; 11:1-9.

Kej.

Kej.

Kej.

Kej.

Kej.

3:1

3:2

3:3

3:4

. 3:5

3:6

. 11:1
. 11:2

. 11:3

. 11:4

. 11:5

. 11:6

Adapun ular 1alah yang paling cerdik dari segala
binatang di darat yang dijadikan oleh TUHAN Allah.
Ular itu berkata kepada perempuan itu: "Tentulah Allah
berfirman: Semua pohon dalam taman ini jangan kamu
makan buahnya, bukan?"

Lalu sahut perempuan itu kepada ular itu: "Buah
pohon-pohonan dalam taman ini boleh kami makan,
tetapl tentang buah pohon yang ada di tengah-tengah
taman, Allah berfirman: Jangan kamu makan ataupun
raba buah itu, nanti kamu mati."

Tetapi ular itu berkata kepada perempuan itu:

"Sekali-kali kamu tidak akan matzi,
tetapi Allah mengetahui, bahwa pada waktu kamu
memakannya matamu akan terbuka, dan kamu akan
menjadi seperti Allah, tahu tentang yang baik dan yang
jahat."

Perempuan itu melihat, bahwa buah pohon itu baik
untuk dimakan dan sedap kelihatannya, lagipula pohon
itu menarik hati karena memberi pengertian. Lalu ia
mengambil dari buahnya dan dimakannya dan
diberikannya juga kepada suaminya yang bersama-sama
dengan dia, dan suaminyapun memakannya.

Adapun seluruh bumi, satu bahasanya dan satu logatnya.
Maka berangkatlah mereka ke sebelah timur dan
menjumpai tanah datar di tanah Sinear, lalu menetaplah
mereka di sana.

Mereka berkata seorang kepada yang lain: "Marilah kita
membuat batu bata dan membakarnya baik-baik." Lalu
bata itulah dipakai mereka sebagai batu dan ter gala-gala
sebagai tanah liat.

Juga kata mereka: "Marilah kita dirikan bagi kita sebuah
kota dengan sebuah menara yang puncaknya sampai ke
langit, dan marilah kita cari nama, supaya kita jangan
terserak ke seluruh bumi."

Lalu turunlah TUHAN untuk melihat kota dan menara
yang didirikan oleh anak-anak manusia itu,

dan Ia berfirman: "Mereka ini satu bangsa dengan satu
bahasa untuk semuanya. Ini barulah permulaan usaha
mereka; mulai dari sekarang apapun juga yang mereka
rencanakan, tidak ada yang tidak akan dapat terlaksana.



Kej. 11:7 Baiklah Kita turun dan mengacaubalaukan di sana
bahasa mereka, sehingga mereka tidak mengerti lagi
bahasa masing-masing."

Kej. 11:8 Demikianlah mereka diserakkan TUHAN dari situ ke
seluruh bumi, dan mereka berhenti mendirikan kota itu.

Kej. 11:9 Ttulah sebabnya sampai sekarang nama kota itu disebut
Babel, karena di situlah dikacaubalaukan TUHAN
bahasa seluruh bumi dan dari situlah mereka diserakkan
TUHAN ke seluruh bumi.

B. Meskipun Satan memberontak melawan otoritas Allah dan meskipun

manusia melanggar otoritas-Nya melalui memberontak melawan Dia, Allah
tidak akan membiarkan pemberontakan ini berlanjut; Dia akan
mendirikan kerajaan-Nya di bumi—Why. 11:15.

Why. 11:15 Lalu malaikat yang ketujuh meniup sangkakalanya, dan
terdengarlah suara-suara nyaring di dalam sorga, katanya:
"Pemerintahan atas dunia dipegang oleh Tuhan kita dan Dia
yang diurapi-Nya, dan Ia akan memerintah sebagai raja
sampai selama-lamanya."

C.  Pusat pertentangan di alam semesta berkaitan dengan siapa yang memiliki
otoritas—4:2-3:

Why. 4:2 Segera aku dikuasai oleh Roh dan lihatlah, sebuah takhta
terdiri di sorga, dan di takhta itu duduk Seorang.

Why. 4:3 Dan Dia yang duduk di takhta itu nampaknya bagaikan
permata yaspis dan permata sardis; dan suatu pelangi
melingkungi takhta itu gilang-gemilang bagaikan zamrud
rupanya.

1. Kita harus melawan Satan melalui menegaskan bahwa otoritas ada
pada Allah—Kis. 17:24, 30.

Kis. 17:24 Allah yang telah menjadikan bumi dan segala isinya, Ia,
yang adalah Tuhan atas langit dan bumi, tidak diam
dalam kuil-kuil buatan tangan manusia,

Kis. 17:30 Dengan tidak memandang lagi zaman kebodohan, maka
sekarang Allah memberitakan kepada manusia, bahwa di
mana-mana semua mereka harus bertobat.

2. Kita perlu menetapkan diri kita untuk tunduk kepada otoritas Allah

dan menopang otoritas Allah—Mat. 11:25.

Mat. 11:25 Pada waktu itu berkatalah Yesus: "Aku bersyukur
kepada-Mu, Bapa, Tuhan langit dan bumi, karena
semuanya itu Engkau sembunyikan bagi orang bijak dan
orang pandai, tetapi Engkau nyatakan kepada orang
kecil.

D. Dosa pemberontakan itu lebih serius daripada jenis dosa lainnya—1 Sam.

15:23.

1 Sam. 15:23 Sebab pendurhakaan adalah sama seperti dosa bertenung
dan kedegilan adalah sama seperti menyembah berhala dan
terafim. Karena engkau telah menolak firman TUHAN, maka
Ia telah menolak engkau sebagai raja."

1V. Seseorang yang mewakili Allah dengan otoritas (seorang wakil
otoritas) harus memiliki persyaratan berikut:

A. Dia harus tunduk kepada otoritas—Mat. 8:8-9.



Mat. 8:8 Tetapi jawab perwira itu kepada-Nya: "Tuan, aku tidak layak
menerima Tuan di dalam rumahku, katakan saja sepatah
kata, maka hambaku itu akan sembuh.

Mat. 8:9 Sebab aku sendiri seorang bawahan, dan di bawahku ada
pula prajurit. Jika aku berkata kepada salah seorang prajurit
itu: Pergi!, maka ia pergi, dan kepada seorang lagi: Datang!,
maka 1a datang, ataupun kepada hambaku: Kerjakanlah ini!,
maka ia mengerjakannya."

Dia harus menyadari bahwa dalam dirinya, ia tidak memiliki

otoritas—28:18; 2 Kor. 10:8; 13:10.

Mat. 28:18  Yesus mendekati mereka dan berkata: "Kepada-Ku telah
diberikan segala kuasa di sorga dan di bumi.

2 Kor. 10:8  Bahkan, jikalau aku agak berlebih-lebihan bermegah atas
kuasa, yang dikaruniakan Tuhan kepada kami untuk
membangun dan bukan untuk meruntuhkan kamu, maka
dalam hal itu aku tidak akan mendapat malu.

2 Kor. 13:10 Itulah sebabnya sekali ini aku menulis kepada kamu ketika
aku berjauhan dengan kamu, supaya bila aku berada di
tengah-tengah kamu, aku tidak terpaksa bertindak keras
menurut kuasa yang dianugerahkan Tuhan kepadaku untuk
membangun dan bukan untuk meruntuhkan.

Dia harus mengenal kehendak Allah—Ef. 1:9; 5:17.

Ef. 1:9 Sebab Ia telah menyatakan rahasia kehendak-Nya kepada
kita, sesuai dengan rencana kerelaan-Nya, yaitu rencana
kerelaan yang dari semula telah ditetapkan-Nya di dalam
Kristus

Ef. 5:17 Sebab itu janganlah kamu bodoh, tetapi usahakanlah supaya
kamu mengerti kehendak Tuhan.

Dia harus menjadi orang yang menyangkal ego—Mat. 16:24.

Mat. 16:24  Lalu Yesus berkata kepada murid-murid-Nya: "Setiap orang
yang mau mengikut Aku, 1a harus menyangkal dirinya,
memikul salibnya dan mengikut Aku.

Dia harus esa dengan Tuhan dan hidup dalam persekutuan yang konstan

dan intim dengan Tuhan—1 Kor. 6:17; 1:9; 1 Yoh. 1:3.

1 Kor. 6:17  Tetapi siapa yang mengikatkan dirinya pada Tuhan, menjadi
satu roh dengan Dia.

1 Kor. 1:9 Allah, yang memanggil kamu kepada persekutuan dengan
Anak-Nya Yesus Kristus, Tuhan kita, adalah setia.

1 Yoh. 1:3 Apa yang telah kami lihat dan yang telah kami dengar itu,
kami beritakan kepada kamu juga, supaya kamupun beroleh
persekutuan dengan kami. Dan persekutuan kami adalah
persekutuan dengan Bapa dan dengan Anak-Nya, Yesus
Kristus.

Dia tidak boleh bersifat subjektif dan tidak boleh bertindak menurut

perasaannya sendiri—2 Kor. 3:5.

2 Kor. 3:5 Dengan diri kami sendiri kami tidak sanggup untuk
memperhitungkan sesuatu seolah-olah pekerjaan kami
sendiri; tidak, kesanggupan kami adalah pekerjaan Allah.

Dia harus baik hati dan ramah dalam menghadapi orang lain—Luk. 6:35;

Iih. Rm. 5:15-16; 1 Kor. 2:12.



Luk. 6:35 Tetapi kamu, kasihilah musuhmu dan berbuatlah baik
kepada mereka dan pinjamkan dengan tidak mengharapkan
balasan, maka upahmu akan besar dan kamu akan menjadi
anak-anak Allah Yang Mahatinggi, sebab Ia baik terhadap
orang-orang yang tidak tahu berterima kasih dan terhadap
orang-orang jahat.

Rm. 5:15 Tetapi karunia Allah tidaklah sama dengan pelanggaran
Adam. Sebab, jika karena pelanggaran satu orang semua
orang telah jatuh di dalam kuasa maut, jauh lebih besar lagi
kasih karunia Allah dan karunia-Nya, yang dilimpahkan-Nya
atas semua orang karena satu orang, yaitu Yesus Kristus.

Rm. 5:16 Dan kasih karunia tidak berimbangan dengan dosa satu
orang. Sebab penghakiman atas satu pelanggaran itu telah
mengakibatkan penghukuman, tetapi penganugerahan
karunia atas banyak pelanggaran itu mengakibatkan
pembenaran.

1 Kor. 2:12  Kita tidak menerima roh dunia, tetapi roh yang berasal dari
Allah, supaya kita tahu, apa yang dikaruniakan Allah kepada
kita.

Dia harus merupakan seorang dalam kebangkitan, hidup dalam hayat

kebangkitan Kristus—2 Kor. 1:9; 4:14.

2 Kor. 1:9 Bahkan kami merasa, seolah-olah kami telah dijatuhi
hukuman mati. Tetapi hal itu terjadi, supaya kami jangan
menaruh kepercayaan pada diri kami sendiri, tetapi hanya
kepada Allah yang membangkitkan orang-orang mati.

2 Kor. 4:14 Karena kami tahu, bahwa Ia, yang telah membangkitkan
Tuhan Yesus, akan membangkitkan kami juga bersama-sama
dengan Yesus. Dan Ia akan menghadapkan kami
bersama-sama dengan kamu kepada diri-Nya.

Dia harus mengambil tempat yang rendah di hadapan Allah—Bil. 14:5;

16:3-4, 22, 45; Mat. 11:29; Rm. 12:16; Luk. 14:7-11; 1 Ptr. 5:5-6.

Bil. 14:5 Lalu sujudlah Musa dan Harun di depan mata seluruh
jemaah Israel yang berkumpul di situ.
Bil. 16:3 Maka mereka berkumpul mengerumuni Musa dan Harun,

serta berkata kepada keduanya: "Sekarang cukuplah itu!
Segenap umat itu adalah orang-orang kudus, dan TUHAN
ada di tengah-tengah mereka. Mengapakah kamu
meninggi-ninggikan diri di atas jemaah TUHAN?"

Bil. 16:4 Ketika Musa mendengar hal itu, sujudlah ia.

Bil. 16:22 Tetapi sujudlah mereka berdua dan berkata: "Ya Allah, Allah
dari roh segala makhluk! Satu orang saja berdosa, masakan
Engkau murka terhadap segenap perkumpulan ini?"

Bil. 16:45 "Pergilah dari tengah-tengah umat ini, supaya Kuhancurkan
mereka dalam sekejap mata." Lalu sujudlah mereka.

Mat. 11:29  Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, karena
Aku lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu akan
mendapat ketenangan.

Rm. 12:16 Hendaklah kamu sehati sepikir dalam hidupmu bersama;
janganlah kamu memikirkan perkara-perkara yang tinggi,
tetapi arahkanlah dirimu kepada perkara-perkara yang
sederhana. Janganlah menganggap dirimu pandai!



Luk. 14:7

Luk. 14:8

Luk. 14:9

Luk. 14:10

Luk. 14:11

1 Ptr. 5:5

1 Ptr. 5:6

Karena Yesus melihat, bahwa tamu-tamu berusaha
menduduki tempat-tempat kehormatan, Ia mengatakan
perumpamaan ini kepada mereka:

"Kalau seorang mengundang engkau ke pesta perkawinan,
janganlah duduk di tempat kehormatan, sebab mungkin
orang itu telah mengundang seorang yang lebih terhormat
dari padamu,

supaya orang itu, yang mengundang engkau dan dia, jangan
datang dan berkata kepadamu: Berilah tempat ini kepada
orang itu. Lalu engkau dengan malu harus pergi duduk di
tempat yang paling rendah.

Tetapi, apabila engkau diundang, pergilah duduk di tempat
yvang paling rendah. Mungkin tuan rumah akan datang dan
berkata kepadamu: Sahabat, silakan duduk di depan. Dan
dengan demikian engkau akan menerima hormat di depan
mata semua tamu yang lain.

Sebab barangsiapa meninggikan diri, ia akan direndahkan
dan barangsiapa merendahkan diri, ia akan ditinggikan."
Demikian jugalah kamu, hai orang-orang muda, tunduklah
kepada orang-orang yang tua. Dan kamu semua,
rendahkanlah dirimu seorang terhadap yang lain, sebab:
"Allah menentang orang yang congkak, tetapi mengasihani
orang yang rendah hati."

Karena itu rendahkanlah dirimu di bawah tangan Tuhan
yang kuat, supaya kamu ditinggikan-Nya pada waktunya.

Dia harus bisa memikul pelanggaran-pelanggaran—Kel. 16:7; Bil. 14:2, 5,
9, 27; Mat. 6:14-15; 1 Kor. 4:6-13.

Kel. 16:7

Bil. 14:2

Bil. 14:5

Bil. 14:9

Bil. 14:27

Mat. 6:14

Mat. 6:15

1 Kor. 4:6

Dan besok pagi kamu melihat kemuliaan TUHAN, karena Ia
telah mendengar sungut-sungutmu kepada-Nya. Sebab,
apalah kami ini maka kamu bersungut-sungut kepada kami?"
Bersungut-sungutlah semua orang Israel kepada Musa dan
Harun; dan segenap umat itu berkata kepada mereka: "Ah,
sekiranya kami mati di tanah Mesir, atau di padang gurun
ini!

Lalu sujudlah Musa dan Harun di depan mata seluruh
jemaah Israel yang berkumpul di situ.

Hanya, janganlah memberontak kepada TUHAN, dan
janganlah takut kepada bangsa negeri itu, sebab mereka
akan kita telan habis. Yang melindungi mereka sudah
meninggalkan mereka, sedang TUHAN menyertai Kkita;
janganlah takut kepada mereka."

"Berapa lama lagi umat yang jahat ini akan
bersungut-sungut kepada-Ku? Segala sesuatu yang
disungut-sungutkan orang Israel kepada-Ku telah Kudengar.
Karena jikalau kamu mengampuni kesalahan orang, Bapamu
yang di sorga akan mengampuni kamu juga.

Tetapi jikalau kamu tidak mengampuni orang, Bapamu juga
tidak akan mengampuni kesalahanmu."

Saudara-saudara, kata-kata ini aku kenakan pada diriku
sendiri dan pada Apolos, karena kamu, supaya dari teladan
kami kamu belajar apakah artinya ungkapan: "Jangan
melampaui yang ada tertulis", supaya jangan ada di antara



1 Kor. 4:7

1 Kor. 4:8

1 Kor. 4:9

1 Kor. 4:10

1 Kor. 4:11

1 Kor. 4:12

1 Kor. 4:13

Dia  harus

kamu yang menyombongkan diri dengan jalan
mengutamakan yang satu dari pada yang lain.
Sebab siapakah yang menganggap engkau begitu penting?
Dan apakah yang engkau punyai, yang tidak engkau terima?
Dan jika engkau memang menerimanya, mengapakah
engkau memegahkan diri, seolah-olah engkau tidak
menerimanya?
Kamu telah kenyang, kamu telah menjadi kaya, tanpa kami
kamu telah menjadi raja. Ah, alangkah baiknya kalau benar
demikian, bahwa kamu telah menjadi raja, sehingga
kamipun turut menjadi raja dengan kamu.
Sebab, menurut pendapatku, Allah memberikan kepada
kami, para rasul, tempat yang paling rendah, sama seperti
orang-orang yang telah dijatuhi hukuman mati, sebab kami
telah menjadi tontonan bagi dunia, bagi malaikat-malaikat
dan bagi manusia.
Kami bodoh oleh karena Kristus, tetapi kamu arif dalam
Kristus. Kami lemah, tetapi kamu kuat. Kamu mulia, tetapi
kami hina.
Sampai pada saat ini kami lapar, haus, telanjang, dipukul
dan hidup mengembara,
kami melakukan pekerjaan tangan yang berat. Kalau kami
dimaki, kami memberkati; kalau kami dianiaya, kami sabar;
kalau kami difitnah, kami tetap menjawab dengan ramah;
kami telah menjadi sama dengan sampah dunia, sama
dengan kotoran dari segala sesuatu, sampai pada saat ini.
memiliki  kesadaran akan ketidakmampuan dan

ketidaksesuaiannya—Kel. 3:11; 4:6-7, 10; 2 Kor. 3:5; 1 Kor. 15:10.

Kel. 3:11

Kel. 4:6

Kel. 4:7

Kel. 4:10

2 Kor. 3:5

1 Kor. 15:10

Tetapi Musa berkata kepada Allah: "Siapakah aku ini, maka
aku yang akan menghadap Firaun dan membawa orang
Israel keluar dari Mesir?"

Lagi firman TUHAN kepadanya: "Masukkanlah tanganmu ke
dalam bajumu." Dimasukkannya tangannya ke dalam
bajunya, dan setelah ditariknya ke luar, maka tangannya
kena kusta, putih seperti salju.

Sesudah itu firman-Nya: "Masukkanlah tanganmu kembali
ke dalam bajumu." Musa memasukkan tangannya kembali ke
dalam bajunya dan setelah ditariknya ke luar, maka tangan
itu pulih kembali seperti seluruh badannya.

Lalu kata Musa kepada TUHAN: "Ah, Tuhan, aku ini tidak
pandai bicara, dahulupun tidak dan sejak Engkau berfirman
kepada hamba-Mupun tidak, sebab aku berat mulut dan
berat lidah."

Dengan diri kami sendiri kami tidak sanggup untuk
memperhitungkan sesuatu seolah-olah pekerjaan kami
sendiri; tidak, kesanggupan kami adalah pekerjaan Allah.
Tetapi karena kasih karunia Allah aku adalah sebagaimana
aku ada  sekarang, dan  kasith  karunia yang
dianugerahkan-Nya kepadaku tidak sia-sia. Sebaliknya, aku
telah bekerja lebih keras dari pada mereka semua; tetapi
bukannya aku, melainkan kasih karunia Allah yang
menyertai aku.



Dia harus menjadi orang yang mewakili Allah dengan tepat—Bil. 20:2-13;
2 Kor. 5:18, 20; Ef. 6:20.

Bil. 20:2

Bil. 20:3

Bil. 20:4

Bil. 20:5

Bil. 20:6

Bil. 20:7
Bil. 20:8

Bil. 20:9

Bil. 20:10

Bil. 20:11

Bil. 20:12

Bil. 20:13

2 Kor. 5:18

2 Kor. 5:20

Ef. 6:20

Pada suatu kali, ketika tidak ada air bagi umat itu,
berkumpullah mereka mengerumuni Musa dan Harun,

dan bertengkarlah bangsa itu dengan Musa, katanya:
"Sekiranya kami mati binasa pada waktu saudara-saudara
kami mati binasa di hadapan TUHAN!

Mengapa kamu membawa jemaah TUHAN ke padang gurun
ini, supaya kami dan ternak kami mati di situ?

Mengapa kamu memimpin kami keluar dari Mesir, untuk
membawa kami ke tempat celaka ini, yang bukan tempat
menabur, tanpa pohon ara, anggur dan delima, bahkan air
minumpun tidak ada?"

Maka pergilah Musa dan Harun dari umat itu ke pintu
Kemah Pertemuan, lalu sujud. Kemudian tampaklah
kemuliaan TUHAN kepada mereka.

TUHAN berfirman kepada Musa:

"Ambillah tongkatmu itu dan engkau dan Harun, kakakmu,
harus menyuruh umat itu berkumpul; katakanlah di depan
mata mereka kepada bukit batu itu supaya diberi airnya;
demikianlah engkau mengeluarkan air dari bukit batu itu
bagi mereka dan memberi minum umat itu serta ternaknya."
Lalu Musa mengambil tongkat itu dari hadapan TUHAN,
seperti yang diperintahkan-Nya kepadanya.

Ketika Musa dan Harun telah mengumpulkan jemaah itu di
depan bukit batu itu, berkatalah ia kepada mereka:
"Dengarlah kepadaku, hai orang-orang durhaka, apakah
kami harus mengeluarkan air bagimu dari bukit batu ini?"
Sesudah itu Musa mengangkat tangannya, lalu memukul
bukit batu itu dengan tongkatnya dua kali, maka keluarlah
banyak air, sehingga umat itu dan ternak mereka dapat
minum.

Tetapi TUHAN berfirman kepada Musa dan Harun: "Karena
kamu tidak percaya kepada-Ku dan tidak menghormati
kekudusan-Ku di depan mata orang Israel, itulah sebabnya
kamu tidak akan membawa jemaah ini masuk ke negeri yang
akan Kuberikan kepada mereka."

Itulah mata air Meriba, tempat orang Israel bertengkar
dengan TUHAN dan Ia menunjukkan kekudusan-Nya di
antara mereka.

Dan semuanya ini dari Allah, yang dengan perantaraan
Kristus telah mendamaikan kita dengan diri-Nya dan yang
telah mempercayakan pelayanan pendamaian itu kepada
kami.

Jadi kami ini adalah utusan-utusan Kristus, seakan-akan
Allah menasihati kamu dengan perantaraan kami; dalam
nama Kristus kami meminta kepadamu: berilah dirimu
didamaikan dengan Allah.

yvang kulayani sebagai utusan yang dipenjarakan. Berdoalah
supaya dengan keberanian aku  menyatakannya,
sebagaimana seharusnya aku berbicara.



Doa yang paling penting dan doa yang paling rohani adalah doa
otoritas—Mat. 18:18; Mrk. 11:20-24:

Mat. 18:18

Mrk. 11:20

Mrk. 11:21

Mrk. 11:22
Mrk. 11:23

Mrk. 11:24

Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya apa yang kamu ikat di
dunia ini akan terikat di sorga dan apa yang kamu lepaskan di
dunia ini akan terlepas di sorga.

Pagi-pagi ketika Yesus dan murid-murid-Nya lewat, mereka
melihat pohon ara tadi sudah kering sampai ke akar-akarnya.
Maka teringatlah Petrus akan apa yang telah terjadi, lalu ia
berkata kepada Yesus: "Rabi, lihatlah, pohon ara yang Kaukutuk
itu sudah kering."

Yesus menjawab mereka: "Percayalah kepada Allah!

Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa berkata
kepada gunung ini: Beranjaklah dan tercampaklah ke dalam
laut! asal tidak bimbang hatinya, tetapi percaya, bahwa apa yang
dikatakannya itu akan terjadi, maka hal itu akan terjadi
baginya.

Karena itu Aku berkata kepadamu: apa saja yang kamu minta
dan doakan, percayalah bahwa kamu telah menerimanya, maka
hal itu akan diberikan kepadamu.

Doa otoritas adalah perintah yang berdasarkan otoritas—VYes. 45:11; Mrk.

11:20-24:
Yes. 45:11

Beginilah firman TUHAN, Yang Mahakudus, Allah dan
Pembentuk Israel: "Kamukah yang mengajukan pertanyaan
kepada-Ku mengenai anak-anak-Ku, atau memberi perintah
kepada-Ku mengenai yang dibuat tangan-Ku?

Mrk. 11:20  Pagi-pagi ketika Yesus dan murid-murid-Nya lewat, mereka

melihat pohon ara tadi sudah kering sampai ke
akar-akarnya.

Mrk. 11:21  Maka teringatlah Petrus akan apa yang telah terjadi, lalu ia

berkata kepada Yesus: "Rabi, lihatlah, pohon ara yang
Kaukutuk itu sudah kering."

Mrk. 11:22  Yesus menjawab mereka: "Percayalah kepada Allah!
Mrk. 11:23  Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa berkata

kepada gunung ini: Beranjaklah dan tercampaklah ke dalam
laut! asal tidak bimbang hatinya, tetapi percaya, bahwa apa
yang dikatakannya itu akan terjadi, maka hal itu akan
terjadi baginya.

Mrk. 11:24  Karena itu Aku berkata kepadamu: apa saja yang kamu

minta dan doakan, percayalah bahwa kamu telah
menerimanya, maka hal itu akan diberikan kepadamu.

1.  Doa otoritas adalah doa yang memerintah—Yes. 45:11.
Yes. 45:11 Beginilah firman TUHAN, Yang Mahakudus, Allah dan

Pembentuk Israel: "Kamukah yang mengajukan
pertanyaan kepada-Ku mengenai anak-anak-Ku, atau
memberi perintah kepada-Ku mengenai yang dibuat
tangan-Ku?

2. Jika kita ingin memiliki doa yang berbobot dan bernilai di hadapan

Allah, kita perlu bisa mengeluarkan beberapa perintah otoritas di
hadapan Allah—Mrk. 11:23.
Mrk. 11:23 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa

berkata kepada gunung ini: Beranjaklah dan



tercampaklah ke dalam laut! asal tidak bimbang hatinya,
tetapi percaya, bahwa apa yang dikatakannya itu akan
terjadi, maka hal itu akan terjadi baginya.

Doa otoritas memiliki dua aspek—mengikat dan melepaskan—Mat. 18:18:

Mat. 18:18  Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya apa yang kamu ikat
di dunia ini akan terikat di sorga dan apa yang kamu
lepaskan di dunia ini akan terlepas di sorga.

Doa-doa yang biasa adalah doa-doa yang meminta Allah untuk

mengikat dan melepaskan.
Doa-doa dengan otoritas adalah doa-doa di mana kita mengikat dan
melepaskan melalui menjalankan otoritas.
Doa dengan otoritas adalah mendoakan doa Markus 11:20-24—doa yang
diarahkan bukan kepada Allah tetapi kepada “gunung ini”—ayat 23:

Mrk. 11:20  Pagi-pagi ketika Yesus dan murid-murid-Nya lewat, mereka
melihat pohon ara tadi sudah kering sampai ke
akar-akarnya.

Mrk. 11:21  Maka teringatlah Petrus akan apa yang telah terjadi, lalu ia
berkata kepada Yesus: "Rabi, lihatlah, pohon ara yang
Kaukutuk itu sudah kering."

Mrk. 11:22  Yesus menjawab mereka: "Percayalah kepada Allah!

Mrk. 11:23  Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa berkata
kepada gunung ini: Beranjaklah dan tercampaklah ke dalam
laut! asal tidak bimbang hatinya, tetapi percaya, bahwa apa
yang dikatakannya itu akan terjadi, maka hal itu akan
terjadi baginya.

Mrk. 11:24  Karena itu Aku berkata kepadamu: apa saja yang kamu
minta dan doakan, percayalah bahwa kamu telah
menerimanya, maka hal itu akan diberikan kepadamu.

Doa dengan otoritas tidak meminta Allah untuk melakukan sesuatu;

sebaliknya, doa ini menjalankan otoritas Allah dan menerapkan

otoritas ini untuk menanggulangi masalah dan hal-hal yang perlu

disingkirkan—ayat 23.

Mrk. 11:23 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa
berkata kepada gunung ini: Beranjaklah dan
tercampaklah ke dalam laut! asal tidak bimbang hatinya,
tetapi percaya, bahwa apa yang dikatakannya itu akan
terjadi, maka hal itu akan terjadi baginya.

Doa dengan otoritas tidak meminta kepada Allah secara langsung;

sebaliknya, doa ini menghadapi masalah dengan secara langsung

menerapkan otoritas Allah—Kel. 14:15-27.

Kel. 14:15 Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: "Mengapakah
engkau berseru-seru demikian kepada-Ku? Katakanlah
kepada orang Israel, supaya mereka berangkat.

Kel. 14:16 Dan engkau, angkatlah tongkatmu dan ulurkanlah
tanganmu ke atas laut dan belahlah airnya, sehingga
orang Israel akan berjalan dari tengah-tengah laut di
tempat kering.

Kel. 14:17 Tetapi sungguh Aku akan mengeraskan hati orang Mesir,
sehingga mereka menyusul orang Israel, dan terhadap



Kel.

Kel.

Kel.

Kel.

Kel.

Kel.

Kel.

Kel.

Kel.

Krl.

14:18

14:19

14:20

14:21

14:22

14:23

14:24

14:25

14:26

14:27

Firaun dan seluruh pasukannya, keretanya dan orangnya
yang berkuda, Aku akan menyatakan kemuliaan-Ku.
Maka orang Mesir akan mengetahui, bahwa Akulah
TUHAN, apabila Aku memperlihatkan kemuliaan-Ku
terhadap Firaun, keretanya dan orangnya yang berkuda."
Kemudian bergeraklah Malaikat Allah, yang tadinya
berjalan di depan tentara Israel, lalu berjalan di belakang
mereka; dan tiang awan itu bergerak dari depan mereka,
lalu berdiri di belakang mereka.

Demikianlah tiang itu berdiri di antara tentara orang
Mesir dan tentara orang Israel; dan oleh karena awan itu
menimbulkan kegelapan, maka malam itu lewat,
sehingga yang satu tidak dapat mendekati yang lain,
semalam-malaman itu.

Lalu Musa mengulurkan tangannya ke atas laut, dan
semalam-malaman itu TUHAN menguakkan air laut
dengan perantaraan angin timur yang keras, membuat
laut itu menjadi tanah kering; maka terbelahlah air itu.
Demikianlah orang Israel berjalan dari tengah-tengah
laut di tempat kering; sedang di kiri dan di kanan mereka
air itu sebagai tembok bagi mereka.

Orang Mesir mengejar dan menyusul mereka--segala
kuda  Firaun, Kkeretanya dan orangnya yang
berkuda--sampai ke tengah-tengah laut.

Dan pada waktu jaga pagi, TUHAN yang di dalam tiang
api dan awan itu memandang kepada tentara orang
Mesir, lalu dikacaukan-Nya tentara orang Mesir itu.

Ia membuat roda keretanya berjalan miring dan maju
dengan berat, sehingga orang Mesir berkata: "Marilah
kita lari meninggalkan orang Israel, sebab Tuhanlah yang
berperang untuk mereka melawan Mesir."

Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: "Ulurkanlah
tanganmu ke atas laut, supaya air berbalik meliputi
orang Mesir, meliputi kereta mereka dan orang mereka
yang berkuda."

Musa mengulurkan tangannya ke atas laut, maka
menjelang pagi berbaliklah air laut ke tempatnya, sedang
orang Mesir lari menuju air itu; demikianlah TUHAN
mencampakkan orang Mesir ke tengah-tengah laut.

Pekerjaan yang paling penting bagi para pemenang adalah membawa

otoritas dari takhta ke bumi; jika kita ingin menjadi pemenang, kita

harus belajar untuk berdoa dengan otoritas dan berbicara kepada
gunung itu—Why. 11:15; 12:10.

Why. 11:15

Why. 12:10

Lalu malaikat yang ketujuh meniup sangkakalanya, dan
terdengarlah suara-suara nyaring di dalam sorga,
katanya: "Pemerintahan atas dunia dipegang oleh Tuhan
kita dan Dia yang diurapi-Nya, dan Ia akan memerintah
sebagai raja sampai selama-lamanya."

Dan aku mendengar suara yang nyaring di sorga berkata:
"Sekarang telah tiba keselamatan dan kuasa dan
pemerintahan Allah kita, dan kekuasaan Dia yang
diurapi-Nya, karena telah dilemparkan ke bawah



pendakwa saudara-saudara kita, yang mendakwa mereka
siang dan malam di hadapan Allah kita.
Ketika gereja berdoa dengan otoritas, gereja memerintah atas Alam

Maut—Mat. 16:18:

Mat. 16:18 Dan Akupun berkata kepadamu: Engkau adalah Petrus dan
di atas batu karang ini Aku akan mendirikan jemaat-Ku dan
alam maut tidak akan menguasainya.

Gereja memiliki otoritas untuk memerintah atas setiap hal satani.

Gereja harus menundukkan semua aktivitas dari roh-roh jahat melalui
doa dan harus melaksanakan kekuasaan melalui doa—Luk. 10:17-19;
Mat. 18:18.

Luk. 10:17 Kemudian ketujuh puluh murid itu kembali dengan
gembira dan berkata: "Tuhan, juga setan-setan takluk
kepada kami demi nama-Mu."

Luk. 10:18  Lalu kata Yesus kepada mereka: "Aku melihat Iblis jatuh
seperti kilat dari langit.

Luk. 10:19  Sesungguhnya Aku telah memberikan kuasa kepada
kamu untuk menginjak ular dan kalajengking dan kuasa
untuk menahan kekuatan musuh, sehingga tidak ada
yang akan membahayakan kamu.

Mat. 18:18  Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya apa yang kamu
ikat di dunia ini akan terikat di sorga dan apa yang kamu
lepaskan di dunia ini akan terlepas di sorga.

Jika kita ingin mendoakan doa otoritas, kita pertama-tama harus

menundukkan diri kita kepada otoritas Allah; kecuali kita tunduk kepada
otoritas Allah dengan menghormati kedudukan-Nya dan tunduk kepada
otoritas-Nya dalam kehidupan kita sehari-hari dan dalam semua perkara
praktis, kita tidak bisa berdoa dengan otoritas—Yes. 45:11; 1 Ptr. 5:6; Why.
22:1.

Yes. 45:11 Beginilah firman TUHAN, Yang Mahakudus, Allah dan
Pembentuk Israel: "Kamukah yang mengajukan pertanyaan
kepada-Ku mengenai anak-anak-Ku, atau memberi perintah
kepada-Ku mengenai yang dibuat tangan-Ku?

1 Ptr. 5:6 Karena itu rendahkanlah dirimu di bawah tangan Tuhan
yang kuat, supaya kamu ditinggikan-Nya pada waktunya.

Why22:1 Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang
jernih bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta
Allah dan takhta Anak Domba itu.

Doa otoritas memiliki surga sebagai titik awal dan bumi sebagai

tuyjuannya—Kid. 4:8; 6:10; Ef. 1:22-23; 2:6; 6:18:

Kid. 4:8 Turunlah kepadaku dari gunung Libanon, pengantinku,
datanglah kepadaku dari gunung Libanon, turunlah dari
puncak Amana, dari puncak Senir dan Hermon, dari
liang-liang singa, dari pegunungan tempat macan tutul!

Kid. 6:10 "Siapakah dia yang muncul laksana fajar merekah, indah
bagaikan bulan purnama, bercahaya bagaikan surya, dahsyat
seperti bala tentara dengan panji-panjinya?"

Ef. 1:22 Dan segala sesuatu telah diletakkan-Nya di bawah kaki
Kristus dan Dia telah diberikan-Nya kepada jemaat sebagai
Kepala dari segala yang ada.



Ef. 1:23 Jemaat yang adalah tubuh-Nya, yaitu kepenuhan Dia, yang
memenuhi semua dan segala sesuatu.

Ef. 2:6 dan di dalam Kristus Yesus Ia telah membangkitkan kita
juga dan memberikan tempat bersama-sama dengan Dia di
sorga,

Ef. 6:18 dalam segala doa dan permohonan. Berdoalah setiap waktu

di dalam Roh dan berjaga-jagalah di dalam doamu itu dengan
permohonan yang tak putus-putusnya untuk segala orang
Kudus,
Doa dengan otoritas adalah doa dari surga ke bumi; ini dimulai dari
kedudukan surgawi dan turun ke bawah dari surga ke bumi—2:6.
Ef. 2:6 dan di dalam Kristus Yesus Ia telah membangkitkan kita
juga dan memberikan tempat bersama-sama dengan Dia
di sorga,
Berdoa ke bawah adalah berdiri pada kedudukan yang telah Kristus
berikan kepada kita di surga, memerintah Satan dengan otoritas dan
menolak semua pekerjaannya, serta memproklamirkan dengan otoritas
agar semua perintah Allah bisa dirampungkan—Mat. 6:9-10.
Mat. 6:9 Karena itu berdoalah demikian: Bapa kami yang di sorga,
Dikuduskanlah nama-Mu,
Mat. 6:10 datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi
seperti di sorga.
Kedudukan doa adalah kenaikan, dan otoritas doa juga adalah kenaikan;
semua doa dalam kenaikan adalah doa-doa otoritas—Ef. 2:6; 1:22-23:

Ef. 2:6 dan di dalam Kristus Yesus Ia telah membangkitkan kita
juga dan memberikan tempat bersama-sama dengan Dia di
sorga,

Ef. 1:22 Dan segala sesuatu telah diletakkan-Nya di bawah kaki

Kristus dan Dia telah diberikan-Nya kepada jemaat sebagai
Kepala dari segala yang ada.
Ef. 1:23 Jemaat yang adalah tubuh-Nya, yaitu kepenuhan Dia, yang
memenuhi semua dan segala sesuatu.
Doa otoritas adalah doa oleh seorang yang bisa memberikan perintah

melalui berdiri dalam kedudukan kenaikan—VYes. 45:11.

Yes. 45:11 Beginilah firman TUHAN, Yang Mahakudus, Allah dan
Pembentuk Israel: "Kamukah yang mengajukan
pertanyaan kepada-Ku mengenai anak-anak-Ku, atau
memberi perintah kepada-Ku mengenai yang dibuat
tangan-Ku?

Jika kita berada dalam kedudukan kenaikan, doa kita akan setara

dengan administrasi Allah; ni akan melaksanakan
perintah-perintah-Nya—Why. 8:3-5.
Why. 8:3 Maka datanglah seorang malaikat lain, dan ia pergi

berdiri dekat mezbah dengan sebuah pedupaan emas.
Dan kepadanya diberikan banyak kemenyan untuk
dipersembahkannya bersama-sama dengan doa semua
orang kudus di atas mezbah emas di hadapan takhta itu.

Why. 8:4 Maka naiklah asap kemenyan bersama-sama dengan doa
orang-orang kudus itu dari tangan malaikat itu ke
hadapan Allah.



Why. 8:5

Lalu malaikat itu mengambil pedupaan itu, mengisinya
dengan api dari mezbah, dan melemparkannya ke bumi.
Maka meledaklah bunyi guruh, disertai halilintar dan
gempa bumi.

Ketika kita sampai pada titik di mana kita memiliki kedudukan surgawi

dan otoritas surgawi dan karenanya bisa mengutarakan doa-doa yang
bersifat otoritas, kita berada di takhta, meraja bersama Tuhan—Ef. 2:5-6;
Why. 3:21; lih. Yeh. 1:26:

Ef. 2:5

Ef. 2:6

Why. 3:21

Yeh. 1:26

telah menghidupkan kita bersama-sama dengan Kristus,
sekalipun kita telah mati oleh kesalahan-kesalahan
kita--oleh kasih karunia kamu diselamatkan—

dan di dalam Kristus Yesus Ia telah membangkitkan kita
juga dan memberikan tempat bersama-sama dengan Dia di
sorga,

Barangsiapa menang, ia akan Kududukkan bersama-sama
dengan Aku di atas takhta-Ku, sebagaimana Akupun telah
menang dan duduk bersama-sama dengan Bapa-Ku di atas
takhta-Nya.

Di atas cakrawala yang ada di atas kepala mereka ada
menyerupai takhta yang kelihatannya seperti permata
lazurit; dan di atas yang menyerupai takhta itu ada yang
kelihatan seperti rupa manusia.

Pada saat ini, doa kita bukan hanya doa yang bersifat otoritas tetapi

juga doa yang meraja, dan doa kita menjadi administrasi Allah,
pelaksanaan pemerintahan Allah—Rm. 5:17, 21; Mat. 18:18; Why. 8:3-5.

Rm. 5:17

Rm. 5:21

Sebab, jika oleh dosa satu orang, maut telah berkuasa
oleh satu orang itu, maka lebih benar lagi mereka, yang
telah menerima kelimpahan kasih karunia dan anugerah
kebenaran, akan hidup dan berkuasa oleh karena satu
orang itu, yaitu Yesus Kristus.

supaya, sama seperti dosa berkuasa dalam alam maut,
demikian kasih karunia akan berkuasa oleh kebenaran
untuk hidup yang kekal, oleh Yesus Kristus, Tuhan kita.

Mat. 18:18  Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya apa yang kamu

Why. 8:3

Why. 8:4

Why. 8:5

ikat di dunia ini akan terikat di sorga dan apa yang kamu
lepaskan di dunia ini akan terlepas di sorga.

Maka datanglah seorang malaikat lain, dan i1a pergi
berdiri dekat mezbah dengan sebuah pedupaan emas.
Dan kepadanya diberikan banyak kemenyan untuk
dipersembahkannya bersama-sama dengan doa semua
orang kudus di atas mezbah emas di hadapan takhta itu.
Maka naiklah asap kemenyan bersama-sama dengan doa
orang-orang kudus itu dari tangan malaikat itu ke
hadapan Allah.

Lalu malaikat itu mengambil pedupaan itu, mengisinya
dengan api dari mezbah, dan melemparkannya ke bumi.
Maka meledaklah bunyi guruh, disertai halilintar dan
gempa bumi.

Jika kita mau belajar, kita akan mencapai tempat di mana kita bisa

mengutarakan doa-doa seperti itu bagi penggenapan tujuan kekal
Allah—Ef. 1:10-11; 3:9-11.



Ef. 1:10

Ef. 1:11

Ef. 3:9

Ef. 3:10

Ef. 3:11

sebagai persiapan kegenapan waktu untuk
mempersatukan di dalam Kristus sebagai Kepala segala
sesuatu, baik yang di sorga maupun yang di bumi.

Aku katakan "di dalam Kristus", karena di dalam Dialah
kami mendapat bagian yang dijanjikan--kami yang dari
semula ditentukan untuk menerima bagian itu sesuai
dengan maksud Allah, yang di dalam segala sesuatu
bekerja menurut keputusan kehendak-Nya--

dan untuk menyatakan apa isinya tugas penyelenggaraan
rahasia yang telah berabad-abad tersembunyi dalam
Allah, yang menciptakan segala sesuatu,

supaya sekarang oleh jemaat diberitahukan pelbagai
ragam hikmat Allah kepada pemerintah-pemerintah dan
penguasa-penguasa di sorga,

sesuai dengan maksud abadi, yang telah
dilaksanakan-Nya dalam Kristus Yesus, Tuhan kita.



	I.​Setelah Yesus dilahirkan di Betlehem, orang-orang majus dari timur tiba di Yerusalem, dan berkata, “Di manakah Dia, raja orang Yahudi yang baru dilahirkan itu? Kami telah melihat bintang-Nya di Timur dan kami datang untuk menyembah Dia” (Mat. 2:2); ini penggenapan dari Bilangan 24:17, yang berkata, “Bintang terbit dari Yakub”; Bintang ini mengacu kepada Kristus: 
	A.​Orang-orang majus itu tidak berkata, “Kami melihat satu bintang,” atau “Kami melihat bintang itu,” tetapi “Kami melihat bintang-Nya”; Bintang itu adalah Kristus yang surgawi. 
	B.​Bintang yang dibicarakan dalam Matius 2:2 diperlihatkan kepada orang-orang bijak ini; bintang ini tidak terlihat oleh satu pun dari bangsa Israel; meskipun orang-orang Yahudi memiliki Kitab Suci mengenai Kristus dan tahu di mana Dia akan dilahirkan (ayat 4-6), orang-orang majus melihat bintang Kristus. 
	C.​Orang-orang Yahudi memiliki pengetahuan harfiah mengenai di mana Kristus akan dilahirkan (Mi. 5:1), tetapi orang-orang bijak dari timur ini menerima visi yang hidup tentang Dia; pada akhirnya, bintang itu memimpin mereka ke tempat Kristus berada (Mat. 2:1-12). 
	D.​Kristus adalah Matahari yang sejati (Mal. 4:2), tetapi secara tegas, Dia tidak tampil sebagai matahari selama zaman malam hari; sebaliknya, Dia bersinar sebagai satu bintang (Why. 2:28); bintang bersinar di malam hari, tetapi ini menunjukkan bahwa siang akan tiba (Rm. 13:11-14). 
	E.​Ketika Kristus datang untuk kali pertama, Dia menampakkan diri secara terbuka sebagai satu bintang, tetapi ketika Dia datang untuk kali kedua, Dia akan menjadi bintang fajar (Why. 2:28; 22:16) bagi pemenang-pemenang-Nya, yang berjaga-jaga bagi kedatangan-Nya; bagi semua orang lain, Kristus akan kelak menampakkan diri sebagai matahari (Mal. 4:2; lih. Mat. 13:43). 

	II.​Matius 2:1-12 mewahyukan bahwa menemukan Kristus adalah perkara yang hidup; ini bukanlah sekadar perkara doktrin pengetahuan dari Alkitab: 
	A.​Bintang itu terlihat jauh dari Bait di Negeri Kudus, dari pusat agama Yahudi, dari para imam, ahli-ahli Taurat, orang-orang Farisi, dan dari semua orang agamawi; sebaliknya, ada bintang yang memperlihatkan sesuatu dari Kristus di negeri kafir. 
	B.​Sekadar memegang Alkitab di tangan kita dan membaca Mikha 5:1, yang mengatakan bahwa Kristus akan dilahirkan di Betlehem, tidak akan berguna; kita mungkin memiliki Alkitab, tetapi kita mungkin kehilangan bintang surgawi. 
	C.​Bintang itu adalah wahyu yang hidup, visi yang hidup, bukan pengetahuan doktrin yang usang dan mati dari Kitab Suci, bukan pengetahuan yang mati tentang Mikha 5:1; yang kita perlukan hari ini bukan sekadar pengetahuan Alkitab tetapi visi surgawi, visi yang terkini dan instan, visi yang hidup, visi yang tidak pernah dapat diajarkan oleh konsepsi insani. 
	D.​Bahkan jika kita memiliki pengetahuan Kitab Suci, kita masih memerlukan bintang yang instan, terkini, dan hidup untuk memimpin kita ke jalan dan rumah tempat Yesus berada. 
	E.​Setelah menerima visi yang hidup, orang-orang majus disimpangkan oleh konsepsi insani mereka dan pergi ke Yerusalem, ibukota bangsa Yahudi, tempat seharusnya raja berada; disimpangkannya mereka menyebabkan banyak anak laki-laki dibunuh—Mat. 2:16. 
	F.​Ketika mereka tiba di Yerusalem dan bertanya mengenai di mana Raja orang Yahudi dilahirkan, Kitab Suci berkata bahwa “ketika Raja Herodes mendengar hal itu terkejutlah ia beserta seluruh Yerusalem”—ayat 3: 
	1.​Ketika mereka mendengar berita ini, mereka seharusnya bersukacita; sebaliknya, mereka terkejut; ini tidak lain karena mereka tidak dengan sejati mencari Juru Selamat—lih. Ams. 4:23. 
	2.​Jika seseorang yang percaya pada Tuhan tidak dipengaruhi oleh Tuhan sebagai kasih dalam emosi batininya, dia tidak layak disebut orang Kristen—2 Tim. 4:8; Mrk. 12:30; 1 Kor. 2:9. 
	3.​Seorang Kristen yang mengharapkan Tuhan datang atau yang mengharapkan untuk terangkat harus mengambil ini sebagai peringatan—2 Tim. 4:8; Tit. 2:13; Why. 2:28; 22:20; Mat. 24:40-44; 25:8-13. 

	G.​Setelah orang-orang majus dikoreksi oleh Kitab Suci (2:4-6), mereka pergi ke Betlehem (ayat 8-9), dan bintang itu menampakkan diri lagi kepada mereka dan memimpin mereka ke tempat Kristus berada, dan “ketika melihat bintang itu, mereka sangat bersukacita” (ayat 10): 
	1.​Ketika orang majus dikoreksi oleh Kitab Suci dan dipulihkan ke jalur yang benar, bintang itu menampakkan diri lagi kepada mereka; visi yang hidup selalu menyertai Kitab Suci. 
	2.​Para imam mengajar hukum Taurat kepada orang (Mal. 2:7), dan ahli-ahli Taurat mengenal Kitab Suci (Ezr. 7:6); para imam maupun ahli-ahli Taurat memiliki pengetahuan mengenai kelahiran Kristus (Mat. 2:5-6), tetapi tidak seperti orang majus dari timur, mereka tidak melihat visi, juga mereka tidak memiliki hati untuk mencari Kristus. 
	3.​Tak peduli betapa “alkitabiahnya” kita, jika kita kehilangan hadirat Tuhan, kita mutlak salah; jalan Perjanjian Baru untuk menemukan dan mengikuti Tuhan adalah senantiasa tinggal dalam hadirat-Nya yang tersembunyi—Yoh. 5:39-40; Yes. 45:15; Kel. 33:11, 14; lih. 2 Kor. 5:16. 
	4.​Mudah untuk mengakumulasi pengetahuan alkitabiah, tetapi jika kita ingin memiliki bimbingan yang hidup, kita harus hidup dalam hubungan yang intim dengan Tuhan; kita harus menjadi esa dengan Dia—Mat. 2:10-14. 
	5.​Orang-orang majus melihat Kristus, dan mereka menyembah Dia; kemudian mereka diperingatkan oleh Allah dalam satu mimpi agar mereka tidak kembali ke Herodes, jadi mereka pergi ke negara mereka sendiri “melalui jalan lain” (ayat 12); begitu kita telah melihat Kristus, kita tidak pernah mengambil jalan yang sama, jalan agama yang terpisah dari Kristus, tetapi kita akan selalu mengambil jalan yang lain. 


	III.​Pengikut-pengikut Kristus yang setia adalah bintang-bintang yang bersinar dan hidup, orang-orang yang mengikuti Kristus sebagai bintang yang bersinar dan hidup untuk menjadi duplikat-Nya—Dan. 12:3; lih. Kej. 22:17: 
	A.​Bintang-bintang yang hidup mengikuti visi yang surgawi, hidup, terkini, dan instan dari Kristus sebagai sentralitas dan universalitas ekonomi Allah—Kis. 26:16-18; Kol. 1:17b, 18b. 
	B.​Bintang-bintang yang hidup adalah orang-orang yang memberkati umat Allah; semakin kita memuji Tuhan bagi umat Allah dan berbicara yang baik tentang mereka di dalam iman, kita akan semakin menempatkan diri kita di bawah berkat Allah—Bil. 24:9; Kej. 12:2-3; 22:17. 
	C.​Bintang-bintang yang hidup memperhatikan firman nubuat dari Kitab Suci “sama seperti … pelita yang bercahaya di tempat yang gelap” sehingga Kristus sebagai bintang fajar terbit di dalam hati mereka hari demi hari; jika kita memperhatikan firman di dalam Alkitab, kita akan memiliki Dia terbit di dalam hati kita untuk bersinar dalam kegelapan dari kemurtadan tempat kita berada hari ini, sebelum penampakan-Nya yang nyata sebagai bintang fajar—2 Ptr. 1:19; Yoh. 6:63; Why. 2:28; 22:16; 2 Tim. 4:8: 
	1.​Dalam prinsip bintang fajar, seorang Kristen harus bangun pagi-pagi karena pagi hari adalah waktu terbaik untuk berjumpa Tuhan (bersekutu dengan Allah, memuji dan bernyanyi, mendoabacakan Alkitab dengan ministri, dan berdoa kepada Tuhan)—Kid. 7:12; Mzm. 51:3-5; 57:9-10; 59:17-18; 63:2-9; 90:14; 92:2-3; 108:3-4; 143:8; Kel. 16:21. 
	2.​Tuhan akan secara rahasia memberikan diri-Nya sebagai bintang fajar bagi orang yang mengasihi Dia dan yang berjaga-jaga serta menantikan Dia sehingga mereka bisa mencicipi kesegaran hadirat-Nya pada saat kedatangan-Nya kembali setelah ketidakhadirannya yang panjang—1 Tes. 5:6; Why. 2:28; 3:2-3; 16:15. 

	D.​Bintang-bintang yang hidup menikmati dan dipenuhi dengan Roh yang diintensifkan tujuh ganda untuk menjadikan mereka hidup secara intensif dan bersinar secara intensif bagi bangunan Allah—3:1; 4:5; 5:6. 
	E.​Bintang-bintang yang hidup adalah utusan-utusan gereja, orang yang menikmati dan mengalami Kristus yang pneumatik sebagai Utusan Allah dan sebagai berita yang hidup dari Allah sehingga mereka bisa menyalurkan Kristus yang segar dan saat ini ke dalam umat Allah bagi kesaksian Yesus—1:16, 20; 2:1; Mal. 3:1-3. 
	F.​Bintang-bintang yang hidup memiliki “ketetapan hati yang besar” dan “pertimbangan hati yang besar”; mereka adalah pengasih-pengasih Allah yang seperti “bintang-bintang, dari peredarannya” untuk berperang bersama Allah melawan musuh-Nya sehingga mereka bisa menjadi “bagaikan matahari terbit dalam kemegahannya” dan menjadi orang yang “bercahaya seperti matahari dalam Kerajaan Bapa mereka”—Hak. 5:15-16, 20, 31; Dan. 11:32; Mat. 13:43. 
	G.​Bintang-bintang yang hidup adalah orang-orang yang takut akan Yehova dan mendengarkan suara hamba-Nya, percaya pada Yehova sehingga mereka bisa memiliki terang ketika berjalan dalam kegelapan—Yes. 50:10-11; Mzm. 139:7-12, 23-24: 
	1.​Mereka yang membuat terang bagi diri mereka sendiri dan berjalan dalam terang buatan mereka sendiri alih-alih dalam terang Allah akan menderita penyiksaan—Yes. 50:11. 
	2.​Ini harus menjadi peringatan bagi kita sehingga kita bisa berjalan dalam terang yang diberikan oleh Allah, bukan dalam terang yang kita buat bagi diri kita sendiri; “Mari kita berjalan di dalam terang TUHAN”—2:5. 

	H.​Bintang-bintang yang hidup dilambangkan oleh bintang-bintang yang ditetapkan pada hari keempat pemulihan Allah bagi ciptaan-Nya lebih lanjut, di mana mereka mengatur melalui penyinaran mereka; di mana ada penyinaran, di sana ada pengaturan bagi pertumbuhan hayat—Kej. 1:14-19: 
	1.​Bersinarnya Tuhan Yesus di atas Gunung Transfigurasi adalah kedatangan kerajaan dalam kuasa; penyinaran ini sebenarnya adalah hadirat yang mengatur dari Allah Tritunggal—Mat. 17:1-8; Mrk. 9:1-8. 
	2.​Kerajaan Allah sebagai pengaturan Allah, pemerintahan Allah, bersama semua berkat dan kenikmatannya adalah bersinarnya Tuhan Yesus dan menyebarnya Tuhan Yesus melalui bersinar atas kita. 
	3.​Kerajaan adalah bersinarnya realitas Tuhan Yesus; kapan saja Dia bersinar atas kita dan kita berada di bawah penyinaran itu, kita berada di dalam kerajaan di bawah pengaturan dan pemerintahan Allah di dalam kita bagi pertumbuhan kita dalam hayat. 

	I.​Pada sisi negatif, ada orang-orang yang adalah “bintang-bintang yang mengembara”—Yud. 12-13: 
	1.​Perumpamaan bintang-bintang yang mengembara menunjukkan bahwa para pengajar yang berubah-ubah, orang-orang yang murtad, tidak secara teguh tetap pada kebenaran yang tak berubah dari wahyu surgawi, tetapi mengembara di antara umat Allah yang seperti bintang. 
	2.​Orang-orang murtad yang berubah-ubah adalah bintang-bintang yang mengembara hari ini, tetapi mereka pada akhirnya dipenjara dalam kekelaman kegelapan yang telah disediakan bagi mereka sampai kekekalan. 
	3.​Siapa saja yang tidak mengajarkan bahwa gereja-gereja lokal bukanlah sasaran ekonomi Allah melainkan prosedur untuk mencapai sasaran realitas Tubuh Kristus tidak sesuai dengan keperluan ministri Allah di zaman ini; setiap orang yang menjauhkan kita dari perbauran gereja-gereja bagi realitas Tubuh Kristus adalah bintang yang mengembara; bintang-bintang yang benar adalah mereka yang memalingkan banyak orang kepada keadilbenaran, mereka yang tidak memimpin orang kepada kebinasaan tetapi memalingkan mereka ke jalan yang benar. 
	4.​Hari ini Bintang yang hidup dan bintang-bintang yang hidup tidak jauh dari kita—mereka ada di dalam dan bersama gereja-gereja lokal sebagai ekspresi praktis dari Tubuh Kristus (Why. 1:11, 20); di antara semua gereja lokal ada beberapa bintang yang hidup; kita hanya perlu mengontak mereka dan bersama dengan mereka; mereka akan memimpin kita ke tempat di mana Yesus berada. 

	J.​Semoga Tuhan membelaskasihani kita sehingga kita bisa selalu dijaga di jalan yang benar untuk berjumpa Tuhan, untuk menyembah Dia, dan untuk mempersembahkan kasih kita kepada-Nya; semoga Tuhan menjadikan kita semua seperti orang-orang majus, mengikuti bintang yang hidup untuk menemukan dan membuat penemuan baru akan Kristus untuk menjadi duplikat-Nya sebagai bintang-bintang yang hidup—lih. Ef. 5:8-9; Yer. 15:16a. 

	I.​Injil Matius mewahyukan bahwa Kristus berlawanan dengan agama dan bahwa hal-hal mengenai Kristus ada di luar agama: 
	A.​Kelahiran Kristus, ditemukannya Kristus, diperkenalkannya Kristus, dan diikutinya Kristus semua ada di luar agama—1:18-23; 2:1-12; 3:1-12; 4:12-22. 
	B.​Setiap pemikiran untuk melakukan segala sesuatu secara ajaib di dalam agama adalah cobaan Iblis—ayat 5-7. 
	C.​Sebagai Tabib dan Mempelai Laki-laki, Kristus berlawanan dengan agama—9:12, 15. 
	D.​Tuhan Yesus tidak mempedulikan tradisi agama; Dia memperhatikan realitas batini—15:1-20. 

	II.​Matius 9:10-13 menunjukkan bahwa kita bisa mengalami dan menikmati Kristus sebagai Tabib: 
	A.​Dalam memanggil orang untuk mengikuti Dia bagi kerajaan, Tuhan Yesus melayani sebagai seorang Tabib, bukan seorang Hakim. 
	B.​Penghakiman seorang hakim adalah menurut keadilbenaran, sedangkan penyembuhan seorang tabib adalah menurut belas kasihan dan kasih karunia. 
	C.​Kristus datang untuk melayani sebagai seorang Tabib, untuk menyembuhkan, memulihkan, menghidupkan, dan menyelamatkan kita, sehingga kita bisa direkonstitusi untuk menjadi warga-Nya yang baru dan yang surgawi, yang dengannya Dia mendirikan kerajaan surgawi-Nya di bumi yang rusak ini. 
	D.​“Jadi, pergilah dan pelajarilah arti firman ini: ‘Yang Kukehendaki ialah belas kasihan dan bukan persembahan’”—ayat 13: 
	1.​Tuhan Yesus menyembuhkan penyakit rohani kita, penyakit dosa. 
	2.​Di antara dosa dan maut ada segala jenis penyakit, gangguan kesehatan, dan kelemahan. 
	3.​Tuhan Yesus mengampuni dosa-dosa kita dan juga menyembuhkan kita dalam segala hal. 
	4.​Sebagai orang-orang dosa, kita mutlak sakit, sebab kita sakit secara fisik, secara rohani, secara moral, dan secara mental, tetapi Yesus, Pengampun dan Tabib, mampu menyembuhkan semua penyakit kita. 
	5.​Sebagai Tabib kita, Tuhan menyembuhkan kita terutama di dalam roh kita dan di dalam jiwa kita, bukan terutama di dalam tubuh kita. 
	6.​Meskipun Tuhan akan atau tidak akan menyembuhkan tubuh kita, Dia selalu siap menyembuhkan kita dalam setiap bagian roh dan jiwa kita. 
	7.​Penyembuhan Tuhan sebagai Tabib kita terutama bukan bersifat fisik tetapi rohani; Dia adalah Yang menyembuhkan penyakit rohani kita. 

	E.​Pengalaman Paulus dalam ministrinya yang kemudian membantu kita untuk memiliki apresiasi yang tepat akan Kristus sebagai Tabib bagi kaum beriman: 
	1.​Dalam 2 Timotius 4:20b Paulus berkata, “Trofimus kutinggalkan dalam keadaan sakit di Miletus.” 
	2.​Rasul Paulus meninggalkan orang yang demikian intim dalam penyakit tanpa melakukan doa penyembuhan baginya. 
	3.​Paulus juga tidak melaksanakan karunia penyembuhannya (Kis. 19:11-12) untuk menyembuhkan Timotius karena penyakit perutnya; sebaliknya, Paulus memerintahkan dia untuk mengambil jalan penyembuhan yang alamiah (1 Tim. 5:23). 
	4.​Paulus mendorong Timotius untuk meminum anggur sedikit, dan dia meninggalkan Trofimus di Miletus. 
	5.​Paulus memperhatikan sekerja-sekerjanya dengan cara yang sangat insani. 
	6.​Penyebab Paulus memperhatikan mereka seperti ini adalah karena sewaktu menderita, Paulus dan sekerja-sekerjanya berada di bawah pendisiplinan hayat ilahi dan bukan berada di bawah kuasa karunia lahiriah. 
	7.​Yang pertama adalah kasih karunia dalam hayat; yang kedua adalah karunia dalam kuasa—kuasa yang ajaib. 
	8.​Pengalaman Paulus harus membantu kita untuk melihat bahwa, untuk sebagian besar, penyembuhan Kristus hari ini adalah bagi roh dan jiwa. 
	9.​Jika kita melihat visi ini, kita akan percaya pada Kristus dan mengalami Dia sebagai Tabib kita. 

	F.​Sebagai Tabib kita, Kristus memiliki otoritas penyembuhan: 
	1.​Penyembuhan-Nya bukan sekadar perkara kuasa tetapi juga otoritas. 
	2.​Tidak perlu Dia menjamah kita secara langsung untuk menyembuhkan kita. 
	3.​Dia hanya perlu mengucapkan perkataan, dan otoritas-Nya datang dengan firman-Nya untuk menyembuhkan kita—Mat. 8:8. 
	4.​Tabib kita menyembuhkan kita dengan otoritas-Nya. 


	III.​Dalam Kitab Matius dan Wahyu, Kristus diwahyukan sebagai Mempelai Laki-laki—Mat. 9:15; Why. 19:7-9: 
	A.​Matius 25:1 adalah perkataan lebih lanjut mengenai Tuhan Yesus sebagai Mempelai Laki-laki: 
	1.​Ayat ini mewahyukan bahwa Tuhan akan datang kembali sebagai Mempelai Laki-laki, sebagai orang yang paling menyenangkan dan menarik. 
	2.​Alkitab mewahyukan bahwa Kristus adalah Allah mewujudkan diri untuk memiliki mempelai perempuan. 
	3.​Karena itu, status Kristus adalah Mempelai Laki-laki. 
	4.​Sebagai Mempelai Laki-laki, Dia adalah orang yang menyenangkan bagi kenikmatan kita. 
	5.​Kita harus mengapresiasi Kristus bukan hanya sebagai Tabib kita bagi pemulihan hayat tetapi juga sebagai Mempelai Laki-laki bagi kenikmatan yang hidup dalam hadirat-Nya. 

	B.​Wahyu 19:7-9 mewahyukan Kristus sebagai Mempelai Laki-laki: 
	1.​Ayat-ayat ini mewahyukan bahwa Tuhan Yesus adalah Anak Domba sebagai Mempelai Laki-laki. 
	2.​Kristus disajikan baik sebagai Anak Domba dan sebagai Mempelai Laki-laki. 
	3.​Dalam Injil Yohanes, Kristus diwahyukan sebagai Anak Domba yang datang untuk menghapus dosa dan sebagai Mempelai Laki-laki yang datang sehingga Dia bisa memiliki mempelai perempuan. 
	4.​Anak Domba adalah bagi penebusan, dan Mempelai Laki-laki adalah bagi pernikahan. 
	5.​Penebusan dirampungkan oleh Kristus sebagai Anak Allah, dan pernikahan akan terjadi ketika Kristus sebagai Mempelai Laki-laki yang datang untuk mengambil mempelai perempuan-Nya. 
	6.​Sebagai Mempelai Laki-laki, Kristus harus memiliki pernikahan; posisi kita adalah mempelai perempuan, dan posisi Kristus yang datang adalah Mempelai Laki-laki. 
	7.​Kita di bumi dipersiapkan untuk menjadi mempelai perempuan untuk berjumpa Dia, dan Dia di atas takhta di langit tingkat ketiga dipersiapkan untuk datang sebagai Mempelai Perempuan untuk berjumpa dengan kita. 
	8.​Dia datang sebagai Mempelai Laki-laki, dan kita pergi sebagai mempelai perempuan—Mat. 25:1. 

	 

	I.​“Ia akan melahirkan anak laki-laki dan engkau akan menamakan Dia Yesus, karena Dialah yang akan menyelamatkan umat-Nya dari dosa-dosa mereka”—Mat. 1:21: 
	A.​Yesus adalah nama Yunani yang sama dengan nama Ibrani Yosua, yang berarti “Yehova Juru Selamat,” atau “keselamatan Yehova”; Yesus adalah Yehova menjadi Juru Selamat kita dan keselamatan kita—Rm. 10:12-13; 5:10; lih. Flp. 1:19. 
	B.​Nama Yesus mencakup nama Yehova, yang berarti “Aku Adalah Aku Adalah,” menunjukkan bahwa Yehova adalah Dia sang abadi yang swa-ada dan kekal-ada, Dia yang ada di masa lalu, yang ada di masa sekarang, dan yang akan ada di masa yang akan datang selamanya—Kel. 3:14; Why. 1:4: 
	1.​Yehova adalah satu-satunya Dia yang adalah dan yang tidak bergantung pada apa pun selain diri-Nya sendiri; kita harus melatih roh iman kita untuk percaya bahwa “Dia adalah” dan kita “bukanlah”; Dia adalah Sang satu-satunya, Sang unik, dalam segala sesuatu, dan kita bukanlah apa-apa—Ibr. 11:6. 
	2.​Sebagai Sang Aku Adalah, Dia adalah Sang almuhit, realitas dari setiap hal positif dan dari apa pun yang diperlukan umat-Nya—Yoh. 6:35; 8:12; 10:14; 11:25; 14:6. 
	3.​Kita mungkin berkata bahwa kita orang beriman memiliki cek yang telah ditandatangani tanpa tulisan angkanya, dan kita bisa menuliskan apa pun yang kita perlukan; apa pun yang kita perlukan, Yesus adalah, seperti terang, hayat, kuasa, hikmat, kekudusan, atau keadilbenaran; segala sesuatu yang kita perlukan ditemukan dalam nama Yesus. 

	C.​Yesus adalah Yosua kita, Dia yang membawa kita ke dalam perhentian, yang adalah diri-Nya sendiri sebagai negeri yang baik bagi kita—Ibr. 4:8; Mat. 11:28-29. 
	D.​Nama Tuhan, persona-Nya, adalah Roh majemuk yang almuhit—Kid. 1:3; Kel. 30:23-30; Flp. 1:19. 
	E.​Nama Yesus ada di atas segala nama—2:9-10: 
	1.​Nama Yesus adalah agar kita percaya ke dalamnya—Yoh. 1:12. 
	2.​Nama Yesus adalah agar kita dibaptis ke dalamnya—Kis. 8:16; 19:5. 
	3.​Nama Yesus adalah agar kita diselamatkan—4:12. 
	4.​Nama Yesus adalah agar kita disembuhkan—3:6; 4:10. 
	5.​Nama Yesus adalah agar kita dibasuh, dikuduskan, dan dibenarkan—1 Kor. 6:11. 
	6.​Nama Yesus adalah agar kita berseru kepada nama itu—Rm. 10:13; 1 Kor. 1:2; Kis. 9:14; Kej. 4:26. 
	7.​Roh itu adalah udara surgawi agar kita bernapas; melalui melatih roh kita untuk menyeru nama Tuhan, kita menghirup Roh itu dan karenanya menerima Roh itu—Yoh. 20:22; Gal. 3:2; 1 Tes. 5:17; Rat. 3:55-56; Kidung, #210. 

	F.​Tujuan menyeru nama Tuhan adalah: 
	1.​Untuk diselamatkan—Rm. 10:13. 
	2.​Untuk dibebaskan dari kesukaran, masalah, penderitaan, dan rasa sakit—Mzm. 18:7; 118:5; 86:7; 50:15; 81:8; 116:3-4. 
	3.​Untuk berbagian dalam kasih setia Tuhan, belas kasihan-Nya—86:5. 
	4.​Untuk berbagian keselamatan Tuhan—116:2, 4, 13, 17. 
	5.​Untuk menerima Roh itu—Kis. 2:17, 21. 
	6.​Untuk minum air rohani dan makan makanan rohani bagi kepuasan—Yes. 55:1-2, 6. 
	7.​Untuk menikmati kekayaan Tuhan—Rm. 10:12; 1 Kor. 12:3b; Ul. 4:7; Mzm. 145:18. 
	8.​Untuk membangkitkan diri kita—Yes. 64:7. 
	9.​Nama Yesus adalah bagi kita untuk berdoa dalamnya—Yoh. 14:13-14; 15:16; 16:24. 
	10.​Nama Yesus adalah bagi kita untuk berhimpun ke dalamnya—Mat. 18:20. 
	11.​Nama Yesus adalah bagi kita untuk mengusir setan—Kis. 16:18. 
	12.​Nama Yesus adalah untuk kita berbicara dengan berani di dalam nama itu—9:27. 

	G.​Satan membenci nama Yesus: 
	1.​Satan menggunakan orang untuk menyerang nama Yesus—lih. 26:9. 
	2.​Kaum agamawan menyerang nama Yesus, melarang kaum beriman untuk memberitakan atau mengajar dalam nama tersebut—4:17-18; 5:40. 
	3.​Ketika para rasul dianiaya, mereka bersukacita karena mereka dianggap layak untuk dipermalukan karena nama Yesus—ayat 41; 15:26. 

	H.​Tuhan Yesus memuji para pemenang di Filadelfia karena mereka tidak menyangkal nama-Nya—Why. 3:8: 
	1.​Gereja yang dipulihkan telah meninggalkan semua nama selain nama Tuhan Yesus Kristus, mutlak milik Tuhan. 
	2.​Mendenominasikan gereja dengan mengambil nama lain selain nama Tuhan adalah perzinaan rohani; gereja, sebagai perawan suci yang telah dipertunangkan kepada Kristus (2 Kor. 11:2), tidak boleh memiliki nama lain selain nama Suaminya. 


	II.​“’Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan melahirkan seorang anak laki-laki, dan mereka akan menamakan Dia Imanuel’ (yang berarti: Allah menyertai kita)”—Mat. 1:23: 
	A.​Yesus adalah nama Raja Penyelamat yang diberikan oleh Allah, sedangkan Imanuel adalah nama Raja Penyelamat yang dinamakan oleh manusia—ayat 23. 
	B.​Kitab Matius adalah kitab tentang Imanuel—Allah berinkarnasi untuk bersama dengan kita—ayat 21-23. 
	C.​Imanuel itu almuhit—Flp. 1:19: 
	1.​Dia pertama-tama adalah Juru Selamat kita (Luk. 2:11), kemudian Penebus kita (Yoh. 1:29; Rm. 3:24), kemudian Pemberi-hayat kita (1 Kor. 15:45b), dan kemudian Roh yang almuhit dan berhuni (Yoh. 14:16-20; Rm. 8:9-11). 
	2.​Sebenarnya, isi dari seluruh Perjanjian Baru adalah satu Imanuel (Mat. 1:23; 18:20; 28:20; Why. 21:3), dan seluruh kaum beriman dalam Kristus, sebagai anggota-anggota Kristus, adalah bagian dari Imanuel yang besar ini, Kristus yang korporat (1 Kor. 12:12; Kol. 3:10-11). 

	D.​Imanuel yang praktis adalah Roh realitas sebagai hadirat dari Allah Tritunggal yang telah rampung di dalam roh kita; hadirat-Nya selalu menyertai kita di dalam roh kita, bukan hanya setiap hari tetapi juga setiap saat—Yoh. 1:14; 14:16-20; 1 Kor. 15:45b; 2 Tim. 4:22: 
	1.​Dia menyertai kita dalam perhimpunan-perhimpunan kita—Mat. 18:20. 
	2.​Dia menyertai kita sepanjang hari—28:20. 
	3.​Dia menyertai kita di dalam roh kita—2 Tim. 4:22: 
	a.​Hari ini roh kita adalah negeri Imanuel—Yes. 8:7-8. 
	b.​Karena Allah menyertai kita, musuh tidak pernah bisa mengambil alih negeri Imanuel—ayat 10; lih. 1 Yoh. 5:4; Yoh. 3:6. 

	4.​Kita bisa menikmati hadirat Allah Tritunggal dalam perhimpunan bersama bagi pengajaran Firman kudus-Nya—Mat. 18:20; 28:20; Mzm. 119:30; Kis. 6:4. 
	5.​Kita menikmati kasih karunia dan damai sejahtera melalui Roh itu sebagai hadirat dari Allah Tritunggal—Gal. 6:18; Kis. 9:31. 
	6.​Pimpinan dan kesaksian Roh itu adalah hadirat-Nya—Rm. 8:14, 16. 
	7.​Kita menikmati penyaluran Allah Tritunggal melalui hadirat-Nya sebagai Roh itu—2 Kor. 13:13. 

	E.​Untuk hidup bersama Kristus sebagai Imanuel, kita perlu berada dalam hadirat ilahi-Nya, yang adalah Roh pemberi-hayat sebagai perampungan dari Allah Tritunggal—Gal. 5:25: 
	1.​Untuk hidup bersama Kristus, kita masih hidup, namun bukan oleh diri kita sendiri saja melainkan oleh Kristus yang hidup di dalam kita dan bersama kita sebagai Imanuel; Allah Tritunggal tidak bisa merampungkan maksud-Nya untuk menyalurkan diri-Nya ke dalam diri kita di luar kita; karena itu, diri-Nya menyertai kita haruslah di batin—2:20. 
	2.​Imanuel adalah hayat dan persona kita, dan kita adalah organ-Nya, hidup bersama Dia sebagai satu persona; kemenangan kita bergantung pada Imanuel, hadirat Yesus. 
	3.​Jika kita memiliki hadirat Tuhan, kita memiliki hikmat, wawasan, pandangan ke depan, dan pemahaman batini mengenai segala sesuatu; hadirat Tuhan adalah segala sesuatu bagi kita—2 Kor. 2:10; 4:6-7; Gal. 5:25; Kej. 5:22-24; Ibr. 11:5-6. 

	F.​Jika kita ingin memasuki, memiliki, dan menikmati Kristus yang almuhit sebagai realitas negeri yang baik, kita harus melakukannya oleh hadirat Tuhan; Tuhan berjanji kepada Musa, “Aku sendiri (hadirat-Ku, lit.) hendak membimbing engkau dan memberikan ketenteraman kepadamu” (Kel. 33:14); hadirat Allah adalah jalan-Nya, “peta” yang memperlihatkan kepada umat-Nya jalan yang harus mereka tempuh: 
	1.​Agar sepenuhnya mendapatkan dan memiliki Kristus sebagai negeri yang almuhit bagi bangunan Allah, kita harus berpegang pada prinsip bahwa hadirat Allah adalah kriteria bagi setiap perkara; tak peduli apa yang kita lakukan, kita harus menaruh perhatian pada apakah kita memiliki hadirat Allah atau tidak; jika kita memiliki hadirat Allah, kita memiliki segalanya, tetapi jika kita kehilangan hadirat Allah, kita kehilangan segalanya—Mat. 1:23; 2 Tim. 4:22; Gal. 6:18; Mzm. 27:4, 8; 51:13. 
	2.​Hadirat Tuhan, senyum Tuhan, adalah prinsip yang memerintah; kita harus belajar dipelihara, diatur, diperintah, dan dibimbing oleh hadirat Tuhan secara langsung dari tangan pertama—27:8; 80:4, 8, 18-20. 
	3.​Sebagai perwakilan dari aspek memerintah dari hayat yang matang, Yusuf menikmati hadirat Tuhan, dan bersama itu ada otoritas, kemakmuran, dan berkat Tuhan—Kej. 39:2-5, 21; Kis. 7:9. 
	4.​Musa adalah seorang yang sangat dekat dengan hati Allah dan menurut hati Allah; jadi, dia memiliki hadirat Allah sampai taraf yang penuh—Kel. 33:11. 
	5.​Rasul Paulus adalah seorang yang hidup dan bertindak dalam hadirat Kristus menurut petunjuk dari seluruh persona-Nya yang terekspresi dalam mata-Nya—2 Kor. 2:10. 
	6.​“Ketika saya muda, saya diajarkan bermacam cara untuk menang, meraih kemenangan, menjadi kudus, dan menjadi rohani. Namun, cara-cara ini tidak manjur. … Tidak ada yang manjur selain penyertaan Tuhan. Hadirat-Nya bersama kita adalah segala-galanya”—Pelajaran-Hayat Yosua, hal. 64. 

	G.​Seluruh Perjanjian Baru adalah suatu Imanuel, dan kita sekarang adalah bagian dari Imanuel yang besar ini yang akan rampung dalam Yerusalem Baru di langit baru dan bumi baru sampai kekekalan; Perjanjian Baru dimulai dengan seorang Manusia-Allah, yang adalah “Allah menyertai kita,” dan diakhiri dengan satu manusia-Allah yang besar, Yerusalem Baru, yang adalah “Yehova Hadir di Situ”—Mat. 1:23; 1 Kor. 6:17; Kis. 9:4; 1 Tim. 3:15-16; Why. 21:3, 22; Yeh. 48:35. 
	 

	 
	 

	I.​Wahyu yang paling jelas tentang Trinitas Ilahi ada dalam Matius 28:19: “Karena itu, pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka ke dalam nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus” (Tl.): 
	A.​Ke dalam nama mengacu kepada personanya: 
	1.​Dibaptis adalah dibaptis ke dalam nama, persona, dari Bapa, Putra, dan Roh Kudus, ke dalam kesatuan organik dengan Allah Tritunggal yang telah melalui proses. 
	2.​Kata ke dalam dalam 28:19 menunjukkan kesatuan, seperti dalam Roma 6:3, Galatia 3:27, dan 1 Korintus 12:13. 
	3.​Membaptis orang ke dalam nama Allah Tritunggal adalah membaptis mereka ke dalam kesatuan yang rohani dan mistikal dengan Dia. 
	4.​Dalam Matius 28:19 ada satu nama bagi Trinitas Ilahi: 
	a.​Nama adalah total dari Diri Ilahi, sama dengan persona-Nya. 
	b.​Membaptis orang-orang beriman ke dalam nama Allah Tritunggal adalah membenamkan mereka ke dalam segala adanya Allah Tritunggal. 


	B.​Allah adalah tiga dalam satu—2 Kor. 13:13: 
	1.​Dalam Matius 28:19 Tuhan berbicara tentang tiga persona—Bapa, Putra, dan Roh Kudus. 
	2.​Ketika Dia berbicara di sini tentang nama Bapa, Putra, dan Roh Kudus, nama berbentuk tunggal dalam teks aslinya. 
	3.​Ini berarti bahwa Bapa, Putra, dan Roh adalah tiga, namun namanya adalah satu. 
	4.​Satu nama untuk tiga persona itu benar-benar misterius dan mewahyukan bahwa Allah adalah tiga-dalam-satu. 
	5.​Nama ini mencakup tiga—Bapa, Putra, dan Roh Kudus. 
	6.​Meskipun Allah itu satu secara unik, namun ada tiga persona—Bapa, Putra, dan Roh. 


	II.​Sebagai orang-orang beriman dalam Kristus, kita telah dibaptis ke dalam Allah Tritunggal yang telah melalui proses: 
	A.​Perintah yang diberikan dalam Matius 28:19 diberikan oleh Tuhan Yesus setelah Dia masuk ke dalam kebangkitan, yang adalah perampungan dari proses Allah Tritunggal. 
	B.​Allah Tritunggal telah melewati satu proses yang dimulai dengan inkarnasi, termasuk kehidupan insani dan penyaliban, dan rampung dengan kebangkitan. 
	C.​Dalam kebangkitan, Kristus, perwujudan dari Allah Tritunggal, menjadi Roh pemberi-hayat—1 Kor. 15:45; 2 Kor. 3:17. 
	D.​Roh ini adalah perampungan dari Allah Tritunggal bagi kaum beriman untuk dibaptis ke dalam Trinitas Ilahi. 
	E.​Dibaptis ke dalam persona Allah Tritunggal adalah dibaptis ke dalam Roh yang almuhit dan rampung yang adalah perampungan ultima dari Allah Tritunggal yang telah melalui proses: 
	1.​Ini adalah dibaptis ke dalam kekayaan Bapa, ke dalam kekayaan Putra, dan ke dalam kekayaan Roh itu. 
	2.​Sebagai orang-orang yang telah dibaptis, kita sekarang berada dalam satu kesatuan organik dengan Allah Tritunggal; karena itu, apa pun yang dimiliki Bapa, apa pun yang dimiliki Putra, dan apa pun yang dimiliki Roh itu telah menjadi milik kita. 

	F.​Dibaptis ke dalam nama Allah Tritunggal adalah ditaruh ke dalam satu kesatuan yang mistikal dengan Dia dan mengambil apa pun adanya Allah ke dalam diri kita. 

	III.​Kristus adalah pusat dari Allah Tritunggal yang telah melalui proses—2 Kor. 13:13: 
	A.​Melalui proses mengacu kepada langkah-langkah penting yang telah dilalui Allah Tritunggal: 
	1.​Sebelum inkarnasi-Nya, Allah belum melalui proses, memiliki sifat ilahi tetapi bukan sifat insani, tetapi melalui inkarnasi, kehidupan insani, penyaliban, kebangkitan, dan kenaikan, Allah Tritunggal telah melalui proses dan rampung. 
	2.​Dalam Kitab Wahyu, Allah Tritunggal adalah Allah Tritunggal yang telah melalui proses dan rampung dengan keilahian, keinsanian, kehidupan insani, kematian yang almuhit, kebangkitan yang penuh kuasa, dan kenaikan yang melampaui—1:4-5. 

	B.​Allah Tritunggal yang telah melalui proses dan rampung adalah Roh itu—22:17a; Yoh. 7:39: 
	1.​Roh itu adalah totalitas, agregat, dari semua unsur dari sebutan Roh Allah—Mat. 3:16; 10:20; Luk. 1:35; 4:18; Rm. 8:9; Gal. 4:6. 
	2.​Sebagai perampungan dari Allah Tritunggal yang telah melalui proses dan rampung, Roh itu adalah berkat dari ekonomi Perjanjian Baru Allah—3:14. 

	C.​Allah Tritunggal dalam Kitab Wahyu adalah Allah yang membangun dan yang terbangun—21:18-19a, 21: 
	1.​Alkitab rampung dalam Yerusalem Baru, yang adalah Allah yang ada sejak mulanya—Kej. 1:1; Why. 21:10: 
	a.​Allah yang unik pada akhirnya diperbesar dan diperluas menjadi satu kota bagi ekspresi kekal-Nya. 
	b.​Dalam ekonomi-Nya, Allah telah menjadi Yerusalem Baru—ayat 10. 
	c.​Dalam Yerusalem Baru, Allah Tritunggal digarapkan ke dalam umat pilihan dan tebusan-Nya—ayat 18-19a, 21a. 

	2.​Allah yang telah menjadi Yerusalem Baru adalah Allah yang membangun dan yang terbangun—2 Sam. 7:12, 14a; Mat. 16:18; Ef. 3:17: 
	a.​Allah Tritunggal yang telah melalui proses dan rampung sebagai sumber, unsur, dan esensi sedang membangun gereja melalui membangun diri-Nya sendiri ke dalam diri kita—ayat 17. 
	b.​Allah sedang menggenapkan hasrat-Nya untuk membangun diri-Nya di dalam Kristus ke dalam diri kita dan untuk membangun kita ke dalam diri-Nya; pada akhirnya, hasil dari pembangunan ini akan menjadi Yerusalem Baru—Why. 21:2, 10. 


	D.​Dalam Kitab Wahyu, kita memiliki wahyu yang rampung dari Trinitas Ilahi bagi penyaluran ilahi—22:1-2; 7:17a; 21:6b; Yoh. 4:14b: 
	1.​Penyaluran ilahi adalah Allah membagikan diri-Nya sendiri ke dalam umat pilihan dan tebusan-Nya sebagai hayat, suplai hayat, dan segala sesuatu mereka—2 Kor. 13:13 
	2 Kor. 13:13.​Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan persekutuan Roh Kudus menyertai kamu sekalian. 
	2.​Dalam penyaluran ilahi, Bapa adalah sumber hayat, Putra adalah mata air, dan Roh itu adalah aliran. 

	 

	I.​“Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu. Pikullah gandar yang Kupasang dan belajarlah kepada-Ku, karena Aku lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat ketenangan. Sebab gandar yang Kupasang itu menyenangkan dan beban-Ku pun ringan”—Mat. 11:28-30: 
	A.​Letih lesu di sini bukan hanya mengacu kepada jerih lelah untuk berusaha memelihara perintah hukum Taurat dan peraturan-peraturan agamawi, tetapi juga mengacu kepada jerih lelah dalam berjuang untuk bisa berhasil dalam pekerjaan apa saja; siapa yang berjerih lelah, selalu memikul beban berat. 
	B.​Setelah Tuhan meninggikan Bapa, mengakui jalan Bapa dan memberitakan ekonomi ilahi (ayat 25-27), Dia memanggil orang-orang seperti ini untuk datang kepada-Nya untuk mendapat perhentian. 
	C.​Perhentian bukan hanya mengacu kepada dibebaskan dari jerih lelah dan beban di bawah hukum Taurat atau agama atau di bawah pekerjaan atau tanggung jawab apa pun, tetapi juga mengacu kepada damai sejahtera yang sempurna dan kepuasan yang penuh. 
	D.​Mengambil gandar Tuhan adalah mengambil kehendak Bapa; ini bukan diatur atau dikendalikan oleh tuntutan hukum Taurat atau agama yang mana pun, atau diperbudak oleh pekerjaan apa pun, melainkan dikuasai oleh kehendak Bapa. 
	E.​Tuhan menempuh kehidupan yang demikian, tidak memperhatikan apa-apa selain kehendak Bapa-Nya (Yoh. 4:34; 5:30; 6:38); Dia sepenuhnya taat kepada kehendak Bapa (Mat. 26:39, 42); karena itu, Dia meminta kita untuk belajar dari Dia: 
	1.​Kaum beriman meniru Tuhan di dalam roh mereka dengan mengambil gandar-Nya—kehendak Allah—dan berjerih lelah bagi ekonomi Allah menurut model-Nya—11:29a; 1 Ptr. 2:21. 
	2.​Tuhan, yang tunduk dan taat kepada Bapa sepanjang hidup-Nya, telah memberikan kita hayat-Nya yang tunduk dan taat—Flp. 2:5-11; Ibr. 5:7-9. 
	3.​Kristus adalah Manusia-Allah pertama, dan kita adalah banyak manusia-Allah; kita harus belajar dari Dia dalam ketaatan-Nya yang mutlak kepada Allah dan kepuasan-Nya yang puncak bersama Allah. 
	4.​Allah di dalam kita sedang melakukan apa yang menyenangkan dalam pandangan-Nya melalui Yesus Kristus agar kita bisa melakukan kehendak-Nya (13:20-21); Allah mengerjakan di dalam kita baik kerelaan dan pekerjaan bagi perkenan-Nya (Flp. 2:13). 

	F.​Bersikap lemah lembut, atau halus, berarti tidak melawan penentangan, dan bersikap rendah hati berarti tidak meninggikan diri sendiri; terhadap semua penentangan, Tuhan lemah lembut, dan terhadap semua penolakan, Dia rendah hati. 
	G.​Dia sepenuhnya taat kepada kehendak Bapa-Nya, tidak ingin melakukan apa-apa untuk diri-Nya sendiri atau berharap mendapatkan sesuatu untuk diri-Nya sendiri; karena itu, tidak peduli keadaan bagaimana, hati-Nya tetap memiliki perhentian; Dia sepenuhnya puas dengan kehendak Bapa. 
	H.​Perhentian yang kita peroleh dengan mengambil gandar Tuhan dan belajar dari Dia adalah untuk jiwa kita; ini adalah perhentian yang batini; ini bukan yang bersifat luaran belaka. 
	I.​Kita belajar dari Tuhan menurut teladan-Nya, bukan dengan hayat alamiah kita tetapi oleh Dia sebagai hayat kita dalam kebangkitan—Ef. 4:20-21; 1 Ptr. 2:21. 
	J.​Gandar Tuhan adalah kehendak Bapa, dan beban-Nya adalah pekerjaan melaksanakan kehendak Bapa; gandar semacam itu mudah (menyenangkan, LAI), tidak pahit, dan beban semacam itu ringan, tidak berat. 
	K.​Kata Yunani untuk mudah berarti “cocok untuk dipakai”; jadi, baik, bagus, lembut, halus, mudah, menyenangkan—berlawanan dengan keras, kasar, tajam, pahit. 
	L.​Jika kita mengambil gandar Tuhan (kehendak Bapa) atas kita dan belajar dari Dia, kita akan menemukan perhentian bagi jiwa kita; gandar ekonomi Allah itu seperti ini; segala sesuatu dalam ekonomi Allah bukanlah beban yang berat melainkan satu kenikmatan. 

	II.​Dalam Keluaran 31:12-17, setelah catatan panjang mengenai pembangunan tempat kediaman Allah, ada pengulangan perintah untuk memelihara hari Sabat; menurut Kolose 2:16-17, Kristus adalah realitas perhentian Sabat; Dia adalah perampungan, perhentian, ketenangan, dan kepuasan kita yang penuh—Ibr. 4:7-9; Yes. 30:15a: 
	A.​Fakta bahwa penyisipan mengenai hari Sabat mengikuti perintah bagi pekerjaan pembangunan tabernakel menunjukkan bahwa Tuhan memberi tahu para pembangun, para pekerja, untuk belajar bagaimana beristirahat bersama Dia sewaktu mereka bekerja bagi Dia. 
	B.​Jika kita hanya tahu bagaimana bekerja bagi Tuhan tetapi tidak tahu bagaimana beristirahat bersama Dia, kita bertindak berlawanan dengan prinsip ilahi: 
	1.​Allah beristirahat pada hari ketujuh karena Dia telah menyelesaikan pekerjaan-Nya dan dipuaskan; kemuliaan Allah dimanifestasikan karena manusia memiliki gambar-Nya, dan otoritas-Nya akan dilaksanakan untuk menaklukkan Satan, musuh-Nya; selama manusia mengekspresikan Allah dan menanggulangi musuh Allah, Allah dipuaskan dan dapat beristirahat—Kej. 1:26, 31—2:2. 
	2.​Selanjutnya, hari ketujuh diperingati sebagai hari Sabat (Kel. 20:8-11); hari ketujuh Allah adalah hari pertama manusia. 
	3.​Allah telah mempersiapkan segala sesuatu bagi kenikmatan manusia; setelah manusia diciptakan, ia tidak bergabung dalam pekerjaan Allah; ia memasuki perhentian Allah. 
	4.​Manusia diciptakan bukan untuk terlebih dahulu bekerja melainkan dipuaskan bersama Allah dan beristirahat bersama Allah (lih. Mat. 11:28-30); hari Sabat dibuat bagi manusia, bukan manusia untuk hari Sabat (Mrk. 2:27). 

	C.​Keluaran 31:17 berkata, “Enam hari lamanya TUHAN menjadikan langit dan bumi, dan pada hari yang ketujuh Ia berhenti bekerja untuk beristirahat (mendapat penyegaran, lit.)”: 
	1.​Hari Sabat bukan hanya satu perhentian bagi Allah tetapi juga penyegaran bagi Dia. 
	2.​Allah berhenti bekerja setelah pekerjaan penciptaan-Nya rampung; Dia memandang pekerjaan tangan-Nya, pada surga, bumi, dan semua makhluk hidup, terutama pada manusia, dan berkata, “Sungguh amat baik!”—Kej. 1:31. 
	3.​Allah disegarkan dengan manusia; Allah menciptakan manusia dalam gambar-Nya sendiri dengan roh agar manusia bisa memiliki persekutuan dengan Dia; karena itu, manusia adalah penyegaran Allah—ayat 26; 2:7; lih. Yoh. 4:31-34. 
	4.​Allah adalah seorang “bujangan” sebelum Dia menciptakan umat manusia (lih. Kej. 2:18, 22); Dia ingin manusia menerima Dia, mengasihi Dia, dipenuhi oleh-Nya, dan mengekspresikan Dia untuk menjadi istri-Nya (2 Kor. 11:2; Ef. 5:25); dalam kekekalan yang akan datang Allah akan memiliki seorang istri, Yerusalem Baru, yang disebut istri Anak Domba (Why. 21:9-10). 
	5.​Manusia seperti minuman yang menyegarkan untuk meleraikan dahaga Allah dan memuaskan Dia; ketika Allah mengakhiri pekerjaan-Nya dan mulai mendapat perhentian, Dia memiliki manusia sebagai rekan-Nya. 
	6.​Bagi Allah, hari ketujuh adalah hari perhentian dan penyegaran; namun, bagi manusia, rekan Allah, hari perhentian dan penyegaran adalah hari pertama; hari pertama manusia adalah hari kenikmatan. 

	D.​Adalah satu prinsip ilahi bahwa Allah tidak meminta kita untuk bekerja sampai kita memiliki kenikmatan; setelah kenikmatan yang penuh bersama Dia dan dari Dia, kita bisa bekerja bersama dengan Dia: 
	1.​Jika kita tidak tahu bagaimana memiliki kenikmatan bersama Allah, bagaimana menikmati diri Allah sendiri, dan bagaimana dipenuhi oleh Allah, kita tidak akan tahu bagaimana bekerja bersama Dia dan menjadi satu dengan Dia dalam pekerjaan ilahi-Nya; manusia menikmati apa yang Allah telah rampungkan dalam pekerjaan-Nya. 
	2.​Pada hari Pentakosta, murid-murid dipenuhi dengan Roh, yang berarti mereka dipenuhi dengan kenikmatan akan Tuhan; karena mereka dipenuhi dengan Roh, orang lain berpikir bahwa mereka mabuk oleh anggur—Kis. 2:4a, 12-13. 
	3.​Sebenarnya, mereka dipenuhi dengan kenikmatan akan anggur sugawi; hanya setelah mereka dipenuhi dengan kenikmatan ini, mereka mulai bekerja bersama Allah dalam keesaan dengan Dia; hari Pentakosta adalah hari pertama dari minggu kedelapan; karena itu, mengenai hari Pentakosta, kita melihat prinsip hari pertama. 
	4.​Pada Allah ini adalah perkara bekerja dan mendapat perhentian; pada manusia ini adalah perkara mendapat perhentian dan bekerja. 

	E.​Dalam mengerjakan pekerjaan ilahi Allah untuk membangun gereja, yang dilambangkan oleh pekerjaan membangun tabernakel, kita harus memikul tanda untuk menunjukkan bahwa kita adalah umat Allah dan bahwa kita memerlukan Dia; maka kita akan bisa bekerja bukan hanya bagi Allah tetapi juga bersama Allah melalui menjadi satu dengan Allah; Dia akan menjadi kekuatan kita untuk bekerja dan tenaga kita untuk berjerih lelah: 
	1.​Kita adalah umat Allah, dan kita harus memikul tanda bahwa kita memerlukan Dia untuk menjadi kenikmatan, kekuatan, tenaga, dan segala sesuatu kita sehingga kita bisa bekerja bagi Dia untuk menghormati dan memuliakan Dia. 
	2.​Hari Sabat berarti sebelum kita bekerja bagi Allah, kita perlu menikmati Allah dan dipenuhi oleh-Nya; Petrus memberitakan Injil oleh Allah yang memenuhi, Roh yang memenuhi; karena itu, Petrus memiliki tanda bahwa ia adalah sekerja Allah, dan pemberitaan Injilnya adalah satu kehormatan dan kemuliaan bagi Allah—ayat 14. 
	3.​Sebagai umat Allah, kita harus memikul tanda bahwa kita mendapat perhentian bersama Allah, menikmati Allah, dan dipenuhi oleh Allah terlebih dahulu, dan kemudian kita bekerja dengan Dia yang memenuhi kita; selain itu, kita tidak hanya bekerja bersama Allah tetapi juga bekerja sebagai orang yang esa dengan Allah. 
	4.​Sewaktu kita berbicara kepada umat Allah, kita harus selalu berusaha memikul tanda bahwa Tuhan kita adalah kekuatan kita, tenaga kita, dan segala sesuatu kita untuk meministrikan firman—2 Kor. 13:3; Kis. 6:4. 

	F.​Memelihara hari Sabat juga adalah satu persetujuan atau perjanjian yang kekal, yang menjamin Allah bahwa kita akan menjadi satu dengan Dia melalui terlebih dahulu menikmati Dia dan dipenuhi oleh Dia dan kemudian melalui bekerja bagi Dia, bersama Dia, dan dalam keesaan dengan Dia—Kel. 31:16: 
	1.​Adalah perkara yang serius untuk bekerja bagi Tuhan oleh diri kita sendiri tanpa mengambil Dia dan menikmati Dia melalui minum dan makan Dia—lih. 1 Kor. 12:13; Yoh. 6:57. 
	2.​Sewaktu Petrus berbicara pada hari Pentakosta, ia secara batini berbagian akan Yesus, minum dan makan Dia. 

	G.​Hari Sabat juga adalah perkara pengudusan (Kel. 31:13); ketika kita menikmati Tuhan dan kemudian bekerja bersama Dia, bagi Dia, dan melalui menjadi esa dengan Dia, dengan spontan kita dikuduskan, dipisahkan kepada Allah dari segala sesuatu yang umum, dan dijenuhi oleh Allah untuk menggantikan segala sesuatu yang bersifat daging dan alamiah. 
	H.​Dalam kehidupan gereja, kita bisa melakukan banyak hal tanpa terlebih dahulu menikmati Tuhan dan tanpa melayani Tuhan melalui menjadi satu dengan Tuhan; pelayanan seperti itu menghasilkan kematian rohani dan kehilangan persekutuan di dalam Tubuh (ayat 14-15). 
	I.​Segala sesuatu yang berkaitan dengan tempat kediaman Allah membawa kita kepada satu perkara—kepada Sabat dengan perhentian dan penyegarannya dari Tuhan; dalam kehidupan gereja, kita berada di dalam tabernakel, dan tabernakel memimpin kita kepada perhentian, kepada kenikmatan akan tujuan Allah dan akan apa yang telah Dia kerjakan! 
	J.​Pekerjaan pembangunan tabernakel dan semua perabotannya (melambangkan pekerjaan Tuhan untuk membangun gereja) harus dimulai dengan kenikmatan akan Allah dan berlanjut dalam jeda dengan penyegaran melalui menikmati Allah; ini akan menunjukkan bahwa kita tidak bekerja bagi Allah dengan kekuatan kita sendiri, tetapi melalui kenikmatan akan Dia dan melalui menjadi esa dengan Dia; ini adalah memelihara prinsip Sabat bersama Kristus sebagai perhentian batini di dalam roh kita. 

	I.​Kita perlu memiliki definisi untuk otoritas—Mat. 7:29: 
	A.​Definisi terbaik untuk otoritas adalah “kuasa atau hak untuk memberi perintah, membuat keputusan, dan memaksakan ketaatan, yang sering kali berasal dari kedudukan kekuasaan atau keahlian.” 
	B.​Dalam Alkitab, otoritas adalah “hak moral untuk menjalankan kekuasaan, yang secara ultima berasal dan bermula dari Allah.” 

	II.​Allah adalah otoritas tertinggi; Dia memiliki semua otoritas—Rm. 9:21-22: 
	A.​Otoritas Allah mewakili diri Allah sendiri; kuasa Allah hanya mewakili pekerjaan Allah—Mat. 21:24; Luk. 5:24. 
	B.​Otoritas Allah sebenarnya adalah diri Allah sendiri; otoritas berasal dari diri Allah sendiri—Why. 22:1. 
	C.​Semua otoritas—rohani, kedudukan, dan pemerintahan—berasal dari Allah—2 Kor. 10:8; 13:10; Yoh. 19:10-11; Kej. 9:6. 
	D.​Ketika kita menjamah otoritas Allah, kita menjamah diri Allah sendiri—Yes. 6:1-5: 
	1.​Menjumpai otoritas Allah sama dengan berjumpa dengan Allah—Am. 4:12. 
	2.​Melanggar otoritas Allah sama dengan menyinggung diri Allah sendiri. 

	E.​Dalam hubungan kita dengan Allah, tidak ada yang lebih penting daripada menjamah otoritas—Kis. 9:5; Mat. 11:25. 
	F.​Mengenal otoritas adalah wahyu batini dan bukan ajaran lahiriah—Kis. 22:6-16. 
	G.​Hanya Allah adalah otoritas langsung bagi manusia; semua otoritas lain adalah otoritas tidak langsung—otoritas yang didelegasikan, wakil otoritas, yang ditetapkan oleh Allah—Dan. 4:32, 34-37: 
	1.​Hanya ketika kita berjumpa dengan otoritas Allah, kita bisa tunduk kepada wakil otoritas yang Allah tetapkan—Mat. 28:18; Ibr. 13:17; 1 Ptr. 5:5. 
	2.​Allah menuntut agar kita tidak hanya tunduk kepada-Nya tetapi kepada semua wakil otoritas—Rm. 13:1-7; 2 Kor. 10:8; 13:10; Ibr. 13:17. 
	3.​Mereka yang tidak tunduk kepada otoritas tidak langsung Allah tidak bisa tunduk kepada otoritas langsung Allah. 
	4.​Allah ingin kita tunduk kepada otoritas tidak langsung—wakil otoritas—sehingga kita bisa menerima suplai rohani. 

	H.​Kita semua harus berjumpa otoritas, dibatasi oleh Allah, dan dipimpin oleh wakil otoritas-Nya—Yes. 37:16; Flp. 2:12; Ibr. 13:17. 

	III.​Ada dua prinsip besar di alam semesta—otoritas Allah dan pemberontakan Satan; pertentangan yang unik antara Allah dan Satan mengenai otoritas—Kis. 26:18; Kol. 1:13: 
	A.​Pemberontakan adalah penyangkalan akan otoritas Allah dan penolakan akan pengaturan Allah: 
	1.​Satan pada mulanya adalah penghulu malaikat yang diciptakan oleh Allah, tetapi karena kesombongannya, ia meninggikan dirinya, melanggar kedaulatan Allah, memberontak melawan Allah, menjadi seteru Allah, dan mendirikan kerajaannya sendiri—Yes. 14:12-14; Yeh. 28:2-19; Mat. 12:26. 
	2.​Ketika manusia berdosa, ia memberontak melawan Allah, menyangkal otoritas Allah, dan menolak pengaturan Allah; di Babel manusia memberontak secara kolektif melawan Allah untuk mengakhiri otoritas Allah dari bumi—Kej. 3:1-6; 11:1-9. 

	B.​Meskipun Satan memberontak melawan otoritas Allah dan meskipun manusia melanggar otoritas-Nya melalui memberontak melawan Dia, Allah tidak akan membiarkan pemberontakan ini berlanjut; Dia akan mendirikan kerajaan-Nya di bumi—Why. 11:15. 
	C.​Pusat pertentangan di alam semesta berkaitan dengan siapa yang memiliki otoritas—4:2-3: 
	1.​Kita harus melawan Satan melalui menegaskan bahwa otoritas ada pada Allah—Kis. 17:24, 30. 
	2.​Kita perlu menetapkan diri kita untuk tunduk kepada otoritas Allah dan menopang otoritas Allah—Mat. 11:25. 

	D.​Dosa pemberontakan itu lebih serius daripada jenis dosa lainnya—1 Sam. 15:23. 

	IV.​Seseorang yang mewakili Allah dengan otoritas (seorang wakil otoritas) harus memiliki persyaratan berikut: 
	A.​Dia harus tunduk kepada otoritas—Mat. 8:8-9. 
	B.​Dia harus menyadari bahwa dalam dirinya, ia tidak memiliki otoritas—28:18; 2 Kor. 10:8; 13:10. 
	C.​Dia harus mengenal kehendak Allah—Ef. 1:9; 5:17. 
	D.​Dia harus menjadi orang yang menyangkal ego—Mat. 16:24. 
	E.​Dia harus esa dengan Tuhan dan hidup dalam persekutuan yang konstan dan intim dengan Tuhan—1 Kor. 6:17; 1:9; 1 Yoh. 1:3. 
	F.​Dia tidak boleh bersifat subjektif dan tidak boleh bertindak menurut perasaannya sendiri—2 Kor. 3:5. 
	G.​Dia harus baik hati dan ramah dalam menghadapi orang lain—Luk. 6:35; lih. Rm. 5:15-16; 1 Kor. 2:12. 
	H.​Dia harus merupakan seorang dalam kebangkitan, hidup dalam hayat kebangkitan Kristus—2 Kor. 1:9; 4:14. 
	I.​Dia harus mengambil tempat yang rendah di hadapan Allah—Bil. 14:5; 16:3-4, 22, 45; Mat. 11:29; Rm. 12:16; Luk. 14:7-11; 1 Ptr. 5:5-6. 
	J.​Dia harus bisa memikul pelanggaran-pelanggaran—Kel. 16:7; Bil. 14:2, 5, 9, 27; Mat. 6:14-15; 1 Kor. 4:6-13. 
	K.​Dia harus memiliki kesadaran akan ketidakmampuan dan ketidaksesuaiannya—Kel. 3:11; 4:6-7, 10; 2 Kor. 3:5; 1 Kor. 15:10. 
	L.​Dia harus menjadi orang yang mewakili Allah dengan tepat—Bil. 20:2-13; 2 Kor. 5:18, 20; Ef. 6:20. 

	V.​Doa yang paling penting dan doa yang paling rohani adalah doa otoritas—Mat. 18:18; Mrk. 11:20-24: 
	A.​Doa otoritas adalah perintah yang berdasarkan otoritas—Yes. 45:11; Mrk. 11:20-24: 
	1.​Doa otoritas adalah doa yang memerintah—Yes. 45:11. 
	2.​Jika kita ingin memiliki doa yang berbobot dan bernilai di hadapan Allah, kita perlu bisa mengeluarkan beberapa perintah otoritas di hadapan Allah—Mrk. 11:23. 

	B.​Doa otoritas memiliki dua aspek—mengikat dan melepaskan—Mat. 18:18: 
	1.​Doa-doa yang biasa adalah doa-doa yang meminta Allah untuk mengikat dan melepaskan. 
	2.​Doa-doa dengan otoritas adalah doa-doa di mana kita mengikat dan melepaskan melalui menjalankan otoritas. 

	C.​Doa dengan otoritas adalah mendoakan doa Markus 11:20-24—doa yang diarahkan bukan kepada Allah tetapi kepada “gunung ini”—ayat 23: 
	1.​Doa dengan otoritas tidak meminta Allah untuk melakukan sesuatu; sebaliknya, doa ini menjalankan otoritas Allah dan menerapkan otoritas ini untuk menanggulangi masalah dan hal-hal yang perlu disingkirkan—ayat 23. 
	2.​Doa dengan otoritas tidak meminta kepada Allah secara langsung; sebaliknya, doa ini menghadapi masalah dengan secara langsung menerapkan otoritas Allah—Kel. 14:15-27. 
	3.​Pekerjaan yang paling penting bagi para pemenang adalah membawa otoritas dari takhta ke bumi; jika kita ingin menjadi pemenang, kita harus belajar untuk berdoa dengan otoritas dan berbicara kepada gunung itu—Why. 11:15; 12:10. 

	D.​Ketika gereja berdoa dengan otoritas, gereja memerintah atas Alam Maut—Mat. 16:18: 
	1.​Gereja memiliki otoritas untuk memerintah atas setiap hal satani. 
	2.​Gereja harus menundukkan semua aktivitas dari roh-roh jahat melalui doa dan harus melaksanakan kekuasaan melalui doa—Luk. 10:17-19; Mat. 18:18. 

	E.​Jika kita ingin mendoakan doa otoritas, kita pertama-tama harus menundukkan diri kita kepada otoritas Allah; kecuali kita tunduk kepada otoritas Allah dengan menghormati kedudukan-Nya dan tunduk kepada otoritas-Nya dalam kehidupan kita sehari-hari dan dalam semua perkara praktis, kita tidak bisa berdoa dengan otoritas—Yes. 45:11; 1 Ptr. 5:6; Why. 22:1. 
	F.​Doa otoritas memiliki surga sebagai titik awal dan bumi sebagai tujuannya—Kid. 4:8; 6:10; Ef. 1:22-23; 2:6; 6:18: 
	1.​Doa dengan otoritas adalah doa dari surga ke bumi; ini dimulai dari kedudukan surgawi dan turun ke bawah dari surga ke bumi—2:6. 
	2.​Berdoa ke bawah adalah berdiri pada kedudukan yang telah Kristus berikan kepada kita di surga, memerintah Satan dengan otoritas dan menolak semua pekerjaannya, serta memproklamirkan dengan otoritas agar semua perintah Allah bisa dirampungkan—Mat. 6:9-10. 

	G.​Kedudukan doa adalah kenaikan, dan otoritas doa juga adalah kenaikan; semua doa dalam kenaikan adalah doa-doa otoritas—Ef. 2:6; 1:22-23: 
	1.​Doa otoritas adalah doa oleh seorang yang bisa memberikan perintah melalui berdiri dalam kedudukan kenaikan—Yes. 45:11. 
	2.​Jika kita berada dalam kedudukan kenaikan, doa kita akan setara dengan administrasi Allah; ini akan melaksanakan perintah-perintah-Nya—Why. 8:3-5. 

	H.​Ketika kita sampai pada titik di mana kita memiliki kedudukan surgawi dan otoritas surgawi dan karenanya bisa mengutarakan doa-doa yang bersifat otoritas, kita berada di takhta, meraja bersama Tuhan—Ef. 2:5-6; Why. 3:21; lih. Yeh. 1:26: 
	1.​Pada saat ini, doa kita bukan hanya doa yang bersifat otoritas tetapi juga doa yang meraja, dan doa kita menjadi administrasi Allah, pelaksanaan pemerintahan Allah—Rm. 5:17, 21; Mat. 18:18; Why. 8:3-5. 
	2.​Jika kita mau belajar, kita akan mencapai tempat di mana kita bisa mengutarakan doa-doa seperti itu bagi penggenapan tujuan kekal Allah—Ef. 1:10-11; 3:9-11. 

	 


